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ABSTRAK

AFRIANTI. BP. 06191041. Junisan SosiologL Fakultas llmu Sosial dan Umu Politik
Universitas Andalas Padang. Judul Skripsi: Perilaku Koosumen Pada Pasar Modern
(Studi Terhadap Konsumen Plaza Payakumbuh). Pembimbing I Drs. Ardi Abbas, MT dan
Pembimbing II Prof. Dr. Damsar, MA. Tebal Skripsi: 87 halaman.

Secara sosiolo^, pesatnya perkembangan pasar modem dan infoimasi tentang gaya hidup
yang tegadi di kota-kota besar juga te^adi dl kota Payakumbuh. Plaza Payakumbuh secara
administratif terkesan seolah mempakan pasar modem yang terdapat di kota Payakumbuh dan
sekitamya dengan memilliki ciri yang secara arsitektur bangunan dirancang tinggi dan megah
yang memiliki lebih dari tiga lantai bersih, nyaman, mutu barang dapat dipertanggung jawabkan,
waktu pembayaran yang cepat, dan mempunyai fasilitas yang lengkap. Dengan tampilan fisik
yang modem, mewah dan nyaman. Oi^g beikunjung tidak hanya memenuhi kebutuhan
terhad^ suatu barang dan jasa, tetapi juga memanfaatkan waktu luang (leisure activi^).
Sementara dari sisi menajemen pasar dikelola secara profesional.

Dalam penelitian ini digunakan teori Pertukaran Perilaku Sosial. Metode yang digunakan
adalah metode kualitatif dengan tipe penelitiannya deskriptif. Dalam pengumpulan data
digunakan teknik observasi dan wawancara mendalam. Pemilihan informan dengan
menggunakan accidental sampling (secara kebetulan). Unit analisisnya adalah konsumen yang
melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh. Analisis data menggunakan metode
deskriptif yakni data yang diperoleh dilapangan disusun secara sistematis dan disajikan secara
deskriptif, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang fenomena yang
teijadi dan akhimya dapat memberi kesimpulan. Data yang didapat dianalisa dengan teknik
trianggulasi yakni sebagai pembanding dari data yang didapat konsumen yang melakukan
aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh.

Dari hasil penelitian dapat disimpidkan bahwa Plaza Payakumbuh merubah pola belanja
yang dahulunya dijalani oleh masyarakat Kota Payakumbuh yang berbelanja di Pasar
Tradisional. Dengan pola bam seperti itu membentuk perilaku sosial bam kepada konsumen. Ke
Plaza bukan semata-mata untuk belanja tetapi juga berwisata belanja yang sudah menjadi
kebutuhan individu mengikuri perkembangan Taman. Alasan-alasan konsumen melakukan
aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh di dasari:an oleh faktor internal dan ekstemal. Perilaku
konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh tidak hanya belanja tet£^i juga
berekreasi, hanya sekedar lihat-lihat, jalan-jalan, cuci mata, mejeng, dan main game di Plaza.
Plaza juga menyediakan tempat makan yang nyaman (foodcourt). Selain itu di Plaza juga
dija^kan tempat pacaran bagi konsumen.



ABSTRACT

AFRIANTI. BP. 06191041. Sociology. Social and Politic Faculty. Andals
University. Padang. Thesb Title : Costumers Bebavioral On Modem Market
(Case Study To Payaknmbuh). ( Supervisor I Drs. Ardi Abbas, MT and
Supervisor 11 Prof. Dr. Damsar, MA. 87 Page.

In sociology. As growth of modem and information about lifestyle diat
happen in big city are happens too in Payakumbuh city and around that have own
building shape that make a high and luxurious building, have there clening floor,
comfortable, and quality responsibility, fast payment time, and comfortable. People
visiting not only for necessary of things and service, but for leisure activity. While
fiom market management managing with professionally.

In this research using behavioral social changing. Methode that use in this
research is kualitative method with descriptive research type. To complete data using
observation technic and depth interview. Informan choose by accidental sampling.
Analyse unit is consumers who do concumption activity in Payakumbuh Plaza.
Analyzing data using descriptive method, it arrage with sistematicaly and descriptive,
so can give more sh^ data the happening phenomena, and Anally get conclusiorL
Data that can analyse with trianglasi as a comparation from data that get from cos
nsumer that do consumption activity in Payakumbuh Plaza.

For this reaserch can conclude thM Payakumbuh Plaza can change shooping
role that doing before by Payakumbuh City People shop in traditional maricet with a
new pola like that make a new social behavioral to a consumers. Going to plaza not
only for shoopp but for shopping tourism that become personal needs that following
the growth. The consumer's reason personal doing consiunption activity in
Payakumbuh Plaza basd on consumer opinion as external factore. Consumers
behavioral do activity consumption in Payakumbuh Plaza not only for shopping but
for recreation too. Just sewed, walking, and playing games in plaza. Plaza willing
comfortable foodcouit Beside that plaza be hangout place for consumer.
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BABT

PENDAHULUAN

i.i Latar Beiakang

Pasar menipakan saiah satu iembaga yang paling panting daiam institusi

ekonomi. Bahkan kebanyakan fenomena ekonomi bernubungan dengan pasar.

Pasar juga menipakan saiah satu penggerak utama dinamika kehidupan ekonomi.

Bermngsinya iembaga pasar sebagai institusi ekonomi tidak terlepas dari aktivitas

yang diiakukan oieh pembeii dan pedagang (Damsar, 1995 : 83).

Secara umum pasar terbagi dua yaitu pasar tradisional dan modem. Pasar

tradisionai mempakan tempat bertemunya penjual dan pembeii serta ditandai

dengan adanya transaksi penjual pembeii secara iangsung dan biasanya ada proses

tawar-menawar, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, ios dan

dasaran terbuka yang dibuka oieh penjuai maupun suatu pengeloia pasar.

Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa

ikan, buah, sayur-sayuran, teiur, daging, kain, pakaian barang eiektronik, Jasa dan

Iain-lain. Seiain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barang iainnya.

Pasar seperd ini masih banyak ditemukan di Indonesia, dan umumnya terletak

dekat kawasan perumahan agar memudahkan pembeii untuk mencapai pasar

rnttp://v2trock.bIoesDot.com/2009/10/Dasar-tradisiQnal-vs-Dasarmodem 19.html'>.

Pasar modem tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, namim pasar

jenis ini penjuai dan pembeii tidak bertransakasi secara iangsung meiainkan

pembeii melihat label harga yang tercantum daiam barang (barcode), berada

daiam bangunan dan peiayanannya diiakukan secara mandiri iswale^an) atau



dilayani oleh pramuniaga. Barang-barang yang dijual, selain bahan makanan

makanan seperti; buah, sayuran, daging; sebagian besar barang lainnya yang

dijual adalah barang yang dapat bertahan lama. Contoh dari pasar modem adalah

pasar swalayan dan hypermarket, supermarket, dan minimarket

(http://v2trock.blogspotcom/2009/10/pasar-tTadisional-vs-pasarmodem_19Jitml).

Pada pasar modem seperti penelitian yang dilakukan oleh Kiky Oktaviani

(2004) dapat disimpuikan"Strategi Tawar Menawar di Plaza Andalas Padang".

Menjelaskan pesatnya pericembangan pasar modem dan informasi tentang gaya

hidup modem yang teijadi di kota-kota besar Juga teqadi di kota Padang. Plaza

Andalas secara administratif terkesan seolah mempakan pasar modem yang

terdapat di kota Padang dan sekitaroya dengan memiliki ciri yang secara arsitektur

bangunan dirancang tinggi dan megah yang memiliki lebih dari tiga lanta! atau

lebih bersih, nyaman, atau mutu barang yang dapat dipertanggung Jawabkan,

waktu pembayaran yang cepat dan mempunyai fasilitas yang lengkap.

Selanjutnya, menurut Ma*mf dalam dunia ekonomi pasar terdapat

berbagai klasifikast metode penjualan barang di pasar tersebut Salah satimya ada

dengan cara bisnis enceran. Bisnis enceran ini sering dikenal orang dengan

sebutan bisnis ritel, yaitu merupakan bisnis menghidupi banyak orang dan

memberikan keuntungan bagi orang lain. Peritel (pengencer) adalah pengusaha

yang menjual barang atau jasa secara enceran kepada masyarakat (sebagai

konsumen). Peritel perorangan atau peritel kecll terdiri dari beberapajumlah gerai

yang bervariasi, mulai memiliki satu germ hingga memiliki beberapa gerai. Kata

"Gerai" merujuk pada tempat dimana seseorang dapat membeli barang atau jasa.



aitinya konsumen datang ke gerai untuk melakukan transaksi belanja dan

membawa pulang barang dan menikmati jasanya. Gerai-gerai dari peritel kecil

terdiri dari dua macam, yaitu gerai tiadlsional dan gerai modem. Germ tradisional

adalah gerai yang sudah lama beroperasi di negara ini yaitu berupa wanmg, toko

dan pasar. Sedangkan yang teimasuk ke kelompok gerai modem adalah plaza,

mall, supermarket, departement, hiperroaricet.

Konsep yang muncul berikutnya adalah one-stop shopping yaitu suatu

tempat berbelanja yang memenuhi semua kebutuhan individu dan keluarga. Hal

ini banyak teijadi chainsstore adalah bersatunya beberapa gerai yang beroperasi di

wilayah-wilayah yang berbeda dalam satu pengelolaan tim manajemen, karena

bersatu dalam satu tangan menajemen, gerai-gerai itu serupa dalam Hal tampilan

(luas dan dalam), barang yang dijual, dan hal operasinya.

Selanjutnya bericembang la^ tempat penjualan barang dengan format bam

yang lebih memikat konsumen, yaitu mall dan plaza. Jika dalam one-stop

shopping telah ada tempat berbelanja dengan beragam macam yang menjual

aneka barang dan Jasa yang dibutuhkan pribadi dan rumah tangga, maka mall dan

plaza memberikan nilai plus yang berbeda yaitu sempa hiburan dan kenyamanan

berbelanja. Hal ini ditandai dengan gerai bermain, restoran yang beragam. Bank

atau Anjungan Tunai Mandiri (AT^, ruang publik indor yang lebih luas. Mall

dan plaza selalu memberikan kenyamanan lebih besar kepada pengunjung dari

pada trade center. Karena fasilitas yang berbeda, misalnya dalam hal luas ruang

publik, dalam gedung untuk beijalan-jalan yang lebih luas pada mall dan plaza

(Ma'mf,2005:79).



Perilaku konsumen disaat melakukan aktivitas konsumsi sebelum adanya

Plaza Payakumbuh ke pasar hanya berbelanja suatu brang dan menikmati jasanya.

Hanya sekedar pemenuhan kebutuhan fisik saja. Di Pasar Payakumbuh tempat

bertemunya penjual dan pedagang adanya proses tawar menawar antara pembeli

dan pedagang. Sedangkan sesudah adanya Plaza Payakumbuh aktivitas konsumsi

dil^am tidak perlu melakukan transaksi pembelian di gerai-gerai, cukup

berpakaian pantas dan mungkin beipura-pura melihat suatu barang, melihat

barang yang ditawarican, beijalan-jalan seperti orang mencari-cari sesuatu,

menatap tegak kerumunan orang-crang yang juga sedang beijalan kaki.

Konsumen tidak hanya merailih barang dan jasa semata-mata karena

harganya, penampilanya, dan ketersediaannya. Sesunguhnya banyak pembeli

dipengaruhi oleh banyak alasan emosional, seperti harga diri (esteem) dan kesan

(image). Perilaku konsumen meliputi proses mental, balk yang sederhana maupun

komplek (Tjiptono, 2000: 39).

Maka dari itu, perilaloi konsumen dalam mendapatkan suatu produk atau

jasa pada saat ini lebih komplek dari pada sebelumnya. Perilaku konsumen

merupakan hasil saling penganih mempengaruhi dari semua faktor-faktor sosial,

kultur, pribadi dan psikologt yang komplek dimana fektor-fektor tersebut dapat

berguna dalam men^dentiflkasi dan memahami konsumen. Ini dapat kita lihat

dari perubahan yang dinamis dan kondisi sosial ekonomi yakni adanya tuntutan

terhadap keinginan konsumen pada kualitas produk yang semakin tinggi.

Kemudahan dalam mendapatkan produk tersebut dan dengan harga yang

tegangkau oleh mereka (Engel, 1994 : 44-45).



Sebagaimana yang ditulis oleh Damsar, Don Slater (1997) menyatakan

bahwa konsumsi selalu dan dimanapun dipandang sebagai proses budaya. Tetapi

budaya konsnmen merupakan hal yang unik dan khusus, la merupakan cara

produksi budaya yang dominan pada masyarakat barat modem. Sebab itu secara

uroum, meliputi nilu, praktek dan lembaga, dalam masyarakat barat modem,

misalnya individualisme dan hubungan pasar.

Pendekatan konsumen untuk membeli barang atau jasa dipengaruhi oleh

situasi mereka, apakah mereka mempunyal uang, seberapa penting, sering, resiko

atau mendesaknya pembellan tersebut sesuai dengan kondisi mereka. Terdapat

banyak faktor yang mempengaruhi cara konsumen berperilaku khususnya, cara

membeli. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan kedalam variable soslal,

tennasuk budaya. Karakteristik pribadi dan variable psikologis (Nugroho, 2003:

16).

Konsumen dipengaruhi oleh orang Iain. Pengariih tersebut dapat berasal

dari keseluruhan atau sebagian dari kelompok sosial berikut (Nugroho, 2003 : 12).

1. Keluaiga

Keluaiga dapat dibedakan dalam kehidupan pembeli yaitu keluarga

orientasi yang merupakan orang tua seseorang. Dan keluarga prokreasi

yaitu pasangan hidup anak-anak seorang keluarga merupakan orientasi

pembeli dan konsumen yang paling penting dalam masyarakat.

2. Kelompok Referensi

Terdiri dari seluruh kelompok yang mempunyai pengaruh langsung

maupun tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang.



3. Kelas Sosial

Kelas sosial adalah kelompok-kelompok yang relatif homogen dan

bertahan lama dalam suatu masyarakat yang tersusun secara hierarki dan

keanggotaannya mempunyai nilai, minat dan perilaku yang serupa.

4. Budaya dan Subbudaya

Budaya dan subbudaya juga mempengaruhi gaya hidup seseorang

kepercayaan, sikap, dan tentu saja perilaku konsumennya.

Konsumsi dipandang dalam sosilogi bukan sebagai sekedar pemenuhan

kebutuhan yang bersi^t risik dan biologis manusia tetapi beikutan kepada aspek-

aspek sosial budaya. Konsumsi berfaubungan dengan masalah selera, identitas,

atau gaya hidup. Sosiologi memandang selera sebagai sesuatu yang dapat

berubah, dlfokuskan pada kualitas simbolik dari barang, dan tergantung pada

persepsi tentang selera lain (Damsar, 1995 : 119).

12. Perumusan Masalab

Sebelum Maret 2009, di Payakumbuh tidak ada plaza Payakumbuh.

Payakumbuh ada pasar tradisional dan pertokoan konvensional sebagai tempat

pasar {market place), tetapi semenjak Maret 2009, Payakumbuh telah berada

sebuah pasar modem, yang bemama Plaza Payakumbuh. Berdirinya tempat pasar

modem ini membuat aktivitas berfoelanja menjadi berbeda dengan sebelumnya.

Aktivitas berbelanja tersebut berkaitan dengan perilaku konsumsi.

Pesatnya pericembangan pasar modem dan informasi tentang gaya hidup

yang teijadi di kota-kota besar juga teijadi di kota Payakumbuh. Plaza

Payakumbuh secara administratif tericesan seolah merupakan pasar modem yang



terdapat di kota Payakumbuh dan sekhamya dengan memilliki ciri yang secara

arsitektur bangunan dirancang tinggi dan megah yang memiliki lebih dari tiga

lantd bersih, nyaman, mutu barang dapat dipertanggung jawabkan, waktu

pembayaran yang cepat, dan mempimyai fasilitas yang lengkap. Dengan tampilan

fisik yang modem, mewah dan nyaman. Orang beriomjung tidak hanya memenuhi

kebutuhan terfaadap suatu barang dan jasa, tetapi juga meman^tkan waktu luang

{leisure activity). Sementara dari sisi menajemen pasar dikelola secara

profesional.

Berdasarican hasil observasi diketahui bahwa Plaza Payakumbuh yang

terdiri dari 4 lantai memiliki lantai dasar {basement) yang merupakan area tempat

parkir dan lantai satu sampai lantai tiga ditempati oleh para pedagang dengan

beranekaragam barang dagangannya. Lantai 1 plaza terd^at para pedagang yang

beijualan produk-produk bermerek dan ditempati oleh para pedagang yang

beguain handphone, perhiasan, arlogi, accessories, boneka, kaca mata, para

pedagang baju (fashion), sepatu, dan kosmetik dan CFC {California Fried

Chicken). Plaza ini didesain seperti branda yang memungkinkan pergi kelokasi

pasar untuk mejeng saja. Lantai 2 terdapat perbelanjaan Ramayana dimana semua

kebutuhan masyarakat dapat diperoleh di Plaza Payakumbuh dan juga adanya

restoran fast food. Sedangkan dilantai 3 merupakan tempat perbelanjaan

Ramayana yang menyediakan baju (fashion), sepatu dan juga tas. Dilantai tiga

juga mempakan area biburan berm^ (game) seperti Time Zone 2000.

Berdasaikan ha! tersebut diatas kemungkinan pengunjung yang datang ke

lokasi pasar tanpa mempunyai tujuan imtuk melakukan pembelian teriiad^



sesuatu barang atau jasa. Mereka ini adalah orang-orang yang menghabiskan

waktu luangnya dilokasi pasar. Sekarang (2010) ini dijumpm anak-anak muda

yang datang pada lokasi pasar pada waktu-waktu tertentu seperti waktu bubaran

sekolah pada hari kega atau sepanjang waktu pada akhir pekan. Kedatangan

mereka pada lokasi pasar bukan bertujuan untuk membeli sesuatu, barang

keperluan sekolah misalnya, tetapi hanya sekedar datang untuk melihat orang

yang datang kelokasi pasar dan untuk dilihat oleh orang yang datang kesana.

Aktivitas ini dikenal sebagai mejeng. Kalaupim mereka membeli sesuatu,

biasanya yang dibeli adalah makanan. Kegiatan itupun dalam rangka mejeng,

yaitu mencoba menarik perhatian orang Iain teriiadap apa yang dilakukan, dimiliki

dan ditampilkan. Pergi ke lokasi untuk memanfaatkan waktu luang bukan hanya

dilakukan oleh anak-anak muda tetapi juga dilakukan oleh semua usia.

Dari observasi awal diketahui bahwa ada kecendenmgan-kecendenmgan

berikut tegadi di Plaza Payakumbuh yaitu adanya kebutuhan nyata masyarakat

Payakumbuh atas ruang-ruang publik (public space) imtuk kegiatan rekreatif

maupun kegiatan sosial, sebagai bagian dari gaya hidup modem. Konsekuensi atas

semakin terbatasnya ruang-ruang publik, maka mall menjadi pilihan yang logis

untuk beberapa alasan seperti kenyamanan (menghindari sengatan udara tropis

dan guyuran hujan), kepraktisan dan efisiensi (mengurangi pergerakan didalam

kota), keamanan (memenuhi kebutuhan psikologis untuk rasa aman) serta

kepastian (menghindari praktek penipuan produk sebagaimana lazim te^'adi pada

pasar tradisional). Mall juga men^ambarican kebutuhan masyarakat perkotaan

akan pengisian waktu senggang (leisure time) dalam konteks rekreatif. konsumen



tidak hanya membeli "barang" secara fisik, namun ia sekaligus dapat membeli

kesenangan, trend, dan gengsi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan dapat diidentifikasi beber^

perbedaan antara kondisi Plaza Payakumbuh dengan pasar tradisionai. Hal

tersebut te^ambar pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1. Observasi Awal Perubahan Perilaku Konsumen antara Pasar

Tradisionai dengan Plaza Payakumbuh.

No Kategori Pasar Tradisionai Pasar Modem

1 Berbelanja Konsumen menawar barang dan
jasa yang ditawarkan, dengan
harga sesuai dengan
kemampuanya.

Konsumen melihat haiga barang
yang tercantum di barang harga
tetap (fixedprice).

2 Kebutuhan

akan barang
Di pasar tradisionai konsumen
hanya memenuhi kebutuhan
akan barang dan menikmat
jasanya.

Konsumen cendenmg mengikuti
trend dalam berbelanja dibanding
sekedar memenuhi kebutuhanya.
Padahal ia bisa membeli barang
kebutuhan pokok di pasar
tradisionai.

3 Tujuan Konsumen datang kelokasi pasar
tanpa mempunyai tujuan untuk
melakukan pembelian teihadap
sesuatu barang atau jasa.

Konsumen lokasi pasar bukan
bertujuan untuk membeli sesuatu,
barang keperluan sekolah
misalnya, tetapi hanya sekedar
datang untuk melihat orang yang
datang kelokasi pasar dan untuk
dilihat oleh orang yang datang
kesana. Aktivitas ini dikenal

sebagai mejeng.

4 Pedagang
yang

melayani
ketika

transaksi.

Pedagang langsung, ketika
datang calon pembeli lain, dia
ikut menawarkan kepada calon
pembeli tersebut Terkadang
pedagang dengan pembeli sudah
merasa akrab karraa kenal, dan
menjadi pelangan akrab.

Konsumen dilayani oleh SPG
(Sales Promotion Girls).
Hubungan mereka hanya sebatas
pelayan dan yang dilayani.

5 Parkir Konsumen memaikirkan

kendraanya di depan toko.
Konsumen memarkirkan

kenderaanya di basement

Observasi Awal 20 0



Hasii observasi awal ini hanya untuk memberikan gambaran tentang

komparasi antara perilaku konsumen di pasar tradisional dengan modem. Pasar

tradisional sebagai tempat bertemuanya penjuai dan pembeli serta ditandai dengan

adanva transaksi antara penjuai dan pembeli secara langsung dan disertai proses

tawar-menawar. Berbeda dengan pasar modem antara penjuai dan pembeli tidak

bertransaksi secara langsung melainkan pembeli melihat label harga yang

tercantum pada barang. Di pasar tradisional konsumen hanya memenuhi

kebutuhan akan barang dan menikmati jasanya. Sedangkan, konsumen di pasar

modem mengikuti trend berbelanja dibanding sekedar memenuhi kebutuhan.

Namun, peneliti tidak ada membahas lebih jauh tentang itu, karena yang akan

dijadikan fokus penelidan adalah tentang perilaku konsumen melakukan aktivitas

konsumsi di Plaza Payakumbuh.

Hasil observasi awal tersebut belum tentu benar. karena observasi hanya

berlangsung sebentar. namun observasi awal ini dapat dijadiakan pedoman

melakukan penelitian. Peneliti perlu melakukan kembali observasi selanjutnya

dimana peneliti ikut serta agar mendapatkan data yang valid. Dengan demikian

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana perilaku

konsumen Pada Pasar Modem (Studi Terhadap Konsumen Plaza Payakumbuh).

13. Tujuan Peneiitian

1.3.1. XJmuni

Adapun tujuan umum peneiitian ini adalah untuk mengetahui dan

mendeskripsikan perilaku konsumen pada pasar modem sejak keberadaan Plaza

Pavakumbuh.
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13^. KhDSOS

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mendeskripsikan alasan konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza

Payakumbuh.

b. Mendeskripsikan perilaku konsumen melakukan aktivitas konsumsi di

Plaza Payakumbuh.

1.4. Manfaat PenelitiaD

1.4.1. Secara Akademis

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan berharga atau

referensi bagi mahasiswa dan pengembangan akademis.

1.43. Manfaat Praktis

Penelitian ini merupakan aplikasi dari bidang sosiologi yang dipelajari

khususnya mengenai sosiologi pasar.

13. Tinjauaa Pustaka

13.1. Perflaku Koosumen

Menurut Loing dalam Liliweri, perilaku merupakan suatu tindakan

terhadap orang lain yang bisa diamati, bersi&t umum, ekstrinsik dan keluar dalam

bentuk nyata. sMenurut Soekanto perilaku adalah cara bertin^cah laku tertentu

dalam situas! tertentu (Soeijono Soekanto, I98S : 51). Ciri-ciri perilaku adalah ;

1. Perilaku itu sendiri kasat mata, tetapi penyebabnya mungkin tidak bisa

diamati secara langsung.

2. Perilaku mengenai adanya berbagai tindakan, ada perilaku sederhana dan

steoatif seperri perilaku binatang satu sel. Adajuga perilaku yang komplek
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seperti perilaku sosial manusia, ada perilaku seperti refiek, tetapi juga

melibatkan proses mental, flsiologis yang lebih tinggi.

3. Perilaku bervariasi menurut jenis-jenis tertentu, yang dapat

diklasifikasikan, klasifikasi yang umum dikenal dengan kognitif, efektif

dan psikomotorik, masing-masing merujuk pada yang bersifat rasional,

emosional, dan gerakan fisik dalam bentuk perilaku.

4. Perilaku bisa disadari dan tidak disadari, walaupun sebagian besar perilaku

sehari-hari kita sadari. Tetapi kadang kita bertanya pada diri sendiri

kenapa perilaku kita demikian.

Menurut Parsons perilaku individu dapat dikembangkan kedalam sistem

sosial dan hal ini dikaitkan dengan situasi dalam bal motif dalam nilai. Konsep

perilaku individu mencakup beberapa elemen pokok, yaitu:

1. Individu sebagai aktor.

2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan>tujuan tertentu.

3. Aktor mempunyai altematifcara, alat, serta teknik untuk mencapai tujuan.

4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat

membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. Kendala tersebut berupa

situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak dapat dikendalikan oleh

individu.

5. Aktor berada dibawah kendala-kendala nilai-nilai, norma-norma dan

berbagai ide abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan

menentukan tujuan serta tindakan altematif untuk mencapai tujuan (Ritzer,

1985:56-57).
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Engel, Blackwell dan Winiard (1994), perilaku konsumen dipahami

sebagat tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan

menghabiskan produk dan jasa, tennasuk proses keputusan yang mendahulul dan

menyusuli tindakan ini. Sedangkan Adi Nugroho (2002) membatasi perilaku

konsumen sebagai proses pengambilan keputusan dan aktivitas masing-masing

individu yang dilakukan dalam rangka evaluasi, mendapatkan, penggunaan, atau

mengatur barang-barang dan jasa. Definisi Engel menekankan pada tindakan,

sedangkan Nogroho pada proses pengambilan keputusan. Tindakan atau aktivitas

apa saja yang termasuk ke dalam suatu perilaku konsumen (Damsar, 2009 :6.3)

Persamaan pandangan tentang tindakan atau akdvitas yang termasuk

dalam perilaku konsumen adalah tindakan mendapatkan dan

mengkonsiunsi/pengunaan barang dan jasa merupakan aktivitas dan perilaku

konsumen. Dengan kata lain semua tindakan membeli atau membangim rumah,

mengenakan busana, memakai kosmetik, mengenakan asesoris, membeli

perabotan rumah, menikmati musik, mendengarkan radio, menonton televisi,

membeli kenderaan merupakan aktivitas perilaku konsumen, karena hal tersebut

merupakan kegiatan mendapatkan, mengkonsumsi atau mengunakan barang dan

jasa. Sedangkan perbedaannya, Engel roelihat bahwa tindakan menghabiskan

barang dan jasa merupakan aktivitas perilaku konsumen. Tindakan menghabiskan

tersebut meliputi makan, minum, menggunakan waktu luang. Nugroho

memasukkan dan mengatur barang-barang dan jasa sebagai aktivitas perilaku

konsumen (Damsar, 2009:6.3).
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Perspektif Sosioiogis

Pembicaraan ini akan dimulai dengan memakai teori pertukaran yang

dikemukakan oleh George C. Homans. Dia menyatakan bahwa individu da!am

melakukan suatu tlndakan tidak teiiadi dengan begitu saja. akan tetapi telah

melalui suatu pertimbangan. Pertimbangan individu individu itu sendiri

dioengaruhi oleh faktor internal dan faktor ekstemal. Kedua sistem ini memiliki

hubungan saling ketercantungan satu sama lun. sehingga apa bila teijadi

perubahan dalam sebuah faktor maka akan mempengaruhi faktor lain.

Sistem ekstemal yang timbul dari interaksi. kegiatan dan perasaan

mempakan hal dari tuntutan-tuntutan yang diberikan kepada individu itu dari

lingkungan atau strategi-strategi untuk menyesumkan diri dengan lingkun^.

Sedangkan sistem internal yang timbul dari interaksi. kegiatan dan perasaan

merupakan hal dari dirinya imtuk memenuhi dari kebutuhannya. Oleh karena itu

perilaku manusia tidak dapat dengan baik apabila hanya dilihat dari refleksi

luamya saja. akan tetapi ada proses definisi subyektif antara stimulus dan respon

(Johnson. 1990:58).

Teori pertukaran perilaku George C. Homans tentang teori pertukaran

sosial berlandaskan "prinsip transaksi ekonomi yang elementer^. yaitu orang yang

menyediakan barang atau jasa sebagai imbalanya memperoleh barang atau Jasa

yang diinginkan. akan tetapi teori pertukaran sosial tidak selalu dapat diukur

dengan nilai uang sebab dalam berbagai transaksi sosial dlpertukarkan juga hal

yang nyata dan tidak nyata (Poloma. 1987: 52). Homans mengambil tiga konsep

vaitu biava (cost), imbalan (reward) dan keimtuncan (orofit). Gambaran dasar
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tentang perilaku individu oleh ilmu ekonomi adalah bahwa : manusia teras

menerus terlibat dalam memilih antara perilaku-perilaku alternative (Johnson,

1990: 65). Homans bertumpu pada asurasi bahwa orang terlibat dalam perilaku

untuk memperoleh ganjaran atau menghindari hukuman (Poloma, 1987:65).

Konsep respon sangat berfiubungan erat dengan cost, reward, dan profit,

dimana hal ini sangat terlibat jelas dalam pelaksanaannya dalam suatu

masyarakat. JDca keputusan imtuk konsumsi memberikan reward dan profit

kepada konsumen maka respon akan diberikan oleh konsumen, jika tidak

diimbangi dengan reward/profit yang di dapat dari keputusan tmtuk melakukan

konsumsi di Plaza Payakumbuh tersebut, maka Plaza Payakumbuh tidak akan

mendapatkan respon yang baik dari konsumen.

Homans menunjukkan bahwa proses perubahan di atas dapat

disederhanakan menjadi suatu sistem yang dapat dilihat dalam poin berikut:

1. Makin tinggi ganjaran {reward yang diperoleh makin besar kemungkinan

suatu tin^cah laku akan di ulang.

2. Demikian juga sebaliki^a, makin tinggi biaya atau ancaman hukuman

(pmishmeni) yang akan diperoleh makin kecil kemungkinaaan tingkah

iaku yang serupa akan di ulang.

3. Adanya hubungan berantai antara verbagai stimulus dan antara berbagai

tanggapan (Ritzer, 1992:92).

Dari asumsi diatas terlibat jelas bahwa individu akan melibatkan dirinya

apabila dia memperoleh ganjaran (keuntungan) atau menghindar apabila dia

memperoleh hukuman atas apa yang diberikannya. Demikian juga dengan
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peri!aku dan respon konsumen teiiiadap kegiatan konsumsi pada Plaza

Payakumbuh, dimana respon yang akan diberikan konsumen tergantung dari

sejauhmana kegiatan konsumsi yang mereka lakukan.

1.6. Metode Penelitiaa

1.6.1. Pendekatan Dan Tipe PenelitiaD

Metode yang digunakan dalam penelhian ini adalah penelitian kualitatif

yaitu sebuah metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang yang menganalis data

berupa kata-kata dan perbutan manusia dengan cara interpretasi. Data tersebut

terdiri dari pembicaran-pembicaraan orang atau data lisan, tulisan-tulisan dan

berbagai isyarat yang diekpresikan oleh informan yang diteliti. (Afiizal, 2005 : 8).

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif karena realita

sosial dipahami sebagai realita yang subjektif dan intersubjektif. Realita sosial

yang dipahami sebagai realita yang dibangun oleh manusia. Penelitipun Dcut

mendesain, membangun realita sosial dan situasi penelitian (Creswell, 1994 : 4,

Afiizal, 2005 : 20-21). Disamping itu, penelitian ini mengunakan pendekatan

kualitatif karena informan yang hendak dikumpulkan memerlukan metode

kalitatif, dimana informan itu berupa makna tentang sesuatu dan konteks sosial

makna tersebut atau bagaimana manusia memperoleh makna itu (Silverman, 1985

:  101-106). Mengungkapkan pengalaman orang tentang sesuatu, pengetahuan

budaya manusia dan bagaimana manusia mengunakan pengetahuan tentang

budaya tersebut (Spradley, 1997 : 5-38), dan proses tegadinya sesuatu dan

kaitanya dengan lingkungan sosial kejadian tersebut (Afiizal, 2005 :21).
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Menurut Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip oleh Moleong,

metodologi kualitalif diartikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertuHs dan Itsan yang dapat diamati dan

diarahkan pada latar belakang individu secara hoHstik (Moleong, 2001:3).

Pendekatan penelitian kualitatif adaiah sebuah pendekatan yang sifatnya

mendalami bukan melebar. Alasan peneliti memilih pendekatan kualitatif ini

adaiah karena pendekatan ini dipandang handal dalam menentukan definisi situasi

dan gejala sosial dari subyek. Hal ini tidak hanya mencakup perilaku yang tampak

akan tetapi juga nilai, keyakinan, motivasi, persepsi dan interpretasi subyek

tentang reaiitas dan bagaimana hal ini dipengaruhtnya.

Kelebihan-kelebihan dalam pendekatan kualitatif ini terutama mendalami

dan untuk mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan tujuan penelitian.

Ketajamannya sangat membantu penelitian yang dilakukan agar diperoleh

informasi yang diinginkan yaitu bagaimana perubahan perilaku konsumen sejak

adanya Plaza Payakumbuh. Penelitian ini pada hakekatnya adaiah mengamati

orang lain dalam lingkungan hidupnya. berinteraksi dengan mereka berusaha

memahami bahasa dan tafsiran tentang dunia sekitamya.

Dengan metode ini peneliti, peneliti diberikan kemudahan untuk merubah

pennasalahan penelitian apabila pada saat dilapangan ditemukan berbagai kendala

atau mungkin keadaan yang tidak sesuai dengan permasalahan penelitian yang

ingin dilakukan, namun hal ini tidak mungkin mengubah keilmiahan dari hasil
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1.6^. TeknikPemUiban Informan

Dalam upaya memperoleh data yang relevan dengan permasalahan dan

tujuan penelitian maka pengumpulan data dilakukan dengan menentukan sejumlah

infonnan. Infoiman penelitian adalah orang yang memberikan infomiasi baik

tentang dirinya atau orang lain atau suatu kejadian kepada peneliti

(Afrizal,2005:65).

Teknik pemilihan infonnan dengan mengunakan teknik penarikan sampel

secara kebetulan {accidenial sampling). Sesuai dengan namanya pengambilan

sampel dilakukan peneliti dengan memilih informan yang kebutuhan terdekat

denganya atau yang dijumpainya pertama kali yang langsung mewawancara

kepada orang berikutnya sampai cukup jumlah yang diperlukan. Pemilihan

infonnan diperkirakan sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian. Infonnan

penelitian ini adalah 17 konsumen Plaza Payakumbuh

1.63. Teknik dan Proses Pengumpulao Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik observasi dan wawancara.

1. Observasi

Observasi merupakan metode paling dasar memperoleh informasi tentang

dunia sekitar. Data observasi berupia data data faktual, ceimat dan terperinci,

tentang keadaan dilapangan, kegiatan, manusia dan situasi sosial serta konteks

dimana kegiatan itu teijadi. Dalam Nasution (2003 :106) observasi dilakukan

untuk memperoleh infoimasi tentang kelakuan manusia yang dalam kenyataan.
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Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk memperoleh data dilapangan

dengan jalan peneliti te^un langsung ke lapangait dan mengamati serta mendengar

apa-apa yang teijadi menyangkut infonnan yang diteliti. Observasi partisipan

melalui partisipasl sebagai pengunjung, pelanggan, dan pembeii di Plaza

Payakumbuh, sena peneliti dapat mengamati sendiri kegiatan-kegiatan yang

teijadi di Plaza Payakumbuh secara langsung. Pengamatan memungkinkan

pengamat untuk melihat dunia sebagai yang melihat subjek penelitian,

pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama,

baik itu dari pihaknya maupim dari pihak subjek (Moleong, 1990:4-8).

Observasi yang digunakan adalah Participant As Observation, yaitu

penelitian memberitahukan maksudnya kepada kelompok yang akan diteliti

(Rltzer, 1990:74). Ada beberapa aiasan digunakarmya observasi sebagai teknik

pengumpulan data sebagai yang dikutip Moleong dan Lincoln dan Guba sebagai

berikut:

a. Teknik pengamatan berdasarican atas pengamatan secara langsung.

b. Teknik pengamatan memungkinkan melihat, mengawasi sendiri, mencatat

perilaku dan kejadian sebagimana yang teijadi pada keadaan sebenamya.

c. Memungkinkan penelhian mencatat peristiwa langsung dari data.

d. Menghilangkan keraguan teihadap hasil wawancara.

e. Memungkinkan peneliti memahami situasi-situasi nunit.

f. Pada situasi khusus tersebut tidak memungkinkan komunikasi lain.
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Instrument pcnelitian adalah peneliti sendiri karena dalam penelitian»

peneliti bertindak sebagi perencana, pelaksanaan pengiunpuian data, anaiisis,

penafsiran data, dan pada akhimya melaporkan hasil penelitianya.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara pewawancara {interviewer) dengan

infonnan. Untuk mendapatkan data dilapangan, peneliti menggunakan teknik

wawancara mendalam {in-depth interview) yaitu wawancara informal antara

pewawancara dengan infomnan yang dilakukan beruiang-ulang (Afnzal, 2005;

69). Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak berstruktur,

aitinya peneliti tidak melakukan wawancara berdasarkan sejumlah pertanyaan

yang telah disusun dan dibuat sebeiumnya tapi bisa didetilkan dan dikembangkan

ketika melakukan wawancara (Afnzal, 2005: 16).

Sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata tindakan

selanjutnya adalah data-data tambahan seperti dokumen dan Iain-Iain. Data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yaitu:

1. Data Primer, yaitu data yang di dapat melalui observasi dan wawancara,

data yang dikumpulkan melalui wawancara adalah data alasan konsumen

mengunjimgi Plaza Payakumbuh. Dalam penelitian ini data di ambit

melalui wawancara adalah data perilaku konsumen mengunjungi Plaza

Payakumbuh.

2. Data Sekunder, adalah data pendukung yang diperoleh oleh pihak lain dan

diolah lebih lanjut serta disajikan oleh pengumpulan data primer atau

pihak Iain. Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan. yaitu
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mempelajari bahan-bahan tertulis, buku, skripsi, jumal, aitikel, photo-

photo, bahan yang mempunyai relevansi dengan permasalah, dan tentang

profil perusahaan.

1.6.4. Tenik dan Proses Fenelitian

Pada bulan Desember 2009, peneliti bimbingan mengenai topik proposal

penelitian ke pembimbing 1 dan dilanjutkan dengan pembuatan TOR peneiitian.

Pada 6 Januari 2010 SK pembimbing 11 skripsi keluar. Setelah keluar SK tersebut

peneliti langsung berkonsultasi dengan pembimbing, akan tetapi sebelum peneliti

memasukkan proposal terlebih dahulu peneliti telah melakukan survei awal.

Peneliti mendatangi bagian kantor pemasaran Plaza Payakumbuh yaitu FT.

Minang Indo Perkasa. Disana peneliti bertemu dengan Manager Operasional Plaza

Payakumbuh yaitu bapak Amri Hafif. Selain itu peneliti juga bertemu dengan

Staff Plaza Payakumbuh lainnya. Kedatanggan peneliti hanya sebagai perkenalan

dan memberi tahu maksut peneliti datang ke Plaza Payakumbuh. Manager

Operasional Plaza Payakumbuh memberikan penejelasan tentang Plaza secara

umum. Selain itu, juga memberikan saran hari yang bagus untuk melakukan

penelitian di Plaza Payakumbuh.Pada saat bimbingan bertaogsung peneliti banyak

diberi masukkan dari pembimbing untuk kesempumaan dalam penelitian.

Setelah melakukan banyak perbaikan akhimya peneliti mengikuti ujian

seminar proposal pada tanggal 19 Mei 2010. Penelitian dilakukan setelah peneliti

memperbaiki proposal yang dibenkan oleh penguji-penguji dalam seminar

proposal. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu, peneliti dahulu hams

memperoleh izin kembali untuk melakukan penelitian di Plaza Payakumbuh, surat
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itu penulis peroteh pada tanggal 25 Mei 2010 dan peneliti mulai tunin ke

lapangan. Pada awalnya peneliti mengobservasi terlebih dahulu bagaimana

perilaku konsumen pada pasar modem yang menjadi informan dalam penelitian

yaitu perilaku ketika makan, belanja, pacaranjalan-jalan dan main game.

Sebelum melakukan wawancara, tanggal 29 Mei 2010 peneliti terlebih

dahulu memberikan surat izin untuk melakukan penelitian di Plaza Payakumbuh.

Surat ini diberikan kepada Kantor pemasaran Plaza Payakumbuh. Penelitian

hanya di lakukan di lantai dua dan tiga yang fixed price yaitu Ramayana. Oleh

karena itu pihak PT. Indo Minang Perkasa membuat surat izin untuk peneliti

melakukan penelitian di Ramayana dan izin pengambilan foto untuk kelengkapan

tugas. Surat ini diberikan ke pada Store Manager Ramayana Plaza Payakumbuh.

Setelah itu peneliti mulai melakukan wawancara dengan konsumen Plaza

Payakumbuh khususnya komsumen di Ramayana Payakumbuh dengan Manager

Plaza Payakumbuh. Pemilihan informan dengan melihat konsumen yang cocok

dijadikan infonnan, yaitu informan yang sedang melakukan aktivitas konsumsi.

Informan peneliti pilih hanya secara kebetulan. Peneliti meminta izin ke pada

konsumen untuk kesediaan diwawancara dengan perkenalan terlebih dahulu dan

menyampaikan maksud melakukan wawancara. Peneliti meminta izin kepada

konsumen tersebut untuk merekam hasil wawancara dengan mengimakan Hp dan

mengobservasi perilaku konsumen tersebut. Peneliti meminta kesediaan informan

untuk di foto. Wawancara dilakukan ketika konsumen setelah melakukan aktivitas

konsumsi karena peneliti takut nantinya akan menganggu aktivitas konsumen

22



tersebut dan ada juga wawancara yang dilakukan di tempat main game, serta

dirumah konsumen.

Wawancara dilakukan berdasarican pedoman wawancara yang telah

dipersiapkan sebelumnya. Wawancara beijalan bebas dan tidak tidak terstruktur

sesuai dengan urutan yang telah ditentukan. Tetapi, pada awal wawancara peneliti

fokus pertanyaan yang akan diajukan kepada informan adalah alasan informan

melalaikan aktivitas konsumsi di Plaza Payakiunbuh dan tentang perilaku

konsumen melakukan aktivitas konsumsi. Untuk mempermudah peneliti

melakukan wawancara, peneliti menggunakan Hp untuk merekam.

Dalam penelitian ini, adapun kendala yang peneliti hadapi dilapangan

adalah sulitnya mewawancaral konsumen, dikarenakan mereka tidak punya waktu

untuk diwawancarai. Selain itu, informan menolak untuk tidak difoto karena

malu, akhimya penelitipun memenuhi permintaan informan. Walaupun demikian

semua kendala tersebut dapat peneliti atasi dengan memberi penjelasan dan

memberi pendekatan dengan cara meminta waktu untuk diwawacarai dan juga

meminta izin untuk peneliti mendatanggi rumahnya.

1.6.5. Unit Analisis

Dalam penelitian unit analisis ber^ma untuk memfokuskan kajian dalam

penelitian yang dilakukan, dengan kata lain subyek yang dlteliti ditentukan

kriterianya sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Dalam penelitian

ini yang menjadi unit analisis adalah konsumen yang frekuensinya lebih sering

mengunjungi Plaza Payakumbuh. Untuk memperoleh data yang valid maka salah

satu teknik yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik trianggulasi yang
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berarti segitiga. Menurut teknik trianggulasi, data informan mestiiah dflcumpulkan

dari sumber-sumber yang berbeda agar tidak bias sebuah kelompok ( Afrizal»

2005:62). Maka yang menjadi unit anatisis tambahan dalam penelitian ini adalah

dari pihak yang bekeija di Plaza Payakumbuh yaitu Manager Ptaza dan Ramayana

Plaza Payakumbuh

1.6.6. Analisa Data

Analisis data adalah pengujtan sistematis terhadap data untuk menentukan

bagian-bagiannya, hubungan diantara bagian-bagian, serta hubungan bagian-

bagian itu dengan keseiunihannya dengan cara mengkategorikan data dan mencari

hubungan antara kategori (Afnzal, 2005; 53).

Data yang didapatkan dari penelitian ini mengambarkan pendekatan

kualitatif dengan berupa analisa dengan membuat pengambaran yang diharapkan

mampu memberikan suatu penjelasan konkrit terhadap masalah atau kasus yang

dhelhi. Analisis penelitian ini adalah memperoleh penjelasan sesuai dengan

permasalahan penelitian yaitu perubahan perilaku konsumen sejak adanya Plaza

Payakumbuh. Aktivitas yang dilakukan seorang peneliti dalam menganalisis data

dilakukan secara terus menenis selama penelitian berlangsung. Analisa data

dilakukan semenjak penelitian dimulai hinga akhir penelitian ini dilakukan.

Analisa data dilakukan secara bertahap baik dari hasil yang didapatkan dari

wawancara maupun dari data sekunder, setelah hasil wawancara terkumpul,

peneliti langsung mengetik hasil wawancara yang didapatkan. Hal ini, dilakukan

supaya hasil wawancara yang belum sempat tercatat dapat diingat kembali

diketik, peneliti edit kembali hasil tersebut dan memasukkannva kedalam
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klasiflkasinya atau kelompoknya. Setelah semua hasil wawancara selesai peneliti

memasukkan kedalam klasifikasi banilah peneliti print dan peneliti kemudian

menemui pembimbing untuk mendiskusikan hasil penelitian tersebut

Mendiskusikan kembali hal-hal yang periu dilakukan untuk mendapatkan

penjelasan yang lebQi konkrit Ha! itu dilakukan terns menenis sampai data yang

ingin tercapai terpenuhi secara sistcmatis sehingga dapat memberikan gambaran

dari kesimpulan penelitian.

Data yang dtperoleh dari informan maupun dari kumpulan dokumen

dianalisis etik yaitu peneliti menggunakan konsep-konsep yang dibangun oleh ahli

untuk menjelaskan sesuatu dalam bagian studi pustaka, dl samping itu juga

dilakukan analisis emik yaitu ungkapan yang disamp^kan oleh infonnan berupa

pendapat atau informasi menurut pandangannya sendiri (Afnzal, 2005; 60-61).

Analisa data dilakukan secara terus menerus selama penelitian ini

berlangsung, dimulai dari mengumpulkan data sampai pada tahap penulisan data.

Hal ini dilakukan karena aktivitas tersebut akan membantu peneliti untuk

mendapatkan data yang bericualitas.
/

Untuk mendapatican data yang valid, maka langkah selanjutnya yang dapat

dilakukan adalah dengan teknik trianggulasi. Trianggulasi berarti segitiga.

Menurut teknik trianggulasi, informasi mestilah dikumpulkan dari sumber-sumber

yang berbeda agar tidak bias sebuah kelompok. Trianggulasi berarti adanya

informan-informan yang berbeda atau adanya sumber data yang berbeda (A&izal,

2005:62).
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1.6.7. liOkasi PeDeliflan

Penelitian dilakukan di kota Payakumbuh tepatnya di Plaza Payakumbuh

lantai 2 dan 3. Lokasi ini dipilih karena Plaza Payakumbuh yang secara

administratif terkesan seolah merupakan pasar modem di kota Payakumbuh

sekitamya, dimana dilantai dua dan tigas inl terdapat Ramayana ysngfixed price

saja. dan pusat pennainan yang memungkinkan teqadinya perubahan perilaku

konsumen disaat bericunjung.

1.6.8. Definisi Koosep

• Plaza adalah pusat perbelanjaan yang secara arsitektur bangunan dirancang

tinggi, memiliki lebih dari tiga lantai, pada umumnya dibangun dengan

pilihan lokasi pusat kota.

• Pasar merupakan salah satu lembaga yang paling penting dalam institusi

ekonomi. Bahkan kebanyakan fenomena ekonomi beiiiubungan dengan

pasar. Pasar juga mempakan salah satu penggerak utama dinamika

kehidupan ekonomi. Berfungsinya lembaga pasar sebagai institusi

ekonomi tidak terlepas dari aktivitas yang dilakukan oleh pembeli dan

pedagang (Damsar, 1995:83).

• Perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat dalam

mendapatkan, mengkonstnnsi, dan menghabiskan produk dan jasa,

termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini

(Damsar, 2009:6.3).

• Konsionsi adalah suatu cara seseorang menggunakan atau memakai suatu

barang atau menghabiskarmya, yaitu:
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N

o

1.

2.

3.

4.

a) Orang yang menerima , menikmati dan menggunakan suatu barang

atau produksi.

b) Setiap pengguna barang atau jasa untuk kebutuhan dm sendiri,

keluarga atau rumah tangga, dan tidak untuk memproduksi barang

atau jasa lain atau memperdagangkannya kembali.

1.6.9. Jadwal Penelitian

Tabel 1.2.

Jadwal Penelitian

Nama

Kegiatan

Snrvei Awal

Mengajukan

Proposal

Rapat
Jurusan

Keluar SK

Pembimbing

5.

6.

7.

9.

10

Proses

Bimbingan

Seminar

Proposal

Turun

Lapangai

Mendaftar

Ujian Skripsi

Ujian Skripsi

Tahun2009/ 2010
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DESKRIPSILOKASIPENELITIAN

2.1. Gambaran Umam Kota Payakumbuh

Pembentukaa Pemerintahan Daerah Tingkat 11 Payakumbuh berdasarimn

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1956 yang menetapkan Payakumbuh sebagai

kota kecil. Kemudian berdasariom peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 8

tahun 1970 tanggal 17 Desember 1970 ditetapkan Kota Payakumbuh menjadi

daerah Otonom Pemerintah Daerah Tingkat II Kota Payakumbuh.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 tahun 1975 wilayah kotamadya

Payakumbuh secara administrasi terdiri atas 3 wilayah kecamatan dengan 73

Kelurahan. Ketiga kecamatan itu adalah kecamatan Payakumbuh Barat yang

memiliki 31 kelurahan, kecamatan Payakumbuh Utaia 28 kelurahan dan

Kecamatan Payakumbuh Timur 14 Kelurahan. Kelurahan ini dulunya merupakan

penjelmaan dari jorong yang terdapat di tujuh kenagarian di Payakumbuh.

Pada Tahun tahun 2008 diadakan pemekaran wilayah kecamatan, sehingga

Kota Payakumbuh memiliki 5 wilayah kecamatan. dengan 76 wilayah kelurahan.

Adapun wilayah kecamatan yang baru adalah Kecamatan LamposI Tigo Nagori

dan Kecamatan Payakumbuh Selatan. Kecamatan Payakumbuh Barat terdiri dari

22 kelurahan dan dalam Kanagarian Koto Nan IV, Kecamatan Payakiunbuh

Timur terdiri dari 14 Kelurahan dan dalam Kanagarian Air Tabit, Kanagarian

Payobasuang dan Kanagarian Hakar, Kecamatan Payakumbuh Utara terdiri dari

25 kelurahan dan dalam Kanagarian Koto Nan Gadang, Kecamatan Payakumbuh
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Selatan terdtri dari 9 kelurahan dan dalam Kanagarian Limbukan dan Kanagarian

Aur Kuning, Kecamatan Lamposi Tigo Nagori terdiri dari 6 kelurahan dan dalam

Kanagarian larapasi. Sebelumnya kanagarian juga bertambah menjadi Delapan

Nagari yaitu Nagari Limbukan

Secara geografis Kota Payakumbuh terletak pada posisi 00°10' sampai

dengan 00*'17 LS dan lOO^SS' sampai dengan 100°48' BT. Tercatat memiliki luas

wilayah ± 80,43 Km2 atau setara dengan 0,19 % dari luas proplnsi Sumateia

Barat dan berbatasan langsung dengan lima kecamatan di Kabupaten Limah Puluh

Kota.

Keadaan topografi Kota Payakumbuh bervariasi antara daratan dan

berbukit dengan ketinggian S13 meter diatas permukaan laut Suhu udara rata-rata

26° Celsius dengan kelembaban udara berkisar antara 45 % sampai dengan 50 %.

Bila dilihat dari segi pengunaan lahan 34,5 % lahan di kota Payakumbuh

merupakan lahan sawah, dan sisanya 5,5 % berupa lahan kering. Lahan kering ini

sebagian besar 32,6 % untuk lahan bangunan dan halaman, dan 32,4 %

dimanfaatkan untuk usaha pertanian, serta sisanya berupa lahan untuk hutan

Negara, dan Iain-lain.

Letak Kota Payakumbuh sangat strategis bisa dilihat dari segi lalu lintas

angkutan Sumbar-Riau. Kota Payakinnbuh merupakan pintu gerfoang masuk dari

arah Pekanbaru menuju kota-kota penting di Propinsi Sumateia Barat. Berbagai

jenis angkutan penumpang dan barang sangat ramai melewati kota ini pada waktu

siang maupun pada malam hari. Jarak kota Payakumbuh ke kota Pekanbaru 188

km dan dapat ditempuh selama ± 4,5 jam peijalanan dengan angkutan pribadi.
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sedangkan jarak ke kota Padang sejauh 124 km, dapat ditempuh dengan

kendaraan pribadi selama ± 2,5 jam pegalanan.

2,2. Gambaran Plaza Payakumbuh

Sejarah berdirinya Plaza Payakumbuh di latarbelakangi oleh kegiatan

orang Minang yang merantau yang mempunyai kemampuan untuk berusaha di

daerah Sumatera Barat. Salah satunya adalah Bapak H. Syamsuddin. Akhimya dia

ingin membangun di Sumatera Barat Pertama buka Rocl^ Plaza Hotel dengan

konsep hotel bersebelahan dengan pusat perbelanjaan. Bapak H. Syamsuddin ini

selain memiliki Rocky Plaza Hotel Juga memiliki Plaza Payakumbuh. Setelah itu

dia ingin mengembangkan pembangunan di wilayah lain di Sumatera Barat.

Tujuanya yaitu untuk memajukan kota Payakumbuh. Salah satunya yang berminat

dengan konsep beliau adalah Walikota Payakumbuh, maka dibuat keija sama

dengan Pemerintah Kota Payakumbuh untuk pemabangiman Plaza Payakumbuh.

Plaza Payakumbuh didirikan pada tanggal 29 Februari 2008 dengan Izin

Mendirikan Bangunan (1MB) No. 648.7S/Wk-Pyk/2008 yang dikeluarkan oleh

Dinas Tata Ruang dan Tata Bangunan (DTRTB) Kota Payakumbuh. Peletakan

batu pertama pada tanggal 5 Maret 2008. H. Syamsudin merupakan pendiri Plaza

Payakumbuh, dimana ia seorang Direktur Utama PT. Minang Indo Perkasa yang

berpusat di Padang.

Proses perencanaan Pembangunan Plaza Payakumbuh ini merupakan ke^a

sama Pemerintah Kota Payakumbuh dengan PT. Minang Indo Perkasa. Dimana

PT. Minang Indo Perkasa adalah pihak yang membangun sebuah bangunan di atas

tanah seluas lebih kurang 4.09S m^ (lebQi kurang empat ribu dua meter persegi)
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yang dibangun di atas tanah milik Pemerintah Kota Payakumbuh yang terletak di

Kota Payakumbuh, Kecamatan Payakumbuh Utara, Keluraban Koto Bam, Jalan

Sudinnan No. 17 Perlintasan Utama. Berdasarkan peqanjian ke^'a sama antara

Pemerintah Kota Payakumbuh dengan PT. Minang Indo Perkasa. Pembukaan

Plaza Payakumbuh pertama pada tanggal 25 Maret 2009. Adapun penggunaan

bangunan Plaza Andalas antara lain: Pusat Perbelanjaan, Departement Store,

Supermarket, Mainan anak-anak, Pertokoan.

PT. Minang Indo Peikasa diberi hak pengelolaan gedung selama 30 tahun

(BOD) mulai dari tahun 2009-2039. Setelah itu lahan dan gedung akan

dikembalikan ke Pemerintah Kota Payakumbuh. Pembangunan Plaza

Payakumbuh dengan sistem pelayanan satu pintu artinya imtuk peogumsan

seluruh dan keperluan administrasi pembangunan melalui satu pintu yaitu Biro

Perekonomian Pemerintah Kota Payakumbuh. Sebagai fasilitas yang diberikan

oleh Pemerintah Kota Payakumbuh kepada investor yang mengembangkan Kota

Payakumbuh. Investor mendapatkan fasilitas untuk mengkoordinasikan ke team-

team di Pemerintah guna pembangunan Plaza Payalaunbuh. Total investasi

pembangunan Plaza Payakumbuh diperidrakan kurang lebih Rp 45 Milyar.

Bangunan Plaza Andalas terdiri dari 4 (lima) lant^ yaitu:

I. Lantai Basement dengan luas lebih kurang 4095 m^ yang digunakan untuk:
a. Lapangan Parkir



b. Pos Parkir c. Foodcourt

it.

u
c. Ruang Kubikel

d. Ruang AHU

e. Ruang Genset

f. Gudang

g. Water Tanks

2. Lantai Satu dengan luas lebih kurang 4.095 yang digunakan untuk

a. Pertokoan sebanyak 96 unit b. Texas Chicken

b. Mushalla

c. Toilet

3. Lantai Dua dengan luas lebih kurang 4.095 >^g digunakan untuk:

a. Departement Store : Pakaian jadi, pakaian pria dewasa (baju batik,

celana panjang)
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b. Supermarket : kebutuhan rumah tangga (perlengkapan mandi, buah-

buahan, alat tidur)

c. Fastfood

d. Gudang

e. Utilitas (Ruangan administrasi penyimpana barang)

f. Toilet Khusus Pelangan.

4. Lantai Tiga dengan luas lebih kurang 4.095 yang digunakan untuk:

a. epartement Store (pakaian wanita, anak-anak dan sepatu)

b. Arena bermatn time zone 2000



c. Ruang istirahat dan makan karyawan ;
>

i

d. Gudang j
I

e. Utilitas I
I

\

f. Mushalla dan Toilet Khusus Karyawan

Dan juga bangunan parkir dimana kapasitas parkir roda 4 sebesar 60 unit

dan roda 2 sebesar 200 unit yang disediakan dihalaman Plaza Andalas dan dapat ;
I

meman^tkan jalur lambat Jalan Sudlrman. j
I

2.2.1. Sarana dan Prasarana Plaza Payakumbuh I

a. Jaringan Listrik

Untuk keperluan penerangan dalam bangunan maupun luar bangunan |

mengunakan sumber energi listrik dari PLN sebesar 345.000 Wan dan dari j

cadangan tenaga generator/genset sebesar 600.000 Watt. Untuk mengurangi |

suara bising yang ditimbulkan genset saat beroperasi diantisipasi dengan j

memasang peredam serta memasang cerobong asap sampai ketinggian top i

floor. I

b. Jaringan Air Bersih :

Penyediaan air bersih akan meman&atkan suplai dari PDAM dan dari sumur j

bor. i

i

c. Jaringan Air Kotor ;
i

Jaringan air kotor / hujan menggunakan PVC dengan diameter sesuai

kebutuhan kapasitas masing-masing. Jaringan air kotor dihubungkan ke

saluran Riol Kota dengan Drainase yang direncanakan dengan dimensi sesuai

kebutuhan.
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d. Jaringan Limbah

Pembuangan limbah dapat dibedakan menjadi tiga yaitu limbah cair, limbah

padat dan limbah gas. Limbah cair sebelum dibuang ke riol kota terlebih

dahulu diolah dalam instalasi pengolahan limbah (STP). Untuk pembuangan

limbah padat dilakukan dengan pengumpulan sampah ke Tempat Pembuangan

Sampah (TPS) berbentuk container / dump truck dan selanjutnya dibuang ke

Tempat Pembuangan Sampah Akhir (TPA). Sedangkan untuk limbah gas yang

dihasilkan dari pengoperasian ganset diantisipasi dengan membuat sati unit

cerobong asap sampai ke top floor yang dilengkapi dengan peredam.

e. Pengamanan Kebakaran dan Petir

Sistem pengamana kebakaran yang direncanakan adalah sistem pendeteksian

dengan Hydrant serta Portable fire Estinguiser. Sedangkan untuk sistem

penangkal petir yang digimakan adalah dengan sistem EF Lighting Terminal.

f. Mekanikal Elektrikal

Mekanikal Elektrikal meliputi instalasi listrik, instalasi AC, jaringan pipa,

escalator dan jaringan telephone direncanakan dengan sistem kabe! terbuka.

g. AreaParkir/BongkarMuat

Parkir kendaraan pengunjung disediakan cukup luas berada di basement

maupun menampung 60 buah roda 4 dan 200 buah sepeda motor, sehingga

perbandingan luas bangunan terhadap kebutuhan parkir adalah: 5000 : 60 » 80

artinya setiap 80 m^ lantai bangunan disediakan 1 buah mobil. Standar parkir

Pusat Perbelanjaan yang ada untuk kota besar 1 mobil dibandingkan 80 m^.

dengan penyediaan parkir diatas maka kapasitas paikir mampu untuk
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menampung pericembangan beberapa tahun mendatang. Dinamika pergerakan

kendaraan keluar masuk pada paricir semi basement dengan sistem single gale,

dimana pintu masuk dan keluar kendaraan berbeda. Hal ini untuk

mengantisipasi teijadinya kemacetan lalu lintas dalam area parkir.

Khusus untuk area bongkar muat yang berada di basement dlrencanakan

ada satu di kiri bangunan namun dengan mempertimbangkan besamya efektif

kendaraan sehingga tidak teijadi kemacetan lalu lintas. Untuk siriculasi barang

telah direncanakan dengan penyediaan area bongkar muat secara khusus (tidak

bercampur dengan area paikir kendaraan), hal ini untuk mengantisipasi apabila

teijadi bersamaan kedatangan barang-barang, kegiatan bingkar muat tetap beijalan

normal dan untuk pengangkutan barang ke tiap lantai telah direncanakam dengan

menggunakan lift barang.

1^.2. Keluar dan Masuk Pengnnjung

Sirkulasi kendaraan roda empat masuk ke Basement lewat pintu sebelah

timur keluar sebelah selatan dimaksudkan untuk menghindari kemacetan yang

tidak perlu. Siriculasi pengunjung dari bagunan direncanakan sebagai berikut:

a. Pengunjung dari kawasan di sekitar Pusat Perbelanjaan melalui pintu

utama/depan diperuntukkan bagi pungunjung pejalan kaki, pengunjung

dengan kendaraan roda 2 dan roda 4. Untuk pengunjung dengan kendaraan

roda 2 dan roda 4 dapat langsung parkir basement.

b. Pencapaian ke dalam bangunan dari basement dengan menggunakan

tenaga konvensional.
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c. Pengunjung dengan menggimakan kendaraan umum (bus kota/angkot),

dapat duduk di halte kemudian pencapaian ke bangunan Pusat

Perbelanjaan melalui pintu pagar langsung ke pintu depan juga dapat

dicapai dari pintu utama depan.

Sirkulasi horizontal pengunjung dalam ruangan direncanakan dengan

space yang bervariasi ukurannya, hal ini menyesuaikan dengan kebutuhan dari

area yang tersedia dengan tidak mengurangi kenyamanan pengunjung, sedangkan

untuk sirkulasi vertical dengan menggunakan Escalator dan Tangga konvensional.

223. Konsep dan Tujuan Plaza Payakumbnh Sebagai Taman Rekreasi

Berbelanja

Kota Payakiunbuh merupakan kota transit yang mempunyai potensi besar

untuk dikembangkan. Pusat perbelanjaan terpadu Plaza Payakumbuh dan tujuan

pengembangan ̂ ilhas Kota Payakumbuh itu sendiri. Pengembangan sebuah kota

itu sebaiknya memiliki pusat perbelanjaan modem, karena pola masyarakat

Payakumbuh saat ini sudah terbiasa berbelanja dengan pola pusat perbelanjaan

terpadu.

Dengan tempat paridr yang luas dan nyaman, eksterior dan interior yang

bagus, koridor (mang tempat be^alan yang luas dan nyaman, udara yang nyaman

(pendingin udara yang baik), musik yang diperdengarkan, kamar mandi yang

bersih dan tersedia di tempat yang strategis, adanya fasilitas costumer servive,

tersedia mushallah, harga yang ditawarican relative murah, tempat makan

(foodcourt) yang lengkap, adanyan tempat hiburan (Time Zone 2000), keamanan

yang baik, kebersihan yang baik, penempatan fasilitas tangga beijalan, pelayanan
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yang ramah rapi dan memuaskan, adanya discount khusus. Pola masyarakat

Payakumbuh sudah terbiasa dengan fasilitas seperti itu. Berbelanja disuatu tempat

semua kebutuhan terpenuhi.

a. Penunjang Pariwisata Daerah

Sebagai objek pelengkap wisata yang ada didaerah sehingga menjadi suatu

tujuan altemadve, dunana diharapkan akan dikunjungi oleh keluarga yang

sedang berliburan, keija atau berkunjung kesuatu kota. Lokasi Plaza

Payakumbuh relative mudah dijangkau karena berada di pusat

perbelanjaan atau dekat dengan pusat kota.

a. Penyedia Berbagai Aneka Ragam Permainan Rekreasi

Plaza Payakumbuh menyediakan aneka ragam pennainan rekreasi berupa

pennainan rekreasi untuk anak-anak dan orang dewasa.

b. Konsep Operasional yang Sehat dan Modem.

Taman rekreasi keluarga ini hams dapat menyajikan suasana yang sehat

yaitu suasana yang terang, bebas asap rokok, bersih dan pelayanan yang

memuaskan. Ikut memperhatikan etika pelayanan masyarakat umun

seperti larangan anak-anak yang merokok atau anak sekolah yang masih

memakai pakaian seragam sekolah tidak diperbolehkan bermain.

c. Pengembangan dan Pelatihan Tenagan Keija.

Pelatihan tenaga kega dalam rangka pengembangan sumber daya manusia

dan industri untuk menjadi tenaga keija pelopcr yang menguasai konsep

costumer service. Secara umum Plaza Payakumbuh di adakan untuk

melayani seruruh konsumen Indonesia untuk tempat wisata berbelanja
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yang mendidik seperti bermain di Time Zone, tempat yang baik, sehat,

nyaman untuk berkunjung.

12A. Peranan Plaza Payakombuh

a. Dalam Kehidupan Sosial dan Pendidikan

Sejauh ini Plaza Payakumbuh tidak terlibat langsung dengan pendidikan,

tetapi Plaza Payakumbuh memberikan peluang untuk Praktek Keija

Lapangan untuk anak SMK. Mabasiswa yang melakukan penelltian untuk

tugas akhir. SPG diberi pelatihan sebelum masuk ke^a seiama 3-6 bulan

OJT (On Job Training).

b. Dalam Kehidupan Ekonomi

Plaza Paykumbuh membuka lapangan |>ekeijaan sehmgga dapat

memperkeijakan tenaga ke^a potensial di payakumbuh dan akhimya dapat

membantu. Kebeiadaan Plaza Payakumbuh mengurangi tingkat

penganguran di Kota Payakumbuh dan 50 Kota. Untuk karyawan

Ramayana 300 orang. 400 orang tenaga ke^a aktif dan pasif di Plaza

Payakumbuh, seperti masyarakat Payakumbuh yang punya skill. 99%

tenaga kega di Plaza Payakumbuh adalah masyarakat Payakumbuh. Ini

merupakan peijanjian dengan Walikota Payakumbuh, bahwa tenaga ke^a

Plaza Payakumbuh mengusahakan masyarakat Payakumbuh.

c. Dalam Pembangunan Bangsa

Dengan bergulimya otonomi daerab maka Plaza Payakumbuh adalah dalah

satu Perusahaan yang telah menjadi mitra Pemerintah Payakumbuh dalam

memaukan pembangunan bangsa. Adapun alasan-alasanya adalah:
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a. Plaza Payakumbuh secara langsung dapat memberikan kontribusi pada

Pendapatan AsH Daerah (PAD).

b. Membantu Pemerintah Daerah menyediakan sarana hiburan dan

belanja.

c. Membantu pemerintah daerah dalam peneyediaan tenaga keija.

2.2.5. Norma Sosial Bag! Karyawan dan Konsumen Plaza Payakumbuh

Nilai-nilai, norma-norma dan aturan-aturan formal yang ada dalam

perusahaan akan memberikan bimbingan atau pengarahan teriiadap anggotanya

pada suatu aktivitas produksi. Pembentukan perilaku ideal dalam proses produksi

sangat diperlukan karena akan menjadikan standar bagi karyawanya untuk

melakukan aktivitas-aktivitas keija dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Khususnya bagi karyawan Ramayana Payakumbuh diciptakan suatu tata tertip

selama menjalankan tugas selama menjalankan perusahaan, yaitu:

Kewajiban Karyawan Ramayana Payakumbuh:

a. Masuk dan pulang keija tepat pada waktunya.

b. Pemakalan kartu identitas setiap menjalankan pekegaan padajam kega.

c. Memakai pakaian seragam yang diberikan perusahaan dengan rapi dan

sopan.

d. Berlaku sopan terhadap atasan teman kega dan konsumen Plaza

Payakumbuh.

e. Berada ditempat kega ketika jam keg'a, kecuali meningalkan pekegaan

bila mendapatkan tugas oleh perusahaan atau mendapatkan izin dari

atasan.
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f. Menjaga kebersihan di lingkungan pemsahaan atau ditempat keija.

g. Memelihara barang-barang pemsahaan.

h. Melaksanakan tugas dengan penuh kesadaran dan tanggungawab.

i. Menciptakan dan memelihara suasana ke^a yang batk.

j. Bekeija dengan jujur, tertip, bersemanggat untuk kepentin^ pemsahaan

dan sebagainya.

k. Dilarang mengunakan Hp di jam keija.

1. Dilarang menerima tamu di Jam keija.

m. Makan dan minum di area keras.

Menurut Operational Manager Plaza Payakumbuh beraama Amri

(Wawancara tanggal 29 Mei 2010) bahwa:

a. Makanan dan minuman tidak diperbolehkan berada di area Ramayana,

kecuali di Restoran dan foodcouit yang telah disediakan.

b. Pelajar berseragam tidak diperbolehkan berada di Plaza Payakumbuh.

c. Dilarang keras merokok, minum-minuman teras dan begudi di area

Plaza Payakumbuh.

d. Mereka yang terlihat dibawah pengaruh alkohol tidak diizinkan berada

di area Plaza Payakumbuh.

e. Tingkah laku yang baik sangat dianjurkan. Segala tingkah laku

bumk tidak diperkenankan dan segala tindakan yang melangar hukum

akan dilapoikan kepada pihak yang berwajib.
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f. Plaza Payakumbuh menyediakan penerangan yang baik, bersih dan

bersuasana kekeluargaan, sehingga tidak ada tempat untuk "mojok" di

Plaza Payakumbuh.

g. Tidak mengizinkan pengunjung ada di dalam mobil saat di area parkir,

kalau meounggu disarankan menunggu di foodcourt di lantai satu.

h. Membatasi untuk komunitas tertentu di masyarakat yang tidak

memberikan pandangan subjektif teriiadap orang Imn untuk masuk ke

Plaza Payakumbuh. Misalkan komunitas anak pank, komunitas kaum

sejenis. Untuk mengantisipasi pandangan orang teihadap Plaza

Payakumbuh.

23. Stniktnr Organisasi Plaza Payakumbuh

Struktur organisasi Plaza Payakumbuh pimpinan tertinggi dipimpin oleh

seorang Direktur Utama, yang secara langsung membawahi Manager Opersional,

Administrasi dan Keungan Stafi^ Maintenance & Enginering Coordinator yang

secara langsung membawahi Teknisi, Public Area Coordinator, yang secara

langsung membawahi Public Area Attendant, Security Coordinator, yang secara

langsung membawahi security Guard, dan Paridng coordinator, yang secara

langsung membawahi Attendant Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di gambar di

bawah ini:
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STRUKTUR ORGANISASIPT. MINAGINDO PERKASA

TEKNISI PARKING

ATTENDA
SECURITY

GUARD

PUBLIC AREA

ATTENDANT

ADMINISTRASI

& KEUANGAN

DIREKTUR UTAMA

PUBLIC AREA

COORDINATOR

SECURITY

COORDINATOR

MANAGER OPERATIONAL

PARKING

COORDINATOR

MAINTENANCE &

ENGINEERING

COORDINATOR

Selanjutnya mengenai tugas-tugas dan wewenang dari masing-masing

bagian yang terlibat dalam organisasi perusahaan terlibat sebgai berikut:

1. Direktur Utama

Mempakan pimpinan tertinggi dan juga mempakan pemilik perusahaan

yang memimpin kaiyawan dalam kegiatan sehari-hari dan

bertangungjawab atas jalanya penjualan produksi yang dilakukan di Plaza

Payakumbuh.

2. Mana^ Operational

Bertanggungjawab terhadap kelancaran operational Plaza Payakumbuh

sehari-hari. Dalam hal ini manager Operational bertanggungjawab kepada

Direktur Utama untuk operational plaza yang dibawahinya. Dan

koordinasi dengan tenant-tenant yang ada di Plaza Payakumbuh baik

anchor tenand dan tenant kecil.
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3. Administrasi & Keuanggan

Merupakan panjang tangan dari Manager Operational mempunyai tugas

dalam urusan administrasi dan keuanggan yang meliputi unsur-unsur

dalam mengawasi keija staff atau kaiyawan dalam melaksanakan tugasnya

untuk melayani konsumen dan tugas lainya dan bertanggungjawab kepada

manager operational.

4. Maintenance & Engineering Coordinator

Mempunyai tugas untuk mengawasi keija teknisi dan mengawasi keadaan

mesin baik di area Plaza maupun area Ramayana dan bertanggungjawab

kepada Manager Operational.

5. Teknisi

Mempunyai tugas untuk servis mesin-mesin, penerangan, agar selalu baik

keadaanya di daerah Plaza Payakumbuh.

6. Public Area Coordinator

Bertanggungjawab terhadap kebersihan seluruh area public dan non

public. Public seperti kolidor di Plaza, toilet, mushallah, pintu masuk plaza

(mainentrance), kantor atau area parkir.

7. Public Area Attendant

Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Public Area Coordinator untuk

menjaga kebersihan dan keraplan area public dan non public di Plaza

Payakumbuh.

8. Security Coordinator
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Mempunyai tugas untuk mengkoordinast mengawasi keija security dan

menjaga keamanan Plaza Payakumbuh, dan bertangungjawab kepada

Manager Operational.

9. Security Guard

Mempunyai tugas untuk sebagai peoanggungjawab menjaga keamanan

dan kenyamanan konsumen dan kaiyawan atau staff di area Plaza

Payakumbuh dan beranggungawab kepada Security Coordinator.

10. Parking Coordinator

Bertanggungjawab teriiadap sarana perparkiran dan pengawasan teriiadap

sistem operational peiparidran di Plaza Payakumbuh sehingga sistem

operational perparkiran menjadi efektif dan efisien.

11. Parking Attendant

Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Coordinator dal hal operational

sehari-hari, misalkan pembayaran biaya parkir (ticketing), mengatur tata

letak kendraan, mengawasi kendraan, mengumpulkan ticket parkir di pintu

keluar.

2.4Mlam Kerja Plaza Payakumbuh

Untuk menyelesaikan tugas-tugas yang di atur oleh peruahaan, untuk

kaiyawan yang bekeija maka ditetapkan sutau kebijaksanaa yang mengaturJadwal

ke^a tersebut dengan pertimbangan keterbatsan fisik manusia, batas konsentrasi

dan sebagainya maka ditetapkan batas jam keija. Pengaturan jam keqa shiff

adalah sebagai berikut:

Shiff pagi atau day shiff : jam 08.30-16.00 WIB
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Shiff siang atau swing shiff : jam 14.00-21.30 WIB

Dengan jam keija wajib seiama 8 jam dan satu jam untuk istirahat seperti

makan, sholat dan sebagainya. Untuk shifTpagi jam istirahat dari jam 13.00-14.00

wib, sedangkan untuk shifT sore jam istirahat jam 15.30-16.30 wib.

Dalam I minngu keija wajib, karyawan akan mend^tkan off atau

istirahat seiama 1 hari yang waktunya ditentukan oleh pemimpin. Untuk keija

lembur biasanya para pekeija diberi shiff diberikan waktu istirahat seiama 1 jam,

seiama mereka pulang dan disambung jam keqanya dari jam 17.30-21.30 wib.

Dan karena sesuatu hal maka karyawan dianjurkan oleh pimpinannya untuk

mengambil keija lembur.

Bagi securiQ' memiliki 3 shiffpagi, siang dan malam, yaitu:

Shiffpagi atau day shiff : jam 08.30-16.00 WIB

Shiff siang atau swing shiff : jam 14.00-21.30 WIB

Shiff malam : jam 22.00-08.00 WIB

2 J.Sistem Upah

Keterlibatan atau bergabunganya manusia dalam sistem produksi disuatu

organisasi, ada beberapa faktor yang memotivasi datau mendorongnya. Ada

pekeija yang bergabung pada suatu perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan

uang, imtuk membeli makanan, atau untuk memperoleh sratus sosial di Halam

masyarakat dan banyak alasan lain kenapa orang mau terlibat didalamnya.

Perusahaan juga memberikan imbalan-imbalan kepada atas keterlibatan

anggotanya dalam proses produksi dalam artian yang luas, dimana imbalan itu

dapat berupa:
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a. Gaji pokok yang ditetapakan sesuai dengan UMR di daerahnya.

b. Intensify yaitu sejumlah uang yang diterima oleh seseorang yang

dihubungkan dengan potensi ke^anya dalam perusahaan dan merangsang

pegawainya agar giat bekeija (berprestasi).

c. Tunjangan umum atau tunjangan keiuarga yang diberikan untuk istri dan

anak.

Pembagian gaji atau upah tersebut dengan mempertimbangkan faktor-faktor

sebagai berikut:

a. Tingkat pendidikan yang diakui oleh perusahaan.

b. Jabatan dalam struktur sosial perusahaan.

c. Masa keija, lama bekeija di perushaan tersebut

d. Komposisi keiuarga, yaitu jumlah tanggungan kepala keiuarga yang

disetujui oleh perusahaan.

Disamping itu perusahaan juga memberikan sarana dan prasarana dengan

tujuan untuk menunjang produktifHas keija bagi karyawanya antara lain :

a. Fasilitas kesehatan yang digunakan oleh karyawan dan keiuarga.

b. Untuk mempelancar menjalankan tugas-tugas perusahaan dan menjaga

kenyamana keija maka perusahaan menyediakan : alat-alat untuk bekeija

(sapu, kain pel, kain lap dsb) pakaian keija dan lainnya.

c. Pemberian kesempatan untuk pengambilan cuti dan kebijaksanaa ini

dimaksudkan untuk memulihkan atau menghilan^can rasa jenuh sehingga

karyawan dapat berkonsentrasi dan untuk mencapai standar produksi

dalam bekeija.
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2.6. DampakPembagnnan Plaza Payakambnh

Secara sosiologis pembanguan Plaza Payakumbuh memberikan dampak

perekonomian bagi ma^arakat Kota Payakumbuh. dapat meningkatkan

perekonomian dalam hal pekega sector informal yang melakukan aktivitas

perekonomian di sekitar pembanguan Plaza Payakumbuh. diantaranya yaitu:

1. KusirBendi

Semenjak berdirinya Plaza Payakumbuh Bendi-bendi yang sebelumnya

mangkal di depan SMP N I payeikumbuh sekarang pindah di depan

bangunan Plaza Payakumbuh. Hal tersebut dikarenakan oleh banyaknya

konsumen Plaza Payakumbuh sehabis melakukan aktivitas konsumsi di

Plaza Payakumbuh yang nmk bendi. Ini dapat dijadikan alat tiansportasi

pariwisata di Kota Payakumbuh, yang sebelum adanya Plaza Payakumbuh

bendi hanya dijadikan sebagai alat transportasi biasa. Ongkos bendi

berkisar Rp 2000,- per orang. Peralatan bendi juga berbeda dari

sebelumnya, bendi dihias dengan cantik untuk menarik pengunjung yang

datang.

2. Pedagaog Kaki Lima

Begitu juga dengan pedagang kaki lima yang biasanya hanya ramai

beguaian makanan di sekitaran Jalan Protokol sekarang semenjak adanya

Plaza Payakumbuh mereka beg'ualan di pingir jalan perlintasan utama

jalan Sudirman. Jenis makanan yang dijajakan pun beraaneka ragam, Sate

Madura, roti bakar Bandung, tahu sumedang, Nasi Goreng, Pecel ayam,
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dll. Mereka rauSai beijualan sekitaran jam 15.00 sore dan biasanya tutup

sampm tenggah malam.

3. TukangParkir

Selain tempat paricir yang disediakan di dalam basement Plaza

Payakumbuh, Pihak Plaza juga mengizinkan untuk pemuda Kelurahan

Labuah Bam untuk membuka tempat parkir. 1^1 ini diperbolehkan Juga

oleh Pemerintah Kota Payakumbuh selama tidak menggangu tata teitib

lalu lintas.
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BABIU

PERILAKU KONSUMEN PADA PASAR MODERN

Pada bab ini, penulis akan memaparkan temuan data yang di dapatkan di

lapangan selama penelitian berupa data umum yang diperoleh dari informan

melalui wawancara mendalam dan observasi. Informan yang di ambil disini

adalah 17 orang konsumen yang merupakan konsumen Plaza Payakumbuh yang

mewakili dari keseluruhan konsumen yang diteliti. Data tersebut terdiri dari

gambaran umum tentang perilaku konsumen melakukan aktivitas konsumsi di

Plaza Payakumbuh. Data dipaparkan dalam bentuk uraian kata-kata dan

sehubungan dengan masalah penelitian.

Plaza Payakumbuh adalah tempat perbelanjaan gaya hidup terkini yang

ada di Kota Payakumbuh. Plaza Payakumbuh didedikasikan sepenuhnya untuk

belanja, hiburan, dan rekreasi. Plaza Payakumbuh memiliki total area luas lebih

kurang 4.095 m2 (lebih kurang empat ribu dua meter persegi).

Plaza Payakumbuh didirikan pada tanggal 29 Febniari 2008 dengan Izin

Mendirikan Bangunan (1MB) No. 648.75/Wk-pyk/2008 yang dikeluarkan oleh

Dinas Tata Ruang dan Tata Bangunan (DTRTB) Kota Payakumbuh. Secara

arsitektur bangunan dirancang tinggi, memiliki 4 lantai, yang dibangun dengan

pilihan lokasi pusat kota, karena itulah bangunan mengutamakan banyak lantm

(tinggi), dengan tujuan untuk menghemat tempat. Bangunan Plaza Payakumbuh

terdiri dari empat lantai yang di dalamnya terdapat pusat perbelanjaan, department

store, supermarket, time zone 2000, dan pertokoan.
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Sebagai tempal belanja gaya hidup baru. Plaza Payakumbuh merupakan

pasar modem yang terdapat di Kota Payakumbuh dan sekitamya dengan ciri yang

secara arsitektur bangunan dirancang tinggi dan megah yang memiliki lebih dari

tiga lantai bersih, nyaman, mutu barang dapat dipertanggung jawabakan, waktu

pembayaran yang cepat, dan mempimyai fasiiitas yang lengkap. Dengan tampilan

fisik yang modem, mewah dan nyaman orang berkunjung tidak hanya memenuhi

kebutuhan terhadap suatu barang dan jasa, tetapi juga memanfaatkan waktu luang

(leisure activity). Sementara dari sisi management pasar dikelola secara

profesional.

Sebagai tempat belanja gaya hidup baru. Plaza Payakumbuh mempakan

perpaduan unik antara seni, retail dan hiburan dengan arsitektur modem, konsep

retail yang inovatif, fasiiitas hiburan dan beragam restoran kelas atas. Semua

fasiiitas tersebut mengubah perilaku konsumen saat berbelanja yang bukan saja

memberikan tawaran gaya dan membawa pembahan sikap sendiri. Bahkan Plaza

Payakumbuh bukanlah tempat asing untuk konsumen atau siapapun yang ingin

berburu fashion berkualitas sekaligus gaya. Konsumen lebih konsumtif. Nama

Plaza Payakumbuh dipilih sebagai sebuah jawaban yang niscahya akan disebut

ketika orang ingin mencari atau butuh berbagai macam dan jenis fashion yang

memberikan pembahan penampilan berbeda kepada pemakainya. Maklum Plaza

Payakumbuh adalah salah satu tempat belanja yang pertama menyediakan produk-

produk merek-merek temama, diesel, Emba, raf 21, dll, juga tersedia berbagai

jenis tas, dompet, berbagai aksesoris dan berbagai jenis perlengkapan yang dapat

memenuhi kebutuhan masyarakat untuk bergaya hidup lebih modem.
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Kesuksesan Plaza Payakumbuh terletak pada penampilannya yang luwes

yang ditujukan untuk semua tingkat usia, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa

hingga lanjut usia yang didukung dengan adanya fasilitas seperti pengeras suara

untuk menyampaikan pengumuman promo produk, menyediakan kelengkapan

berupa keranjang dan trolly serta security, nyaman dan rapi dengan segala

pelayanan yang sangat bersahabat, serta sirkulasi udara yang baik dengan

pendingin ruangan, dengan pangsa pasar yang besar dan usaha-usaha inovatifiiya

untuk senantiasa mengubah pola perilaku konsumen dalam belanja, konsumen

tidak hanya membeli barang secara fisik, namun konsumen juga membeli

kesenangan, trend dan gengsi.

Seorang informan bemama Amri yaitu Manager Operasional Plaza

Payakumbuh mengatatakan bahwa "... dengan adanya Plaza Payakumbuh paling

tidak merubah pola belanja yang dahulimya dijalani oleh masyarakat Kota

Payakumbuh dan Lima Puluh Kota yang masyarakat biasanya belanja di pasar

tradisional. Sekarang dengan adanya pasar modem seperti ini konsumen terbiasa

dengan fasilitas yang disediakan oleh Plaza, seperti fasilitas parkir yang teratur.

Dengan lingkungan belanja yang bersih dan nyaman, sejuk, hiburan dengan gaya

hidup terbaik dan menawarkan kesenangan dan even-even hiburan bagi para

pengunjung setianya. Dengan disain bangunan yang inovatif ditambah dengan

penampilanya yang luwes serta berbagai macam penawaran rekreasi dan retail

yang ditata dalam suasana dinamis. Plaza Payakumbuh telah menjadi bagian dari

deyut nadi Kota Payakumbuh. Kemudian konsumen terbiasa membeli barang

dengan fixced price (harga tetap). Tidak ada tawar-menawar seperti di pasar
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tardisional. Dengan pola baru seperti itu yang biasanya membentuk perilaku sosial

sendiri kepada konsumen, dari yang tidak tahu menjadi tabu. Dari yang tidak

biasa menjadi biasa. Berdirinya Plaza Payakumbuh bukan semata-mata hanya

sebagai tempat belanja, tetapi karena kebutuhan individu mengikuti

perkembangan zaman. Ke Plaza pim bisa dianggap sebagai tujuan wisata, karena

dengan fasilitas yang bagus, kenyamanan tempat parkir, kerapian tempat parkir,

kenyamanan lokasi yang sejuk aman, dan lengkap dari pasar tradisional membuat

orang inginberkunjung karena ada hal barn di Kota Payakumbuh..." (Wawancara

tanggal 29 Mei 2010).

3.1. Alasan-Alasan Konsumen Melakukan Aktivitas Konsumsl Di Plaza

Payakumbuh.

Perilaku konsumen merupakan segala bentuk aktivitas yang dilakukan

oleh seseorang untuk memenuhi kebutubanya, baik itu kebutuhan primer maupun

kebutuhan sekunder. Perilaku konsumen lebih mengacu kepada tindakan

konstimsi yaitu tindakan menghabiskan nilai guna sebuah barang atau jasa.

Alasan konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh

antaralain:

I. Diajak Teman, Keluarga, dan Pacar

Plaza Payakumbuh bagi keluarga merupakan suatu tempat refreshing

karena semua anggota keluarga dapat menikmati kenyaman berada didalamnya.

Dengan tempat yang sejuk, luas, ada arena bermain, sehingga membuat keluarga

betah untuk berlama-lama didalamnya. Plaza Payakumbuh nyaman dan rapi

dengan pelayanan yang sangat bersahabat, serta sirkulasi udara yang baik dengan
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pendingin ruangan, seita fasilitas yang lengkap dan nyaman untuk menghabiskan

waktu bersama. Hal ini diiraikan oleh seorang informan bemama Heru:

"... Saya pergi ke Plaza Payakumbuh karena di Plaza Payakumbuh
tempatnya nyaman untuk mengajak anak main, karena juga datang untuk
refreshing sambil shopping, lihat-Iihat baju, kalau ada yang minat dibeli.
Kesini bersama istri saya dan anak yang berumur 5 tahun. Plaza
Payakumbuh ini saya tahunya dari istri yang mengajak pertama kali. Anak
Saya senang sekali kalau di ajak ke Plaza, setiap dia menangis selalu dia
mengajak untuk pergi main ke Plaza Payakumbuh. Keluarga terdiri dari
anak, istri, dan suami. Kalau anak minta untuk pergi suami tidak bisa
pergi, ya kemimgkinan tidak jadi pergi...." (Wawancara tanggal 3 Juni
2010).

Berdasarkan wawancara mendalam peneliti dengan informan tersebut,

diketahui bahwa anggota keluarga berpengaruh terhadap kimjtmgan ke Plaza

Payakumbuh. Ada anak-anaknya, saudara peremptian, ipar perempuan,

keponakan, teman-teman, seperti pengalaman seorang Gum SD Firmaniwati:

"... Ibuk pai ka Plaza Payakumbuh biasonyo basamo ka duo anak ibuk.
Kami pai pulo basamo-samo saudara padusi, ipar padusi, kaponakan jo
kawan ibuk. Sabalunnyo kami pai ka Plaza Payakumbuh, kami janjian
dulu. Terkadang anak ibuk yang manyampaikan ka saudara perempuan
untuak mangajak inyo pai ka Plaza Payakumbuh. kebetulan rumahnyo
dakek dari rumah ibuk. Biasonyo pai ka Plaza rami-rami untuk mangajak
anak-anakbamainpulo... (Wawancara tanggal 1 Juni 2010).

Bahasa Indonesia:

"... Ibuk pergi ke Plaza Payakumbuh biasanya bersama ke dua anak ibuk.
Kami juga pergi bersama-sama saudara perempuan, ipar perempuan,
keponakan dan teman ibuk. Sebelumnya kami pergi ke Plaza
Payakumbuh, kami janjian dulu. Terkadang anak ibuk yang
menyampaikannya ke saudara perempuan untuk mengajak dia pergi ke
Plaza Payakumbuh. Kebetulan rumahnya dekat dari rumjdi ibuk. Biasanya
pergi ke Plaza ramai-ramai untuk mengajak anak-anak bermain juga..."
(Wawancara tanggal 1 Juni 2010).
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Berdasarkan wawancara diatas, diketahui bahwa anggota keluarga

merupakan kelompok acuan primer yang berpengaruh terhadap kunjungan ke

Plaza Payakumbuh.

Seperti informan yang bemama Hem:

"... Saya datang ke sini karena dapat informasi pergi ke Plaza Payakumbuh
dari istri saya Nina. Istri saya yang mengajak pertama kali waktu
berdirinya Plaza di Payakumbuh, awal pembukaan Plaza yang ada Rafvi
Ahmad. Istri saya bilang di Plaza Payakumbuh lagi ada discount besar-
besaran, makanya saya berminat pergi. Lumayan dapat baju bagus dan
tempatnya bagus..." (Wawancara tanggal 3 Juni 2010).

Hal yang sempa juga diungkapkan oleh informan yang bemama Franky

Kumiawan;

"... Awakpai ka Plaza basamo pacar awak Awakjarang sakalipai samo
urang tuo. Pai samo pacar karano ka Plaza selain untuak balanjo awak
manggunoan waktu untuk jalan-jalan samo pacar awak Pacar awak
mambantu untuak mamilihan model baju yang cocok.." (Wawancara
tanggal 17 Juli 2010).

Bahasa Indonesia:

"... Saya pergi ke Plaza Payakumbuh bersama pacar saya. Saya jarang
sekali pergi dengan orang tua. Pergi dengan pacar karena ke Plaza selain
imtuk belanja saya juga mengunakan waktu untuk pergi jalan-jalan dengan
pacar saya. Pacar saya juga membantu imtuk memilihkan baju model yang
cocok..."(Wawancara tanggal 19 Juli 2010).

Berdasarkan wawancara diatas diketahui bahwa konsumen dipiengaruhi

oleh orang lain, khususnya teman, pacar dan anggota keluarga. Begitu juga

dengan saran atau pendapat mengenai produk dan jasa sehingga informan

membuat suatu keputusan untuk mengunjungi Plaza Payakumbuh.

2. Lokasi Plaza Payakumbuh Strategis

Konsumen memilih Plaza Payakumbuh sebagai tempat berbelanja juga

dipengaruhi oleh situasi Plaza itu sendiri. Melakukan aktivitas konsumsi karena

55



suasana Plaza yang nyaman. Plaza Payakumbuh pelayanannya yang bersahabat,

serta secara umum Kota Payakumbuh relative panas, sehingga datang ke Plaza

Payakumbuh merasa lebih nyaman, fasilitas yang lengkap serta nyaman untuk

menghabiskan waktu bersama dengan teman-teman. Hal ini diutarakan oleh

seorang informan Mahasiswi yang bemama Dini:

"... Saya ke Plaza Payakumbuh untuk belanja. Karena kenyamanan
berada di Plaza kami juga lihat-lihat baju. Nyaman saja berada disini,
pergi ke plaza karena lengkap barang-barang yang dljual disini, mulai dari
kebutuhan pribadi sampai rumah tangga ada disini. Man beli apa tinggal
pilih saja. Barang-barang tertata rapi, barangnya baru-baru, kualitas bagus,
cuci mata lihat-lihat hiburan yang ada, seperti sekali sebulan ada artis
minang datang kesini..." (Wawancara tanggal 1 Juni 2010).

Hal yang sempa juga diimgkapkan oleh informan yang bemama Elna:

"... Plaza P(^akumbuh berlokasi di tampekyangstrategis talatakdipusat
kota. Indak pernah mandapekkan kandala karano balanjo di Plaza itu
praktis. Hanyo balanjo di satu tampek awak bisa balanjo banyak barang-
barang nan awak nio. Plaza tampek balanjo nan lengkap, nyaman, praktis
dan aman pulo. Walaupun ado barang-barang nan agak maha, mungkin
sapadan samo kenyamanan dan kepraktisan nan awak dapekan..."
(Wawancara tanggal 17 Juli 2010).

Bahasa Indonesia:

"... Plaza Payakumbuh berlokasi di tempat yang strategis terletak di pusat
kota. Tidak pemah mendapatkan kendala karena belanja di Plaza itu
praktis. Hanya belanja di satu tempat saya bisa belanja banyak barang
yang saya mau. Plaza tempat berbelanja yang lengkap, nyaman, praktis
dan juga aman. Walaupun ada barang-barang yang ag^ mahal, mungkin
sepadan dengan kenyamanan dan kepraktisan yang saya dapatkan..."
(Wawancara tanggal 17 Juli 2010).

Berdasarkan wawancara di atas, diketahui bahwa alasan lokasi yang

strategis (pusat kota dan dapat dijangkau oleh kendraan umum) dan situasi yang

nyaman mempengaruhi kimjimgan ke Plaza Payakumbuh.

56



3. Barang yang Dijual di Plaza Payakumbufa Bermerek, Berkualitas

dan Bergcngsi.

Penelitian ini mengungkapkan, bahwa Plaza Payakumbuh bukan hanya

sebagai tempat untuk meiakukan kegiatan belanja. Plaza Payakumbuh memiliki

nilai bagi informan yaitu dianggap sebagai tempat yang dikunjungi oleh warga

dengan status atau kelas sosial menengah ke atas. Sehingga Plaza Payakumbuh

untuk menunjukanan status sosial konsumen kepada orang 1^. Status kelas sosial

kerap kali menghasilkan bentuk perilaku konsumen berbeda, kelas sosial lebih

mengacu kepada pengelompokan orang yang sama dalam perilaku konsumen

berdasarkan posisi konsumen di dalzim pasar. Hal ini diutarakan oleh seorang

infoiman yang bemama Dini (Mahasiswa) :

"... Pakaian yang dijual di Plaza Payakumbuh itu menenggah ke atas,
maksudnya yang bennerek. Di Pasar Tradisional ada juga dijual, tapi lebih
mudah mendapatkannya di Plaza Payakumbuh. Lebih bergengsi barang
apapun yang Idta beli di Plaza Payakumbuh, walaupun yang kita beli itu
hanya makanan. Belanja menjinjing plastik Ramayana..." (Wawancara
tanggal 1 Juni 2010).

Hal yang serupa juga diimgkapkan oleh informan yang bemama Sari :

"... Begitu banyak manfaat bagi awak balanjo di Plaza Payakumbuh
Dapek barang nan berkualitas dan bagengsi tinggi sahinggo balanjo
disiko manjadi suatu kebutuhan gaya hidup baru bagi awak dan
keluarga..." (Wawancara tanggal I9Juli 2010).

Bahasa Indonesia:

"... Begitu banyak manfaat bagi saya belanja di Plaza Payakumbuh. Dapat
barang yang berkualitas dan beigengsi tinggi sehingga belanja disini
menjadi suatu kebutuhan gaya hidup baru bagi saya dan keluarga..."
(Wawancara tanggal 19 Juli 2010).

Berdasarkan wawancara di atas, diketahui bahwa dengan membeli barang

yang berkualitas dan bergenggsi tinggi di Plaza Payakumuh telah menjadi

57



kebutuhan terhadap gaya hidup baru bagi konsumen Plaza Payakumbuh. Oleh

informan Plaza Payakumbuh memiliki nilai sebagai tempat yang dapat menaikkan

gengsinya.

4. Melihat Informasi dari Brosur, Spanduk dan Iklan

Ada berbagai sumber informasi tentang melakukan aktivitas konsumsi di

Plaza Payakumbuh yang diperoleh oleh para informan dan pengetahuan informan.

Faktor iklan yang menarik dan discount barang disetiap gambar yang ditampilkan

dapat mempengaruhi perilaku konsumen untuk melakukan aktivitas konsumsi di

Plaza Payakumbuh.

Hal ini seperti diungkapkan oleh seorang informan bemama Mike

Wahyuni:

"... Informasi untuak malakukan akiivHas konsumsi di Plaza Payakumbuh
karano tahu dari blosur-blosur yang dibagikan. Awak tertarik samo
gambar-gambar barang-barang rancak nan tacantum haragonyo,
partamo sakali alah ado discount di bawah gambar, dari gambar alah
nampak cantik-cantik, manarik untuk mambalinyo. Baju-bajunyo ancak...
(Wawancara tanggal 3 Juni 2010).

Bahasa Indonesia:

"... Informasi untuk melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh
karena tahu dari blosur-blosur yang dibagikan. Saya tertarik dengan
gambar-gambar barang-barang bagus yang tercantum harganya, pertama
sekali sudah ada discount dibawah gambar, dari gambar sudah kelihatan
cantik-cantik, menarik untuk membelinya. Baju-bajunya bagus-bagus..."
(Wawancara tanggal 3 Juni 2010).

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh informan yang bemama Rini:

"... Awak mancaliak iklan-iklan dan spanduk-spanduk nan di Pajang di
pingia jalan Iklan ini mambuek awak penasaran untuk mangunjunggi
Plaza Payakumbuh... " (Wawancara tanggal l9Juli 2010).
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Bahasa Indonesia:

"... Saya melihat iklan-iklan dan spantuk-spanduk yang di pajang di pingir
jalan. Ddan ini membuat saya jadi penasaran untuk mengunjunggi Plaza
Payakumbuh..." (Wawancaratanggal 19 Juli 2010).

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa informasi tentang

Plaza Payakumbuh diperoleh dari blosur-blosur yang dibagikan, melihat iklan dan

spanduk yang dipajang dipingir jalan. George C. Homans telah melalui suatu

pertimbangan. Disini dilihat bahwa dalam mengambil keputusan untuk melakukan

aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh tertarik oleh iklan, dari teman, discount

yang dibicarakan oleh orang yang sudah pemah ke Plaza Payakumbuh.

5. Pacaran

Seperti yang dikutip dari penuturan salah satu informan Mahasiswa

bemama llham;

"... Saya pergi ke Plaza dengan cewek saya Ani, pacaran di Plaza diangap
gaul, keren, karena tempatnya yang bagus, penuh keindahan, gengsi kita
tinggi berkunjung ke Plaza. Bias^an remaja nongkrong-nongkrong di
Plaza, ada tempat duduk di restoran sambil menikmati makananya..."
(Wawancara tanggal 4 Juni 2010).

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh informan yang bemama Mega:

"... Awak maraso balanjo di Plaza payakumbuh ado kepuasan batin, kan
nan dibali indak hanyo barang-barang, tetapi kasanangan pulo, hiburan
nan di dapek dari bamain game zone. Maraso bangga untuk balanjo
disiko...(Wawancara tanggal 17 Juli 2010).

Bahasa Indonesia:

"... Saya merasa belanja di Plaza Payakumbuh ada kepuasan batin, kan
yang dibeli tidak hanya barang-barang, tetapi juga kesenangan, hiburan
yang di dapat dari bermain game time zone. Merasa bangga untuk belanja
disini..." (Wawancaratanggal 17 Juli 2010).
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Berdasarkan wawancara di atas, diketahui bahwa mahasiswa yang datang

ke Plaza mereka merasa gaul, keren, dan bangga. Menurutnya, saat Ini Plaza

merupakan tempat yang layak untuk remaja berpacaran, kerena tempatnya sejuk

Han memakai AC. Berkunjung ke Plaza mahasiswa mendapatkan model-model

pakaian terbaru dan dianggap oleh masyarakat Kota Payakimibuh sebagai trend

dan menaikkan harga diri.

6. Menghemat Waktu Belanja

Konsumen datang ke Plaza Payakumbuh sebagai tempat melaknkan

kegiatan yang mengunttingkan atau tidak menguntimgkan baginya. Misalnya

dapat mempersingkat waktu saat berbelanja yaitu barang-barang tinggal pilih saja.

Selain Itu juga disebabkan oleh lokasi Plaza Payakumbuh yang dekat dari nimah.

Antisipasi imtuk tidak terbeli produk tiruan yang terdapat di pasar tradisional

karena di Plaza mutu barangnya dapat dipertanggimg jawabkan. Hal ini

diutarakan leh seorang informan Guru SD bemama Ami yang sering pergi ke

Plaza:

"... Berkunjimg ke Plaza banyak manfaatnya terutama Ibu kan sukanya
fashion, suka belanja baju-baju, peraak-pemik, ada baju yang cantik Ibu
beli. Baju-baju disini banyak discount nya jadi murah belanja disini, tidak
perlu jauh-jauh belanja ke Pasar Tradisional karena Plaza Payakumbuh
dekat dari nimah Ibuk. Kita aman untuk belanja, selaini itu juga irit
belanja kebutuhan pokok sekali sebulan, lebih irit saja dari pada ke kedai-
kedai, juga tidak lelah harus singgah dari kedai satu ke kedai lain..."
(Wawancara tanggal 4 Juni 2010).

Hal serupa juga diungkapkan oleh informan yang bemama Mega:

"... Awak datang ka Plaza Payakumbuh alasanyo untuk mangaja "sale",
discount barang-barang yang lumayan ancak. Apolai di hari Jum'at,
Sabtu jo Minggu biasonyo banyak sakali discount mulai dari pakaian
sampai sapaiu..." (Wawancara tanggal 17 Juli 201 Oj
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Bahasa Indonesia:

"... Saya datang ke Plaza Payakumbuh alasanya untuk mengejar sale,
discount barang-barang yang lumayan bagus. Apalagl di hari Jum'at,
Sabtu dan Minggu biasanya banyak sekali discount mulai dari pakaian dan
sepatu..."(Wawancaratanggal 17 Juli 2010).

Berdasarkan basil wawancara di atas diketahui bahwa sikap konsumen

mempengaruhi perilaku konsumsi seseorang. Hal ini disebabkan karena

konsumen memperoleb keuntungan dalam belanja seperti model pakaian yang

bam dan acsesoris yang cantik-cantik. Karena belanja di Plaza Payakumbuh dapat

mempersingkat waktu berbelanja, sehingga tidak perlu untuk pindah-pindah toko,

aman, nyaman dan tergiur oleh banyak discount serta mendapatkan barang dengan

mudah.

7. Plaza Payakumbuh Aman, Nyaman dan Barang yang Dijual Past!

Berkunjung ke Plaza Payakumbuh menjadi salah satu konsekuensi atas

semakin terbatasnya ruang-ruang publik, maka Plaza Payakumbuh menjadi

pilihan yang logis untuk beberapa alasan seperti kenyamanan (menghindari

pergerakan di dalam kota). Keamanan (memenuhi kebutuhn spikologis untuk rasa

aman) serta kepastian (menghindari praktek penipuan produk sebagaimana lazim

teqadi pada pasar tradisional. Plaza juga mengambarkan kebutuhan masyarakat

perkotaan akan pengisian waktu senggang dalam konteks rekreatif.

Hal itu diutarakan oleh seorang informan bemama Reno :

"... Pai ka Plaza karano aman barado di Plaza, terlindungi balanjo indak
ado ganguan, lampek balanjot^o indak becek Balanjo disiko indak pakai
tawar-menawar. Praktis sajo disiko. Ibuk suko mambali perlengkapan
kosmetik disiko, kalau bait di Pasar Tradisional takuik tatipu produk
palsu. Disiko balanjo di counter-counter sasuai merek kosmetihiyo.
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"... Perilaku awak sadang di Plaza, awak ka Plaza indak selalu mambali
barang sesuatu sarupo baju, ntakanan, dan sapatu. Awak balanjo cuma
sakali-sakali kalau ado pitih ka plaza, caliak-caliak baju. Ke Plaza untuak
cud mate. Indak selalu ka Plaza untuak balanjo, indak selalu
dikategorikan kalau ado pitih ka Plaza yang penting pai jalan-jalan sajo.
Mulai dari lantai duo sampai tigo, awak mancaliak urang yang sadang
main game. Lagian ka Plaza bisa mangilangan stress..." (Wawancara
tanggal 5 Juni 2010).

Bahasa Indonesia:

"... Perilaku saya sedang di Plaza, saya ke Plaza tidak selalu membeli
barang sesuatu seperti baju, makanan, dan sepatu. Saya berbelanja Cuma
sekali-kali kalau ada uang. Tidak selalu ke Plaza untuk berbelanja, tidak
selalu dikategorikan kalau ada uang ke Plaza, yang penting Saya jalan-
jalan saja, lihat-lihat baju. Ke Plaza untuk cuci mata. Mulai dari lantai dua
sampai lantai tiga, saya melihat-lihat orang yang sedang main game.
Lagian ke Plaza bisa menghilangkan stress..." (Wawancara tanggal 5 Juni
2010).

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa ada beberapa bentuk aktivitas

yang dilakukan konsumen adalah jalan-jalan berdasarkan data yang diperoleh dari

Mahasiswi, diketahui bahwa beijalan-jalan ke Plaza mereka lakukan sekali

seminggu bersama dengan teman-temannya secara ramai-ramai. Mereka juga

melihat-lahat pakaian-pakaian yang terpajang, hanya sekedar melihat-lihat dan

ada sekelompok perempuan muda yang bergegas-gegas untuk mengaduk-ngaduk

tumpukan baju di sebuah peti gerai deengan tuUsan "discount 70 % for all item".

Seakan-akan orang yang tidak mau kehilangan kesempatan langka atau jika tidak

memanfaatkan kesempatan yang ditawarkan itu, ada kematian yang segera

melanda mereka, maka bergegaslah mereka mengaduk-aduk dengan semangat.

Semua itu merupakan perilaku yang nampak di lorong lorong plaza yang dapat

penulis amati.

Hal serupa juga diungkapkan oleh seorang informan yang bemama Mega :
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"... Awak pribadi sanang bisa mejeng basamo kawan-kawan. Mancari
barang-barang baru, pokonyo fun-fun sajo. Bisa ado tampek hang out dan
tapek balanjo anak mudo... " (Wawancara tanggal 17 Juli 2010).

Bahasa Indonesia:

"... Saya pribadi senang bisa mejeng bersama teman-teman. Searching
barang-barang baru, pokoknya fun-fun saja. Bisa ada tempat hang out dan
tempat shoopping anak muda..." (Wawancara tanggal 17 Juli 2010).

Berdasarkan wawancara di alas diketahui bahwa mejeng dan jaJan-jalan di

Plaza Payakumbuh merupakan gaya hidup masa kini bagi masyarakat khususnya

para anak muda. Plaza Payakumbuh salah satu Plaza di Kota Payakumbuh

mempengaruhi kunjungan konsumen. Konsumen mendapatkan semua yang dicari

pada suatu tempat, ingin menghilangkan stress dan seru-seruan main game sudah

disediakan time zone.

Kelompok yang melakukan aktivitas konsumsi dengan jalan-jalan, mejeng

dan cuci mata merupakan kegiatan yang mendominasi bagi anak muda sebagai

pengunjung Plaza Payakumbuh. Pendidikan mereka rata-rata adaiah mahasiswa.

Kelompok yang melakukan kegiatan ini berumur 17-25 tahun.

Adapun waktu yang paling sering atau favorit digunakan untuk

berkunjung ke Plaza Payakumbuh adaiah pukul 18.00-19.00 dan waktu lain

adaiah 15.00-17.00. Dari sini dapat dipahami, bahwa waktu yang mereka pilih

adaiah selepas pulang kuliah dan bukan saat jam keija atau 08.00-15.00.

Mengenai kunjungan ke Plaza Payakumbuh menurut hasil wawancara,

konsumen yang melakukan jalan-jalan, cuci mata dan mejeng dalam sebulan

mereka minimal sekali atau dua kali mengunjungi Plaza Payakumbuh. Ini artinya
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demam Plaza Payakumbuh sudah menjadi mengejala di masyarakat Kota

Payakumbuh.

Berdasarkan observasi penulis bahwa pengunjung yang datang ke Plaza

Payakumbuh tanpa mempunyai tujuan untuk melakukan pembelian terhadap

sesuatu barang dan jasa. Mereka adalah orang-orang yang menghabiskan waktu

luangnya di Plaza Payakumbuh. Pengunjung hanya sekedar melihat orang yang

datang ke lokasi pasar dan untuk dilihat orang datang ke sana. Aktivitas ini

dikenal sebagai mejeng, kalaupun mereka membeli sesuatu, biasanya yang dibeli

hanya makanan. Kegiatan itupun dalam rangka mejeng, yaitu mencoba untuk

menarik perhatian orang lain terhadap apa yang dilakukan, dimiliki, ditampilkan.

Pergi ke Plaza Payakumbuh untuk memanfaatkan waktu luang bukan hanya

dilakukan oleh anak-anak muda tetapi juga dilakukan oleh semua lapisan usia.

Dari kenyataan ini memperliahtkan bahwa Plaza Payakumbuh bukan semata-mata

hanya institusi ekonomi temapat berlangsungnya transaksi jual beli, tetapi juga

merupakan tempat rekreasi.

• Main Game

Arena bermain time zone di pusat perbelanjaan telah populer selama

bertahun-tahun. Plaza tidak hanya sekedar tempat belanja, tetapi juga arena

bermain, hiburan, sarana rilex dan lokasi yang pas buat hang out. Sarana hiburan

yang bisa dinikmati oleh orang tua dan anak-anak.

Seperti juga Plaza Payakumbuh memberikan sejumlah daya tarik kepada

pengunjung di dalam Plaza Payakumbuh menyediakan berbagai macam hiburan

atau permainan yang dibuat tampak lebih menarik dengan game yang beraneka
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ragam, lampu-lampu kedap-kedip, musik yang diprdengarkan, yang kelihatan

menarik konsumen dengan hiburan yang bermanfaat. Sangat cocok bagi keluarga,

karena time zone menguyuhkan jenis permainan untuk anak-anak, orang dewasa,

lag! pula permainan time zone dapat mengembangkan proses imajinasi anak yang

berupa tempat mereka uji kemampuan dan tempat belajar mengenal permainan

dengan teknologi tinggi, terutama masyarakat Payakumbuh yang baru adanya

Plaza di Payakumbuh. Hal ini diutarakan oleh seorang informan yang bemama

Yori;

"... Awak kasiko basamo kaponakan jo istri untuk main ka time zone,
Kami main biasonyo sampai boson, mainyo indak hanyo ciek Jenis
permainan sajo. Awak main babagai Jenis game. Kasiko tujuannyo untuk
santai, dapek hiburan Jadi main sapuehnyo sampai mangumpuan banyak
kartu. Adonyo time zone di Plaza Payakumbuh bogus, selain balanjo bisa
main-main pulo. Ado game samo teknologi canggih menarik untuk
dimainkan... "(fVawancara tanggal 04 Juni 2010).

Bahasa Indonesia:

"... Saya kesini bersama keponakan saya dan istri untuk main ke time
zone, kami main biasanya sampai bosan, mainnya tidak hanya satu jenis
permainan saja. Saya main berbagai jenis game. Kesini tujuannya untuk
santai, dapat hiburan jadi main sepuasnya sampai mengumpulkan banyak
kartu. Adanya time zone di Plaza Payakumbuh bagus, selain belanja juga
bisa main-main. Ada game dengan teknologi canggih. Menarik untuk
dimainkan..." (Wawancara tanggal 04 Jxmi 2010).

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak permainan

anak-anak yang ditawarkan di Plaza Payakumbuh, sehingga Plaza Payakumbuh

tidak hanya sebatas tempat berbelanja melainkan juga tempat untuk hiburan dan

rekreasi anak. Permainan di time zone tersedia dengan berbagai macam

permainan mulai untuk anak usia tiga tahim seperti mandi bola yang di awasi oleh

SPG dan juga permainan untuk orang dewasa. Tentunya ada beberapa permainan
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yang menjadi favorit, yaitu go shout (pennainan tembak-tembakan) dan kiddy

willy (mainan ayunan yang berbentuk binatang untuk anak-anak. Selain mesin

atau pennainan tembak-tembakan yang pada umumnya disukai anak remaja dan

dewasa, ada juga pennainan yang bersifat menyenangkan namun menyehatkan.

Salah satunya dance mechine atau bola basket untuk anak-anak dan dewasa,

hooky meja, nintendo wii fun. Dimana pennainan ini membutuhkan gerak yang

energik. Semua game yang ada di time zone Plaza Payakiunbuh mengxmakan

koin.

Konsep time zone dibuat untuk semua kalangan usia, tidak hanya sebatas

anak-anak saja, tetapi semua umur. Hal ini menjadi tempat hiburan

menyenangkan bersama keluarga.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa respon keluarga,

orang dekat terhadap keterlibatan dalam melakukan aktivitas konsumsi sangatlah

mendukxmg, karena peran anggota keluarga, teman dan pacar yang sebeluninya

telah melakukan aktivitas konsumsi.

Konsep respon sangat berhubungan erat dengan cost, reward, dan profit,

dimana hal ini sangat terlibat jelas dalam pelaksanaannya dalam suatu

masyarakaL Jika keputusan untuk konsumsi memberikan reward dan profit

kepada konsumen maka respon akan diberikan oleh konsumen, jika tidak

diimbangi dengan reward/profit yang di dapat dari keputusan untuk melakukan

konsumsi di Plaza Payakumbuh tersebut, maka Plaza Payakumbuh tidak akan

mendapatkan respon yang baik dari konsumen.
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Pembeli yang melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh salah

satimya main game. Konsumen membeli koin berulang-ulang kali karena

penasaran disaat bermain, ingin main terns sampai bosan. Konsumen yang datang

untuk bermain game tidak hanya bermain satu jenis permainan saja. Konsumen

main berbagai jenis game. Melalui observasi yang peneliti amati bahwa

ditemukan konsumen yang baru mengenal game time zone, tingkah lakunya

kelihatan canggung karena baru ada di Plaza Payakumbuh. Konsumen melihat-

lihat dulu orang yang main game, cara memainkannya, atau menanyakan cara

main game tersebut kepada SPG dan kepada konsumen lainnya.

Konsumen yang sudah menjadi pelangan di time zone tentu sudah terbiasa

brmain dengan game dengan teknologi canggih. Bahkan konsumen dengan SPG

telah tegalin hubimgan yang intim sebatas penjual dan pelangan. Konsumen tidak

canggung lagi memainkan game tersebut.

3.2.2. Pacaran

Langkah kaki ke dalam area Plaza disambut dengan sejuknya udara AC

yang terasa pas suhunya, membuat Plaza Payakumbuh dijadikan sebagai tempal

janjian dengan pacar. Seperti yang diutarakan oleh Informan Ilham :

"...Plaza itu bagi saya tempat mendinginkan badan, sembari menunggu
cewek saya. Kami sering bertemu karena Plaza tempat janjian yang praktis
disini. Disini kan sejuk ruang berAC jadi tidak kepanasan seandainya
janjian diluar..." (Wawancara tanggal 4 Juni 2010).

Hal serupa juga diungkapkan oleh informan yang bemama Sari seorang

mahasiswa:
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"... Awak ka Plaza Payakumbuh basamo jo pacar awak Ka Plaza

memang asyik berdua dengan pacar. Awakpainyo hari Sabtu, sekalian pal

untuak malam Minggu... " (Wawancara tanggal 17 Juli 2010).

Bahasa Indonesia:

"... Saya ke Plaza Payakumbuh bersama dengan pacar saya. Ke Plaza
memang asyik berdua dengan pacar. Saya perginya hari Sabtu, sekalian
pergi untuk malam Minggu..." (Wavrancara tanggal 17 Juli 2010).

Berdasaran hasil wawancara diketahui bahwa kelompok yang melakukan

kegiatan pacaran di Plaza Payakumbuh adalah orang berusia 19-23 tahun. Mereka

hanya sebagai pengunjung. Mereka adalah mahasiswa yang memanfaatkan Plaza

untuk sekedar malam Minggu. Untuk saat ini belum diketahui adanya pacaran

sejenis di Plaza Payakumbuh tersebut.

Dari hasil wawancara diatas dapat diamabil kesimpulan bahwa ada

hubungan berantai antara berbagai stimulus dianggapan. Diketahui bahwa

keadaan llngkungan, kondisi, situasi dan tindakan orang lain atau keingginan dari

seseorang bisa menjadi stimulus imtuk seseorang melakukan tindakan. Informan

melakukan aktivitas pacaran karena di Plaza Payakumbuh tempatnya sejuk dan

nyaman untuk berinteraksi dengan orang dilingkimgannya dan menginginkan

orang tersebut memberikan tanggapan yang baik.

Berdasarkan observasi dapat dilihat konsumen yang berpacaran di Plaza

Payakumbuh ditemukan. Konsumen tersebut melihat-lihat baju, sepatu yang di

depertement store secara bersama-sama. Konsumen saling memberikan pendapat

tentang barang yang ingin dibelinya. Disaat mencoba baju di kamar pas sang

pacar menemani konsumen. Berbeda dengan konsumen yang membeli baju di
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pasar tradisional dimana konsumen tidak bisa mencoba baju yang akan dibeli.

Dapat dilihat bahwa konsumen meminta untuk dibelikan baju kepada pasanganya.

3.2J. Belanja

Belanja di plaza seat ini sudah menjadi suatu kebiasaan. Dahulu orang

belanja karena barang-barang tersebut memang dibutuhkan sehingga dibeli.

Namun saat ini belanja telah berkembang sebagai suatu cerminan gaya hidup dan

rekreasi pada masyarakat kelas ekonomi tertentu, seperti yang telah teqadi di

masyarakat Payakumbuh.

Belanja di Plaza sudah menjadi kebutuhan pribadi diri konsumen yang

mengubah perilaku konsumen di plaza. Belanja pakaian di Plaza merupakan suatu

tempat yang menunjukan pakaian dengan model-model terbaru. Konsumen ingin

menunjukkan diri bahwa mereka juga dapat mengikuti mode yang sedang beredar,

padahal mode itu selalu berubah, sehingga para konsumen tidak pemah puas

dengan apa yang dimilikinya, maka hal inilah maka muncul sifat konsumtif pada

konsumen. Hal ini seperti informan dalam penelitian saya bemama Dini:

"... Saya belanja baju di Plaza Payakumbuh rutin seminggu sekali, karena
modelnya ganti-ganti, bagus-bagus, tidak hanya itu-itu terus bajunya.
Berbelanja baju disini puas. Bedalah kalau pasar tradisional. Di Ramayana
pakaian yang dijual menengah keatas, maksudnya yang agak
bermerek..."(Wawancara tanggal 1 Juni 2010).

Supermarket merupakan toko yang menyediakan kebutuhan-kebutuhan

kensumen baik untuk jenis makanan dan non makanan yang dijual secara rutin

sehingga konsumen lebih mudah untuk memenuhi kebutuhannya. Belanja di

Supermaket menjadi suatu pemenuhan kebutuhan pokok di Plaza Payakumbuh
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karena kepraktisan, dan efisien, banyak pilihan, keamanan produk serta kepastian.

Berbelanja di Plaza Payakumbuh dapat menghemal waktu.

Seperti perilaku berbelanja Ibu Ratna :

"... Awak ka Plaza Payakumbuh untuk balanjo kebuuhan pokok,
kebutuhan dapua, alat-alal rumah tangga di supermarket. Balanjo disiko
dapek menghemat waktu awak babalanjo. Awak kan Ibu rumah tangga
dan seorang guru pulo, jadi sibuk makonyo balanjo cuma sakali sabulart
Balanjo disiko cuma duo jam lamonyo alah mambawo 3 kantong plazatik
balanjo. Sado kebutuhan pokok ado disiko, mulai buah-buahan. sabun-
sabun. cemilan. Kalau balanjo di pasar tradisional tampek mambali
barang tapisah di toko-toko, pindah-pindah, kalau disiko tasadio sadonyo.
Tingga ambiak barang, masuakkan ka dalam karanjang... " (Wawancara
tanggal I Juni 2010).

Bahasa Indonesia:

"... Saya ke Plaza Payakumbuh untuk belanja kebutuhan pokok, kebutuhan
dapur, alat-alat rumah tangga di supermarket. Belanja disini dapat
menghemat waktu saya berbelanja. Saya ibu rumah tangga dan seorang
guru juga, jadi sibuk makanya belanja cuma sekali sebulan. Belanja disini
cuma 2 jam lamanya sudah membawa 3 kantong plastik belanja. Semua
kebutuhan pokok ada disini, mulai buah>buahan, sabun-sabun, cemilan,
kan kalau belanja di pasar tradisional tempat membeli barang terpisah di
toko-toko pindah sini- pindah sana, kalau disini tersedia semuanya, efisien,
tinggal ambil barang, masukkan ke keranjang..." (Wawancara tanggal 1
Juni 2010).

Hal serupa juga diungkapkan oleh informan bemama Frenky Kumiawan :

"... Balanjo di Plaza Payakumbuh karano beberapa kebutuhan awak
hanyo tersedia di Plaza, kalau di Pasar tradisional ado juo tapi mudah
mandapekkannyo di Plaza Payakumbuh. Awak malah tawar-menawar di
Pa.sar Tradisional. apolagi awak cowok, biasonyo baju yang ditawarkan
penjualnyo diagiah samo hargo tinggi. Harga barang di Plaza saketek
maha, tetapi ado kepastian, samantaro di Pasar Tradisional awak harus
mengenalpanjuanyo dulu supayo yakin indak kemahalan... " (Wawancara
tanggal 17 Juli 2010).

Bahasa Indonesia:

"... Belanja di Plaza Payakumbuh karena beberapa kebutuhan saya hanya
tersedia di Plaza, kalau di Pasar Tradisional ada juga tapi mudah
mendapatkannya di Plaza Payakumbuh, Saya malas tawar-menawar di
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Pasar Tradisional, apalagi saya cowok, biasanya baju yang ditawarkan
penjual di beri dengan harga tinggi. Harga barang di Plaza sedikit mahal,
tetapi ada kepastian, sementara di Pasar Tradisional saya harus mengenal
penjualnya dulu supaya yakin tidak kemahalan. Saya pun sering ke Pasar
Tradisional untuk membeli barang-barang yang sudah saya tahu ancar-
ancar harganya..."(W3wancara tanggal 17 Juli 2010).

Berdasarkan wawancara di atas diketahu Imhwa, kelompok yang

melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh dengan belanja yaitu Ibu-

ibuk yang membeli perlengkapan kebutuhan pokok rumah tangga.

Waktu melakukan aktivitas berbelanja yaitu sewaktu bulan baru untuk

belanja bulanan dan waktu weekend. Counter yang sering dikunjungi yaitu

pakaian pria, wanita serta anak-anak. Counter sepatu dan belanja di supermarket,

counter cosmetik oleh ibuk-ibuk.

Homans menunjukkan bahwa proses perubahan di atas dapat

disederhanakan menjadi suatu sistem yang dapat dilihat dalam poin berikut :

Makin tinggi ganjaran (reward) yang diperoleh makin besar kemungkinan suatu

tingkah laku akan di ulang. Tindakan untuk melakukan aktivitas konsumsi di

Plaza Payakumbuh karena merasa mendapalkan keuntungan dari berbelanja di

Plaza Payakumbuh maka perilaku untuk berbelanja akan dilakukan berulang-

ulang kali ke Plaza Payakumbuh. Karena yang di teori pertukaran sosial tidak

selaJu dapat diukur dengan nilai uang sebab dalam berbagai transaksi sosial

dipertukarkan juga hai yang nyata dan tidak nyata. Konsumen tidak hanya

membeli barang-barang yang djajakan tetapi dapat disimpulkan konsumen

membeli kesengan, trend dan gengsi.
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Menumt pendapat salah satu informan Firmaniwati:

"...Awak ka Plaza dalam saminggu minimal 3 kali, satiok balanjo awak
taruih pai ka Plaza. Ke Plaza membuat gengsi yinggi. tinggi harga diri
sedikit... "(Wawancara tanggal 1 Juni 2010).

Bahasa Indonesia:

"... Saya ke Plaza dalam seminggu minimal 2 kali, setiap belanja saya
selalu pergi ke Plaza. Ke Plaza membuat gengsi tinggi, tinggi harga diri
sedikit "(Wawancara tanggal 1 Juni 2010).

Menumt asumsi Homans bahwa Dalam setiap tindakan, semakin sering

suatu tindakan tertentu memperoleh ganjaran maka akan semakin sering ia kan

melakukan tindakan itu. Ini artinya konsumen mengunjungi Plaza Payakumbuh

karena sudah pemah mengunjimgi Plaza Payakumbuh sebelumnya. Dan karena

mendapatkan keuntungan maka tindakan ke Plaza Payakumbuh dilakukan

bemlang-ulang.

Pembeli yang datang ke Plaza Payakumbuh dengan madsud untuk

membeli barang atau jasa, tetapi tidak mempunyai tujuan untuk membeli. Pembeli

di Plaza Payakumbuh yang ingin mengetahui harga barang yang dibutuhkan dapat

mengetahui langsung dengan melihat harga di barang yang ditawarkan. Pembeli

dapat memilih barang yang dibutuhkannya sesuai kualitas yang diinginkannya dan

dana yang tersedia. Di Plaza Payakumbuh pembeli melayani diri sendiri, barang

yang diperlikan dapat dicari sendiri, dicoba, kemudian dibawa ke kasir atau

ditaruh kembali ke rak.

Disaat belanja, seperti belanja di supermarket, depertement store,

konsumen tidak melakukan tawar-menawar dengan SPG. Dapat dilihat bahwa

konsumen menanyakan kepada SPG "apakah barang yang di lihat ada
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discountnya, kalau discount harganya jadi berapa?". Barulah konsumen

memutuskan untuk melakukan pembelian. Berbeda dengan pasar tradisional

konsumen belanja melakukan transaksi tawar-menawar dulu sampai penjual

setuju dan barulah melakukan keputusan untuk membeli atau tidak.

3.2.4. Makan

Plaza Payakumbuh menyediakan area foodcourt di sela kesibukan

konsumen berbelanja. Area yang mengadopsi pusat jajanan outdoor ini didesain

untuk segala usia. Sehingga konsumen selain berbelanja baju, main game Juga

mengunakan Plaza Payakumbuh sebagai pilihan tempat untuk makan, karena

Plaza memberikan berbagai kelebihan kepada konsumen seperti tempat makan

yang nyaman, bersih, aman, Jauh dari polusi udara luar, dan memiliki fasilitas-

fasilitas penunjang lainnya. Konsumen tidak selalu makan, tetapi juga ada yang

hanya sekedar minum jus sambil duduk-duduk, mengombrol dengan keluarga

maupun teman-temannya. Seperti yang dilakukan oleh Informan mahasiwa yang

bemama Ilham:

"... Siap menemani cewek saya berbelanja, saya pergi makan di foodcourt
lantai 3. Makanan yang dijual disini murah, tidak terlalu mahal. Makan
disini nyaman bebas dari polusi udara, tidak seperti makan dipingir jalan
yang banyak debu. Habis makan kami biasanya tidak langsung pergi
pulang, kWi ngobrol-ngobrol dulu disini, menil^ati suasana Plaza yang
indah. Terkadang kami juga mengambil foto berdua lagi makan, kan
latamya bagus di Plaza..."(Wawancara tanggal 04 Jimi 2010).

Selain foodcourt tempat makan di Plaza Payakumbuh juga ada CFC yang

terletak di lantai 2. Makan disini tidak jauh berbeda dengan makan di foodcourt

lantai dua, cuma di CFC kita bisa melihat pemandangan luar Plaza Payakumbuh.

Hal ini diungkapkan oleh informan yang bemama Mike Wahyuni:
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"... Setelah puas main game, liek-liek baju di depertement store, awak
mangajak keponakan Awak makan di CFC lantai 2. Makan disiko ado
paket 25.000 dapek nasi, ayam, dan minum, dan bonusnyo dapek kotk
makanan. Tampeknyo sajuak, nyaman untuk anak-anak, ado musiknyo.
Keponakan awak sanang bna kalau duduk dimeja yang khusus untuak
anak-anak. Kalau folo disiko ancak. Ado patuang
ayamnyo... "(Wawancara tanggal 3 Juni 2010).

Bahasa Indonesia;

"... Setelah puas main game, lihat-iihat baju di departement store, saya
mengajak keponakan saya makan di CFC lantai 2. Makan disini ada paket
25.000 dapat nasi, ayam, dan minum, dan bonus nya dapat kotak makanan.
Tempattnya sejuk, nyaman untuk anak-anak, ada musiknya. Keponakan
saya senang sekali kalau duduk di meja yang khusus untuk anak-anak.
K^au foto disini bagus. Ada patung ayam..."(Wawancara tanggal 3 Juni
2010).

Dari basil wawancara dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan

setelah melakukan aktivitas konsumsi lainnya seperti main di time zone, belanja

di supermarket, dan depertement store, informan juga makan di fastfood lantai 3

dan juga ada di CFC di lantai 2. Mereka makan bersama teman, pacar dan

keluarga.

Berdasarkan observasi yang peneliti melihat bahwa di pasar tradisional

perilaku orang itu dikaitkan dengan budaya setempat. Masyarakat Payakumbuh

kalau makan di rumah makan ada disediakan tempat cuci tangan dan memakai

botol minuman yang berisi air untuk cuci tangan dan dituang di tada. Jadi kalau

masyarakat Payakumbuh yang datang ke Plaza makan di fastfood dan CFC

mereka tidak menemukan hal yang seperti itu. Di kaitkan dengan pasar tradisional

baik biasa saja konsumen berperilaku seperti itu. Di Plaza Payakumbuh beda lagi

kebudayaanya, tentu tidak lagi meminta kobokan, karena makan di Plaza telah

disediakan tempat cuci tanggan, hand dry. Dimana biasanya laki-Iaki setelah
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makan dia merokok tetapi di Plaza Payakumbuh dilarang merokok di dalam

ruangan. Masyarakat Payakumbuh yang belum terbiasa dengan hal-hal baru

seperti itu mereka akan binggung dan bertanya-tanya tentang itu seperti

"Bagaimana cara memakainya". Di Plaza Payakumbuh mengordel makanan tidak

panggU dengan tanggan, tetapi pembeli membeli dan mengambil makanan dengan

antri. Disaat membeli makanan konsumen bayar dulu barulah mendapatkan

makanan, seperti CFC dan fastfood. Perilaku disaat makan itu berbeda, tindakan

mereka berbeda karena konsumen tertransfor dengan budaya. Konsumen berasal

dari mana, umumnya konsumen Plaza Payakumbuh adalah orang Payakumbuh.

Orang mengantri mereka juga ikut mengantri. Orang cuci tanggan dan

mengeringkan tanggan dengan hand dryer mereka juga ikutan. Mereka

berperilaku seperti itu karena melihat rang yang sudah biasa dengan hal-hal

seperti itu.

Dalam memilih diantara tindakan alternative, seseorang akan memilih satu

diantaranya, yang dia anggap saat itu memiliki value (v) sebagai basil, dlkaitkan

dengan probabilitas (p) untuk mendapatkan hasil yang lebih besar. Aktivitas

konsumen di Plaza Payakumbuh dapat dlpahami dengan teori ini, bahwa

konsumen melakukan tindakan-tindakan dalam bentuk kunjungan ke Plaza

Payakumbuh karena punya nilai tersendiri bagi informan. Seperti mengaharapkan

bonus, karena Plaza memberikan berbagal kelebihan kepada konsumen seperti

tempat makan yang nyaman, bersih, aman, jauh dari polusi udara luar, dan

memiliki fasilitas-fasilitas penunjang laiimya.
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33. Pcrilaku Khusus Konsumen Plaza Payakumbuh

Adapun perilaku khusus di lokasi penelitian adalah Plaza Payakumbuh

bam berdiri sebagai pasar modem yang ada di Kota Payakumbuh, tentu ada masa-

masa untuk penyesuaian. Bahwa konsumen belum terbiasa dengan fasilitas serba

instan. Di Plaza Payakumbuh yang berbelanja disini mulai dari tingkat alas untuk

tingkat Kota Payakumbuh. Perilaku konsumen kebanyakan rasa ingin tahu.

Misalnya, "apa saja yang dijual di Plaza Payakumbuh, fasilitas apa saja yang ada

di Ramayana, apa keuntungan bagi konsumene untuk belanja disini, dan terakhir

bamlah konsumen ingin membeli". Konsumen yang terbiasa belanja di pasar

tardisional berpindah ke pasar modem. Konsumen ada sedikit tertransformasi oleh

hal itu.

1. Proses Transaksi

Melalui observasi yang saya laktikan bahwa dijumpai orang yang

melakukan aktivitas belanja di department store. Konsumen adalah seoarang Ibuk-

ibuk. Disaat belanja, seperti belanja di supermarket, depertement store, konsumen

tidak melakukan tawar-menawar dengan SPG. Dapat dilihat bahwa konsumen

menanyakan kepada SPG "apakah barang yang di lihat ada discountnya, kalau

discount harganya jadi berapa?". Bamlah konsumen memutuskan untuk

melakukan pembelian. Berbeda dengan pasar tradisional konsumen belanja

melakukan transaksi tawar-menawar dulu sampai penjual setuju dan bamlah

melakukan keputusan imtuk membeli atau tidak.

Hal sempa juga di alami oleh seorang informan bemama Ami seorang

Gum:
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"...Konsumen sudah terbiasa dengan pola berbelanja yang pakai tarifiiya,

tidak bisa tawar menawar lagi, kan kalau di pasar tradisional kita saling

tawar-menawar. Disini ohh segini harganya, bagaimana uangnya, tapi

kalau di pasar tradisional kita tidak tau harga bajunya, kalau kemahalan ya

kita cari toko lain. Belanja disini ibuk hanya melihat harga baju, kalau ada

discountnya baru ditanya ke SPG, berapa harga baju setelah

discount..."(Wawancara tanggal 4 Juni 2010).

2. Waktu Sholat Masuk

Disaat waktu sholat masuk pengunjimg yang berada di Plaza Payakumbuh,

peneliti lihat Jarang melaksanakan sholat di mushallah yang disediakan karena

pengunjung datang pada umumnya setelah masuk waktu sholat.

Hal ini duungkapkan oleh informan bemama Firmaniwati:

"...Biasanya4jam, datang Jam 7 malam pulangjam 10 malam. Ibu datang
kesini setelah azan magrib, karena sholat dulu dirumah. Disini tempat
sholatnyasempit..."(Wawancara tanggal 1 Jimi2010).

Berdasarkan hasil wawancara diatas terlihat bahwa konsumen tidak

terbiasa melaksanakan sholat di mushallah Plaza Payakumbuh karena tidak

terbiasa dan temapt sholat yang sempit.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulaa

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan alasan konsumen

melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh, mendeskripsikan perilaku

konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh. Dari basil

penelitian dan analisa data yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan

bahwa:

I. Alasan-Alasan Konsumen Melakukan Aktivitas Konsumsi Di Plaza

Payakumbuh.

1. Anggota keluarga berpenganih terhadap kunjungan ke Plaza Payakumbuh.

Ada anak-anaknya, saudara perempuan, ipar perempuan, keponakan, teman-

teman, dan pacar.

2. Lokasi yang strategis (pusat kota dan d^at dijangkau oleh kendraan umum)

dan situasi yang nyaman mempengaruhi kunjungan ke Plaza Payakumbuh.

3. Membeli barang yang berkualitas dan bergenggsi tinggi di Plaza Payakmnuh

telah menjadi kebutuhan terhadap gaya hidup baru bagi konsumen Plaza

Payakiunbuh. Oleh informan Plaza Payakumbuh memiliki nilai sebagai

tempat yang dapat menaikkan gengsinya.

4. informasi tentang Plaza Payakumbuh diperoleh dari blosur-blosur yang

dibagikan, melihat iklan dan spanduk yang dipajang dipingir jalan. George C.

Homans telah melalui suatu pertimbangan. Disini dilihat bahwa dalam
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mengambil keputusan untuk melakukan aktivitas konsumsi di Plaza

Payakumbuh tertarik oleh iklan, dari teman, discount yang dibicarakan oleh

orang yang sudah pemah ke Piaza Payakumbuh.

5. Plaza Payakumbuh menjadi pilihan yang logts untuk beberapa aiasan seperti

kenyamanan (menghindari pergerakan di dalam kota). Keamanan (memenuhi

kebutuhn spikologis untuk rasa aman) serta kepastian (menghindari praktek

penipuan produk sebagaimana lazim teijadi pada pasar tradisional. Plaza juga

mengambarkan kebutuhan masyarakat perkotaan akan pengisian waktu

senggang dalam konteks rekreatif.

II, Konsumen Merasa cocok Untuk Belanja di Plaza Payakumbuh

2. Perilaku Konsumen Melakukan Aktivitas Konsumsi Di Plaza

Payakumbuh

a. Rekreasi : Munculnya Plaza Payakumbuh telah menjadikan tempat

rekreasi atau kesenangan bagi konsumen dan tempat yang bagus. Bagi

konsumen mengunjungi Plaza Payakumbuh bukan sesuatu yang

memberatkan melainkan sebagai suatu tempat yang menyenangkan. Plaza

Payakumbuh dijadikan sebagai tempat santai menikmati ketenangan.

Karena sudah menjadi kebutuhan sesuatu dan sekedar ingin berakhir

pekan (weekend). Rekreasi yang dilakukan yaitu main game, jalan-jalan,

cuci mata, mejeng.

b. Belanja : belanja di Plaza sudah menjadi kebutuhan pribadi diri konsumen

yang mengubah perilaku konsumen di plaza. Berbelanja pakaian di Plaza

merupakan suatu tempat yang menunjukan pakaian dengan model-model
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terbaru. Konsumen ingin menunjukkan diri bahwa mereka juga dapat

mengikuti mode yang sedang beredar, padahal mode itu selalu berubah,

sehingga para konsumen tidak pemah puas dengan apa yang dimilikinya,

maka hal inilah maka mimcul sifat konsumtif pada konsumen.

c. Pacaran : Berdasaran hasil wawancara diketahui bahwa keompok yang

melakukan aktivitas pacaran di Plaza Payakumbuh adalah orang berusia

19-23 tahuu. Mereka adalah mahasiswa yang memanfaatkan Plaza imtuk

sekedar malam Minggu. Untuk saat ini belum diketahui adanya pacaran

sejenis di Plaza Payakumbuh tersebut.

d. Makan : Plaza Payakumbuh menyediakan area foodcourt di sela kesibukan

konsumen berbelanja. Area yang mengadopsi pusat jajanan outdoor ini

didesain untuk segala usia. Konsumen tidak selalu makan, tetapi juga ada

yang hanya sekedar minum Jus sambil duduk-duduk, ngombrol dengan

keluarga maupun teman-temannya.

4.2 Saran

Adapun saran-saran yang ingin disampaikan pemilis dalam penelitian ini

adalah:

1. Karena penelitian ini memfokuskan perilaku konsumen pada pasar modem

di Plaza Payakumbuh, maka bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang

permasalahan yang sama, dapat dilakukan di kota lain yang telah

mempunyai permasalahan yang sama seperti di kota Payakumbuh.

2. Penelitian ini penulis lakukan di Kota Payakumbuh yang mana

mayoritasnya berbasis masyarakat Minang, jadi imtuk para peneliti lainnya
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yang ingin meneliti bisa membandingkannya dengan masyarakat lain

seperti: masyarakat Jawa, batak dan lainnya.
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LampiranI

DATA INFORMAN

a. Informal! Biasa yaitu konsumen Plaza Payakumbuh.

1. Kama Susilawati

Umur 38 tahun

Alamat Sicincin Hilir

Jenis Kelamin Peremptian
Tingkat Pendidikan SMA

Pekeqaan Ibu Riunah Tangga

Nama Dini

Umur 23 tahun

Alamat Batalion 131 Payakumbuh
Jenis Kelamin Perempuan
Tingkat Pendidikan D3 ASKI

Pekegaan Ibu Rumah Tangga

Nama Ratna

Umur 29 tahun

Alamat Koto Nan 4

Jenis Kelamin Perempuan
Tingkat Pendidikan Sagana
Pekegaan Guru SMP N 8 Payakumbuh

Nama Firmaniwati

Umur 55 tahun

Alamat Kelurahan Tarok

Jenis Kelamin Perempuan
Tingkat Pendidikan D2 Pendidikan Agama Islam
Pekegaan GuruSD

Nama Mike Wahyuni
Umur 22 tahun

Alamat Kelurahan Koto Baru

Jenis Kelamin Perempuan
Tingkat Pendidikan Akadcimt Kphidanan

Pekeqaan Bidan

Nama Hem

Umur 31 tahtm

Alamat Labuah Silang
Jenis Kelamin :Laki-laki

Tingkat Pendidikan :Akademi Kepolisian



9.

10.

11.

12.

13.

Pekegaan Polri

Nama Reno

Umur 40 tahiin

Alamat Guguak Kuranji
Jenis Kelamin Perempuan
Tingkat Pendidikan SI

Pekeqaan Guru SMP N 4 Kec. Gu

Nama Ami

Umur 27 tahun

Alamat Labuah Basilang
Jenis Kelamin Perempuan
Tingkat Pendidikan PGSD

Pekegaan Guru SD

Nama nham

Umur 19 tahun

Alamat Tanjung Gadang
Jenis Kelamin Laki-laki

Tingkat Pendidikan STKIP

Pekegaan Mahasiswa

Nama FikaHariani

Umur 22 tahun

Alamat Kelurahan Cubadak Air

Jenis Kelamin Perempuan
Tingkat Pendidikan Akademi

Pekeijaan Mahasiswa

Nama Nani

Umur 24 tahun
Alamat Jin. Tanmalaka Napar
Jenis Kelamin Perempuan
Tingkat Pendidikan SI Ekonomi

Pekeijaan PNS

Nama Yori

Umur 24 tahun

Alamat Danguang-Danguang
Jenis Kelamin Laki-laki

Tingkat Pendidikan SMA

Pekeijaan Dagang

Nama Frankie Kumiawan

Umur 23 tahun



14.

15.

16.

17.

Alamat : Balai Cacang
Jenis Kelamin : Laki-laki

Tingkat Pendidikan :Saijana
Pekegaan :Mahasiswa

Nama :Mega
Umur : 19tahun

Alamat : Kelurahan Balai Gadang
Jenis Kelamin : Peiempuan
Tingkat Pendidikan : Sarajana
Pekegaan :Dagang

Nama : Sari

Umur : 22 tahim

Alamat : Balai Jariang
Jenis Kelamin : Perempuan
Tingkat Pendidikan : Dimploma
Pekegaan :WIrausaha

Nama : Elna

Umur : 28 tahim

Alamat :JliL Jeruk Kubu Gadang
Jenis Kelamin : Perempuan
Tingkat Pendidikan : Sagana Ekonomi
Peke^aan :PNS

Nama :Yola

Umur : 26tahun

Alamat : Tanjung Pati
Jenis Kelamin : Perempuan
Ungkat Pendidikan :SMA

Pekeijaan : Ped^ang

2. Informal! Kunci

a. Manager Plaza Payakumbuh

Tanggal Wawancara
Lokasi Wawancara

Waktu Wawancara

29Mei2010

Kantor Bagjan Pemasaran Plaza Payakumbuh
14.00

Identitas Infonnan

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Pendidikan Terakhir

Amri

Laki-laki

38tahun

Akademi



Tinggal
Pekegaan

b. Kepala Offce SDM Ramayana

Tanggal Wawancara
Lokasi Wawancara

Waktu Wawancara

Payakumbuh
Operasional Manager Plaza Payakumbuh

1 Juni2010

Kantor SDM

10.00 WIB

Identitas Informan

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Pendidikan Terakhir

Tempat Tinggal
Pekeg'aan

Alex Sandi, SE
Laki-laki

31 tahun

Sagana Ekonomi
Jin. Kaboja No. 42 Payakumbuh
Manager Ramayana Payakumbuh



Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

JUDUL : PERILAKU KONSUMEN PADA PASAR MODERN

(Studi Terhadap Konsumen Plaza Pe^akumbuh),

I. A'afa ymtu konsumen Plaza Payakumbuh.
Tanggal Wawancara
Lokasi Wawancara

Waktu Wawancara

Identitas Informan

Nama

Umur

Alamat

Jenis Kelamin

Tingkat Pendidikan

Pekegaan

Pertanyaan

I. Mendeskripsikan alasan konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh?
2. Dengan siapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh?
3. Sejak kapan konsumen berbelanja di Plaza Payakumbuh?
4. Dari mana anda mendapat infonnasi untuk melakukan aktivitas konsiunsi

Plaza Payakumbuh?

IL Mendeskripsikan perilaku konsumen melakukan aktivitas konsumsi di
Plaza Payakumbuh.

1. Aktivitas apa yang anda lakukan di Plaza Payakumbuh?
2. Setiap berapa kali anda datang ke Plaza Payakumbuh?
3. Apa saja layanan Plaza Payakiunbuh yang anda nikmati?
4. Bagmmana kebiasaan beipakaian anda di saat datang ke Plaza

Payakumbuh?
5. Berapa lama anda menghabiskan waktu di Plaza Payakumbuh?



6. Apakah Tnanfaat yang anda peroleh sejak anda melakukan akbvitas
konsumsi di Plaza Payakumbuh?

7. Apakah anda pemah merasa tidak puas atau mendapat kendala dari
transaksi yang ̂ lakukan?

8. Bagaimana respon anda terhadap pusat perbelajaan Plaza Payakumbuh?
9. Bagaimana pendapat anda tentang harga barang di Plaza Payakumbuh?
10. Setelah melakukan akdvitas konsumsi apa yang anda rasakan?
11.Apa perbedaan berbelanja di Pasar Tradisional dengan Plaza

Payakumbuh?

2. Informan Kmci
a. Manager Plaza Payakumbuh

Tanggal Wawancaxa
Lokasi Wawancara

Waktu Wawancara

Identitas Infonnan

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Pendidikan Terakhir

Tempat Tinggal
Pekeijaan

Pertanyaan

1. Berapa lama anda bekega seb^ai manager di Plaza Payakumbuh ini?
2. Apa pend^at anda tentang perilaku konsiunen Plaza Payakumbuh?

b. Kepala Ramayana
Tanggal Wawancara
Lokasi Wawancara

Waktu Wawancara

Identitas Infonnan

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Pendidikan Terakhir

Tempat Tinggal
Peke^aan

Pertanyaan.

1. Berapa lama anda beke^a di Plaza Payakumbuh?
2. Apa pend^at anda tentang perilaku konsiunen di Plaza Payakumbuh?



LampiranS

TRANSKIP WAWANCARA

Transkip wawancara ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Tetapi teiah
diredaksi bahasan dan daftar pertanyaanya :

1. Susllawati, 38 tahun.

Jenis kelamin perempuan dan bertempat tinggal dl Sicindn Klllr. Pendidlkan tet3khlr
SMA dan berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga. Diwawancarai pada hari Selasa
tanggal 1 Juni 2010 jam 11.30 WIB.

I. Mendeskripslkan alasan konsumen melakukan aktivltas konsumsl dl Plaza
Payakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Ibuk datang ke Plaza
Payakumbuh tujuanya untuk pergi main-main saja, main dt time zone, jalan-jalan,
pei^i cud mata, lihat-lihat apa yang dijual dl plaza, sebenamya rasa ingin tahu di
Plaza itu orang jual apa saja. Kalau untuk berbelanja bulanan tidak, ibu tidak ke
swalayannya. Di Plaza ingin lihat tarif baju, disini sejuk nyaman karena pakai ac.

2. Dengan siapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Ibuk kesini bersama anak-
anak ibu, tempat anak main. Sepulang jemput anak dari sekolah.

3. Sejak kapan konsumen berbelanja di Plaza Payakumbuh? Berbelanja disini sejak
mulai adanya Plaza di Payakumbuh, sebelumnya ibu belanja di Swalayan di pasar

Payakumbuh.

4. Bagaimana tanggapan orang-orang di dekat anda berbelanja di Plaza Payakumbuh?
Senang, apalagi anak ibu, kalau di ajak ke Plaza. Girangnya minta ampun.

II. Mendeskripslkan perilaku konsumen melakukan aktivltas konsumsl dl Plaza

Payakumbuh.
1. Aktivltas apa saja yang anda lakukan di Plaza Payakumbuh? Pertama kami ke time

zone, main game, setelah itu kami jalan-jalan lihat yang disuka sama anak ibuk,
terus makan di tistfood

2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivitas konsumsl di Plaza Payakumbuh? Ke
Plaza seringnya bulan baru, baru menerima gajl.

3. Apa saja layanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmati? Department Store bell baju
buat anak, terus restoranya, karena makanan disini lumayan enak, tempatnya
bersih. Berbelanja dengan memakai troll, area parkir yang luas, kenderaan kita
aman dl situ.

4. Bagaimana keblasaan cara berpakaian anda datang ke Plaza? Pakaian yang di pakai
yang penting sopan, kesini kan tujuanya untuk santai, refreshing, tidak yang mewah
seperti mau ke pesta.

5. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivltas konsumsl di
Plaza Payakumbuh? Perginya slang sepulang anak ibuk sekolah, sorenya nanti juga
pulang, sampai anak bosan main di Plaza, pokoknya semuanya untuk menemani
anak main saja.



6. Apa saja produk yang anda beli di Plaza Payakumbuh? Produk yang sering dibeii
disini baju-baju, cemilan-cemMan, karena mudah memilibnya bayak pilihan.

7. Apa manfaat yang anda peroleh sejak meiakukan aktivltas konsumsi di Plaza
Payakumbuh? Konsumen lebih banyak manfaatnya berbelanja di Plaza Payakumbuh
dari pada di pasar tradislonal. Misalnya main di time zone dapat menambah daya
kreatifon anak bermaln. Belanja disini tidak perlu adanya tawar-menawar, harganya
sudah pasti. Belanja dilayani oleh SPG, disini pakalan yang dibeii bisa dtcoba dulu di
kamar pas. Ibu tidak pernah mendapatkan kendala dalam berbelanja. Plaza
memanjakan masyrakat, tetapi juga memberikan kemudahan kepada masyarakat
dengan pilihan berbagai macam pakaian untuk anak-anak, orang dewasa,
memberikan daya tank konsumen untuk mengunjunggi Plaza, sehlngga orang
datang ke plaza berulang-ulang kali karena sudah menjadi suatu kebutuhan

8. Apa anda pernah mendapatkan kendala atau merasa tidak puas daiam berbelanja?
Tidak pernah, karena Plaza memanjakan masyarakat, tetapi juga memberikan
kemudahan kepada masyarakat dengan pilihan berbagai macam barang yang di
pajang. Memberikan daya tarik kepada konsumen untuk ingin mengunjungl Plaza.

9. Menurut anda perUaku konsumen semenjak adanya Piaza di Payakumbuh Itu
bagaimana? Mungkin konsumen lebih arogan, sombong, yang blasanya berbelanja
di pasar tradisonal sekarang lebih cenderung pergi ke mall untuk berbelanja.

Menggangap Pasar Tradislonal sudah tidah nyaman, panas disaat berbelanja.
Konsumen kadang memaksakan diri untuk berbelanja di plaza karena gengsi belanja
dl pasar tradislonal, ikut-ikut trend. Padahal kadang lebih mahal dari Pasar
Tradislonal, baju-baju yang dijual disini kebanyakan bermerek, tetapi tidak masalah

demi mendapatkan barang yang bagus.

2. DIni, 23 tahun.

Jenis kelamin perempuan dan bertempat tinggal di Kubu Gadang. Pendidikan

terakhir diploma dan berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga. Diwawancarai pada hari
Selasa tanggal 1 Juni 2010 jam 12.03 WIB.

I. Mendeskripslkan alasan konsumen meiakukan aktifitas konsumsi dl Plaza

Payakumbuh.
1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Saya ke Plaza Payakumbuh

untuk berbelanja. Saya belanja baju di Plaza Payakumbuh rutin seminggu sekali,
karena modelnya ganti-ganti, bagus-bagus, tidak hanya itu-itu terus bajunya.
Berbelanja baju disini puas. Bedalah kalau pasar tradislonal. Dl Ramayana pakaian
yang dijual menengah keatas, maksudnya yang agak bermerek Uhat-lihat baju,
kalau ada yang bagus saya bell. Nyaman saja pergi ke Plaza karena komplit barang-
barang yang dijual disini, mulai dari kebutuhan pribadi sampai rumah tangga. Mau
beli apa tinggal pilih saja di supermarket. Barang-barang yang dijual juga baru-baru,
kualitasnya bagus. Selain itu saya juga cud mata lihat-lihat hiburan yang ada
misalnya sekali sebulan ada acara dl sini, ada artis minang yang datang.

2. Dengan siapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Ke Plaza bersama sepupu
saya Sisri, kadang juga bersama suami dan bawa anak juga, pernah juga sendiri.



3. Sejak kapan konsumen berbelania di Plaza Payakumbuh? Berbelanja di sini sejak
dibangunya Plaza Payakumbuh. kaiau lidak salah buian iviareT 2009.

4. Oari mana anda mendapat informasi untuk melakukan aktivitas konsumsi Plaza
Payakumbuh? Karena iihat-iihai saja, tertarik meiihar apa yang dijual di Plaza
Payakumbuh, darl tuar sudah ketihatan menarlknya, rasa ingin tau sa>a.

n. Mendeskripsikan periiaku konsumen meiakukan aktivitas konsumsi di Ptaza
Payakumbuh,

1. AkTlvltas apa saja yang anda iakukan di Plaza Payakumbuh? Pertama daiang saya
biasanya lihat-ilhat baju. Terus beli kebutuhan pokok, makanan-makanan, buah-
buahan, cemllan, yang pentlng membeli susu buat anak, karena harga susu dl stnl
iebih murah dari pada took-toko di Pasar Payakumbuh. Beianja sembakonya cuma
sekaii sebuian. Seteiah berbelanja biasanya kami makan di Fasuood bawah. Tidak
untuk main game karena anak saya masih kecil.

2. Setlap berapa kali anda meiakukan aktivitas konsumsi dl Piaza Payakumbuh? Ke

Plaza biasanya sekaii seminggu.

3. Apa saja iayanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmatl? Swaiayan, Depantment

Store beli baju buat anak, terus restoranya.

4. Bagaimana kebiasaan cara berpakalan anda datang ke Plaza? Pakalan yang saya

pakai agak beda dari pakaian yang di pakai ke pasar tradisional, kalau di pasar

tradisional pakai baju kaus ketat jika diiihat orang pasil di ganggu orang yang juaian,

disini ngak biasa saja.
5. Berapa lama anda menghablskan waktu untuk meiakukan aktivitas konsumsi dl

Plaza Payakumbuh? Tergantung ke Plaza mau apa, kalau sekedar beli sembako saja
biasanya tiga jam, tapl kaiau untuk makan, jaian-jalan, llhat-lihat baju biasanya
sampai setengah hari disini.

6. Apa saja produk yang anda beli di Piaza Payakumbuh? Lebih dominan ke sembako,

baju, yang ada discountnya dan keperluan bulanan, mingguan.
7. Apa manfaat yang anda peroieh sejak meiakukan aktivitas konsumsi di Piaza

Payakumbuh? Piaza Payakumbuh nyaman untuk dikunjunggi, selain aman dan sejuk
pelayananya bagus. Dapat bell baju yang bagus ada discount, dl pasar lain tidak ada
discount.

B. Apa anda pernah mendapatkan kendaia atau merasa tidak puas daiam beianja?
Tidak pernah, karena peiayanan bagus.

9. Apa perbedaan berbeianja di Plaza Payakumbuh dengan Pasar Tardisional? Bedalah,
kalau di Ramayana pakaian yang di jual menenggah ke atas, n^aksudnya yang agak
bermerek, kalau di pasar tradisional ada juga yang bermerek, tapl lebih mudah
mendapatkanya dl Ramayana.

3. Ratna, 29

jenis keiamln perempuan dan bertempat tinggai di Koto rian 4. Pendidlkan terakhir
STKIP dan berprofesi sebagai guru SMP. Diwawancarai pada hari Selasa tanggal 1
JunI 2010 jam 12.34 WIB.

I. Mendeskripsikan alasan konsumen meiakukan aktivitas konsumsi di Plaza

Payakumbuh.



1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Datang ke Plaza tujuanya
untuk pergi berbelanja kebutuhan pokok ke Plaza. Transaksi berbelanja disini tidak
pakai tawar-menawar, jadi suka-suka saja. Kalau suka ya Saya beli. Maksud ke Plaza
Payakumbuh tujuanya untuk pergi berbelanja kebutuhan pokok, merasa cocok
berbelanja disini. Kaiau ke Pasar tradisional tentu tidak dengan baju bagus. Kalau
saat jam istirahat kerja pergi ke pasar tradisional itu tidak cocok dengan pakai baju
dinas karena pasar tradisional becek. Ke pasar tradisional Cuma tempat membell
sayur saja. Ke Plaza Payakumbuh lebih elegan dari pasar tradisional dengan betanja
pakai trolli.

2. Dengan siapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Kalau untuk berbelanja
btasanya sendiri saja sepulang dari sekolah langsung ke sini. Kalau keluarga dukung-
dukung saja. Kadang kesini juga bareng dengan keluarga.

3. Sejak kapan konsumen berbelanja di Plaza Payakumbuh? Saya berbelanja disini
sejak adanya Plaza Payakumbuh, sebelumnya berbelanja kebutuhan pokok di
swalayan yang dekat Pasar Payakumbuh.

4. Dari mana anda mendapat informasi untuk melakukan aktivitas konsumsi Plaza
Payakumbuh? Tahu-tahu begitu saja, karena ada pusat perbelanjaan baru maka
belanja disini.

11. Mertdeskripsikan perilaku konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh.

1. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di Plaza Payakumbuh? Aktivitas yang diiakukan
berbelanja di swalayan kebutuhan dapur, makan di fastfood. Saya ke Plaza
Payakumbuh untuk berbelanja kebutuhan pokok, kebutuhan dapur, alat-alat rumah

tar>gga di supermarket. Belanja disini dapat menghemat waktu Saya berbelanja.

Saya kan Ibu Rumah tangga dan seorang guru juga, jadi sibuk makanya belanja

Cuma sekali sebulan. Belanja disini Cuma 2 jam lamanya sudah membawa 3 kantong

plastik belanja. Semua kebutuhan pokok ada disini, mulai buah-buahan, sabun-
sabun, cemilan, kan kalau belanja di pasar tradisional tempat membeli barang

terpisah di toko-toko pindh sini- pindah sana, kalau disini tersedia semuanya,

efisien, tingal ambil barang, masukkan ke keranjang.
2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh? Saya

melakukan aktivitas konsumsi yang rutin sekali sebulan, hari-hari lain tidak ada,

bulan baru lah.

3. Apa saja layanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmati? Tempat parkimya bagus,
luas, kendraan kita aman. Beda kaiau di Pasar Payakumbuh, tempat parkir motor
cuma di pingir jalan.

4. Bagaimana kebiasaan cara berpakaian anda ke Plaza Payakumbuh? Berbeda ya dari
pergi ke Pasar Tradisional, kalau ke Plaza pakai baju bagus sedikit, kadang pulang
kerja langsung kesini memakai baju dinas. Kalau ke Pasar Tradisional biasa saja, kan
pasarnya becek. Ke pasar cuma beli sayur saja. Tapi kalau ke Plaza bisa membawa
artak jalan-jalan main di arena bermain.

5. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsi di

Plaza Payakumbuh? Kalau ke Plaza dua sampai tiga jam lah buat beli kebutuhan
pokok.



1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Datang ke Plaza tujuanya
untuk pergi berbelanja kebutuhan pokok ke Plaza. Transaksi berbelanja disini tidak
pakai tawar-menawar, jadi suka-suka saja. Kalau suka ya Saya bell. Maksud ke Plaza
Payakumbuh tujuanya untuk pergi berbelanja kebutuhan pokok, merasa cocok
berbelanja disini. Kalau ke Pasar tradisional tentu tIdak dengan baju bagus. Kalau
saat jam istirahat kerja pergi ke pasar tradisional itu tidak cocok dengan pakai baju
dinas karena pasar tradisional becek. Ke pasar tradisional Cuma tempat membeli
sayur saja. Ke Plaza Payakumbuh lebih elegan dari pasar tradisional dengan belanja
pakai trolli.

2. Dengan siapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Kalau untuk berbelanja
biasanya sendirl saja seputang dari sekolah langsung ke sini. Kalau keluarga dukung-
dukungsaja. Kadang kesinijuga bareng dengan keluai^a.

3. Sejak kapan konsumen berbelanja di Plaza Payakumbuh? Saya berbelanja disini
sejak adanya Plaza Payakumbuh, sebelumnya berbelanja kebutuhan pokok di
swalayan yang dekat Pasar Payakumbuh.

4. Dari mana anda mendapat informasi untuk melakukan aktivitas konsumsi Plaza
Payakumbuh? Tahu-tahu begitu saja, karena ada pusat perbelanjaan baru maka
belanja disini.

11. Mendeskripslkan perilaku konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh.

1. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di Plaza Payakumbuh? Aktivitas yang dilakukan

berbelanja di swalayan kebutuhan dapur, makan di ^stfood. Saya ke Plaza
Payakumbuh untuk berbelanja kebutuhan pokok, kebutuhan dapur, alat-alat rumah
tangga di supermarket. Belanja disini dapat menghemat waktu Saya berbelanja.
Saya kan Ibu Rumah tangga dan seorang guru juga, jadl sibuk makanya belanja

Cuma sekall sebuian. Belanja disini Cuma 2 jam lamanya sudah membawa 3 kantong
plastik belanja. Semua kebutuhan pokok ada disini, mulai buah-buahan, sabun-
sabun, cemilan, kan kalau belanja di pasar tradisional tempat membeli barang
terpisah di toko-toko pindh sini- pindah sana, kalau disini tersedia semuanya,
efisien, tingal ambil barang, masukkan ke keranjang.

2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh? Saya
melakukan aktivitas konsumsi yang rutin sekali sebuian, hari-hari lain tidak ada,
bulan baru lah.

3. Apa saja iayanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmati? Tempat parkimya bagus,
luas, kendraan kita aman. Beda kalau di Pasar Payakumbuh, tempat parkir motor
cuma di pingir jalan.

4. Bagaimana kebiasaan cara berpakaian anda ke Plaza Payakumbuh? Berbeda ya dari
pergi ke Pasar Tradisional, kalau ke Plaza pakai baju bagus sedikit, kadang pulang
kerja langsung kesini memakai baju dinas. Kalau ke Pasar Tradisional biasa saja, kan
pasarnya becek. Ke pasar cuma bell sayur saja. Tapi kalau ke Plaza bisa membawa
anak jalan-jalan main di arena bermain.

5. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsi di

Plaza Payakumbuh? Kalau ke Plaza dua sampai tiga jam lah buat beli kebutuhan
pokok.



6. Apa manfaat yang anda peroleh sejak melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh? Dapat membawa anak ke tempat bermaln time zone. Berbelanja
menjadi puas. senang, kenyamanan berbelanja. Tidak banyak ganguan saat
berbelanja.

7. Apa anda pemah mendapatkan kendala atau merasa tidak puas dalam berbelanja?
Sejauh Inl belum pernah.

8. Apa perbedaan berbelanja di Plaza Payakumbuh dengan PasarTardislonal? Bedalah,
kalau di Ramayana tidak ada tawar-menawarnya^ jadi kita tidak merasa termahal
membeli sesuatu barang. Ada arena bermain untuk anak, kadang tidak untuk anak
tetapl orang tua juga ikut main, ini bagus untuk perkembangan kreativitas anak
bermain. Disini ada AC, jadi nyaman berbelanja dislnljadi betah lama-lama, kalau di
PasarTradisional kan banyak polusi.

4. Firmaniwati, 55 tahun.

Jenis kelamin perempuan dan bertempat tinggal di Kelurahan Tarok, Koto Nan
Gadang. Pendidikan terakhir 02 Pendidikan Agama Islam dan berprofesl sebagal
Guru SO. Diwawancarai pada hariSelasa tanggal 1 Juni 2010 jam 18.00 WIB.

I. Mendeskripsikan alasan konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Berbelanja di sini, karena

harga barang yang dijual disini murah, tidak melakukan aktivitas tawar-menawar,
berbelanja memakai keranjang.

Dengan siapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Ke Plaza biasanya bersama
anak-anak, saudara perempuan saya, tetangga, keponakan. Kami biasanya pergi ke
Plaza ramai-ramai, membawa anak-anak bermain juga. Jadi Ibuk pergi ke Plaza
Payakumbuh biasanya bersama ke dua anak Ibuk yang bemama Budi dan Desi, kami
juga pergi bersama-sama saudara perempuan, Ipar Perempuan, keponakan dan
teman Ibuk. Sebelumnya kami pergi ke Plaza Payakumbuh, kami janjian dulu.
Terkadang anak Ibuk yang menyampatkannya ke saudara perempuan untuk
mengajak dia pergi ke Plaza Payakumbuh. Kebetulan rumahnya dekat dari rumah
Ibuk. Biasanya pergi ke Plaza ramai-ramai untuk mengajak anak-anak bermain juga

2. Sejak kapan konsumen berbelanja di Plaza Payakumbuh? Berbelanja di sini sejak
dibangunya Plaza Payakumbuh, sudah setahun iamanya sebelumnya Saya
berbelanja di swalayan di Pasar Payakumbuh.

3. Dari mana anda mendapat informasi untuk melakukan aktivitas konsumsi Plaza
Payakumbuh? Informasi untuk datang kesini dari brosur yang di bagi-bagikan.
Dibrosur ada harga-harga barang dan pakai gambar, jadi tertarik, baru buka sudah
ada discound.

4. Bagaimana tangapan orang-orang di dekat anda berbelanja di Plaza Payakumbuh?
Senang ya, dukung-dukung saja, bahkan kami datang kesini sekelompok, ada suami,
anak,-anak, dan teman.

II. Mendeskripsikan periiaku konsumen melakukan aktivitas konsumd di Plaza
Payakumbuh.



1. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di Plaza Payakumbuh? Berbelania,. lihat-Iihat
baiu. main game, makan di CPC karena ayam enak disini, beli CFC bersama anak-
anak.

2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh? Tidak
terhitung dalam seminggu pasti ada ke Plaza, kadang seminggu tiga kali. Kapan mau

pergi saia, di aiak anak ke Plaza ikut.

3. Apa saja layanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmati? Supermarket, department

Store beli baju buat anak, terus restoranya.

4. Bagaimana kebiasaan cara berpakaian anda datang ke Plaza? Cara berpakaian tinggi

sedikit, gengsi tinggi, pakal pakaian yang gaya dari pada ke Pasar Tradisional. Tnlak

bisa pakal baju jelek ke sana, malu kita nanti, dia yang pergi belanja ke Plaza orang
ellt.

5. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsi di
Plaza Payakumbuh? Biasanya 4 jam, datang jam 7 malam pulang jam 10 malam. Ibu
datang kesini setelah azan magrib, karena sholat dulu dirumah. Disini tempat
sholatnya sempit.

6. Apa saja produk yang anda beli di Plaza Payakumbuh? Yang sering dibeli disini
minyak kemasan, karena disini minyaknya murah dari yang dijual dikedai-kedai
disini ada discount. Dan juga beli acsesoris yang lucu, mainan jilbab, disini harganya
relative murah, modelnya juga baru-baru. Beli kebutuhan rumah tangga mudah
memliihnya disini, seperti alat-alat bedak, perlengkapan mandi, sabun-sabun.

7. Hari apa biasanya anda datang ke Plaza Payakumbuh? Hari jumat, sabtu, minegu,
karena hari itu biasanya ada discount Ramayana, kalau harl-hari biasanya jarang ada
discount.

8. Apa manfaat yang anda peroleh sejak melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh? Karena Plaza Payakumbuh dekat dari rumah jalan sedikit sudah
sampai jadi Plaza memberikan manfeat untuk sekedar hiburan tempat bermain,
iaian-jalan. Mudah dalam berbelanja karena mengunakan keranjang plaza, kesanya
mewah apa yang kita beli walaupun yang dibeli disini hanya makanan, kantong
plastiknya mewah. Dapat berbelanja baju bagus, bermutu tinggi.

9. Menurut anda bagaimana perilaku konsumen di Plaza Payakumbuh dengan Pasar
Tardisional? Beda ya, konsumen karena adanya Plaza Payakumbuh mereka lebih
cenderung untuk belanja di Plaza Payakumbuh, karena tempat yang mewah, megah.
Barang yang dijual bermutu, dan berbelanja tidak kepanasan saat berbelanja. Kita
merasa dimanjakan dengan cara berbelanja disini.

5. Mike Wahyuni, 22 tahun.

Jenis kelamin perempuan dan bertempat tinggal di Kelurahan Koto Bru Balai Janggo,
Koto Nan Gadang. Pendidikan terakhir D3 BIdan dan berprofesi sebaeai Bidan.
Diwawancarai pada hari Kamis tanggal 3 Juni 2010 jam 13.40 WIB.

I. Mendeskripsikan alasan konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh.



1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Untuk memenuhi kebutuhan
pribadi pergi berbelanja di Ramayana, dan mengajak anak kakak Saya main time
zone. Namanya Noval, dia senang sekali main disinl

2. Dengan stapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Ke Plaza biasanya dengan
keponakan Saya, membawa dia Jalan-jalan, karena Ibu nya kan sibuk Jadi Saya yang
membawa Dia main.

3. Sejak kapan konsumen berbelanja di Plaza Payakumbuh? Sejak dibangun Plaza saya
sudah mulai berbelanja disinl.

4. Dari mana dapat informasi untuk berbelanja disinl? Informasi untuk melakukan
aktivltas konsumsl dl Plaza Payakumbuh karena tahu dari blosur-blosur yang
dibagikan. Saya tertarik dengan gambar-gambar barang-barang bagus yang
tercantum harganya, pertama sekali sudah ada discount dibawah gambar, dari
gambar sudah kelihatan cantlk-cantik, menarik untuk membelinya. Baju-bajunya
bagus-bagus

11. Mendeskripsikan perilaku konsumen melakukan aktivltas konsumsl dl Plaza
Payakumbuh.

1. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di Plaza Payakumbuh? Main game, belanja,
lihat-lihat baju. Setelah puas main game, lihat-lihat baju di departement store, Saya
mengajak keponakan Saya makan di CFC lantai 2. Makan disinl ada paket 25.000
dapat nasi, ayam, dan minum, dan bonus nya dapat kotak makanan. Tempatnya
sejuk, nyaman untuk anak-anak, ada musiknya. Keponakan Saya senang sekali kalau
duduk di meja yang khusus untuk anak-anak. Kalau foto disinl bagus. Ada patung
ayam.

2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivitas konsumsl di Plaza Payakumbuh? Sekali
sebulan.

3. Apa saja layanan Plaza Payakumbuh yang anda nlkmati? Swalayan, department
Store, tempat parklmya luas.

4. Bagaimana kebiasaan cara berpakaian anda datang ke Plaza? Pakaianya yang
penting rapi saja, sopan,

5. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsi di
Plaza Payakumbuh? Biasanya sekltar 3 jam.

6. Apa saja produk yang anda beli di Plaza Payakumbuh? Yang sering dibeli disini es
cream, karena disini harganya murah.

7. Apa manfaat yang anda peroleh sejak melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh? Barang yang dtcari mudah didapat, semuanya tersedla, mulai dari
kebutuhan individu sampai rumah tangga ada, banyak pilihan makananya.

8. Apa anda pemah mendapatkan kendala atau merasa tidak puas dalam berbelanja?
Antr] di saat mau membayar.

9. Apa perbedaan berbelanja di Plaza Payakumbuh dengan Pasar Tardisional?
Konsumen nyaman berbelanja di Plaza Payakumbuh, ̂silitas yang modem dengan

adanya escalator di Plaza tidak capek-capek naik jenjang.

5. Heru, 31 tahun.



Jenis kelamin lakl-laki danbertempattinggal di Labuah Basilang. Pendidikan terakhir
Akademi Kepolislan dan berprofesi Polisi. Diwawancarai pada hari Kamis tanggal 3
Juni 2010 jam 17^5.00 WIB.

t. Mendeskripsikan alasan konsumen melakukan aktlvitas konsumsi dl Plaza
Payakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? untuk mengajak anak main,
refresing dan sambil shopping lah lihat-Uhat barang, ada yang minat dibeli.
Kebetulan kadang ada baju bagus yang lagi discount. Saya pergi ke Piaza
Payakumbuh karena di Plaza Payakumbuh tempatnya nyaman untuk mengajak anak
main, karena juga datang untuk refresing sambil shopping, llhat-lihat baju, kalau ada
yang minat dibeli. Kesini bersama Istri Saya dan anak yang berumur 5 tahun. Plaza
Payakumbuh in! Saya tahunya dari Istri yang mengajak pertama kali. Anak Saya
senang sekati kaiau di ajak ke Plaza, setiap Dia menangis selalu Dia mengajak untuk
pergi main ke Plaza Payakumbuh. keluarga adalah anak, Istri, dan Suami. Kalau anak
minta untuk pergi suami tidak bisa pei^i, ya kemungkinan tidak jadi pergi.

2. Dengan siapa konsumen datang ke Piaza Payakumbuh? Ke Plaza bareng sama anak
dan istri.

3. Sejak kapan konsumen berbelanja di Plaza Payakumbuh? Berkunjung kesini sejak
adanya Plaza di Payakumbuh. Awal pembukaanya yang ada artis Ravfi Ahmad.

4. Dari mana anda mendapat informasi untuk melakukan aktivitas konsumsi Plaza
Payakumbuh? Tahu dari istri Saya, istri Saya yang mengajak pertama kali.

5. Bagaimana tangapan orang-orang di dekat anda berbelanja di Plaza Payakumbuh?
Keluarga ada anak, istri, suami, kalau anak mau suami tidak blsa mungkin juga tidak
pergi. Tidak selaiu dl kategorikan kalau ada uang kita ke Plaza. Daiam artian yang
kita bicarakan tadi uang itu relative. Yang jelas ada kemauan, untuk apa pergi ke
Plaza. Kalau ada uang ya kita belanja, kaiau tidak ada uang jalan-jalan saja.

11. Mendeskripsikan periiaku konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh.

1. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di Piaza Payakumbuh? Kita main game di time
zone 2000. Terus kita makan CFC yang dibavi/ah, setelah kita selesai main, jalan-

jalan, putar-putar, iihat-Iihat barang. Biasanya kita makan dibawah baru kita pulang,

tidak selalu kita kesini berbelanja.
2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh?

Datang ke Ramayana mungkin tidak bisa ditentukan, mungkin karena kita
tergantung waktu, kalau ada waktu luang, tidak ada kerjaan mungkin setiap hari
bisa.

3. Apa saja layanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmati? Svi/alayan, department
Store bell baju buat anak, terus restoranya.

4. Bagaimana kebiasaan cara berpakaian anda datang ke Plaza? Pakaian rerative, yang
penting sopan, sederhana, tidak menampakan mewahnya.

5. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsi di

Plaza Payakumbuh? Kalau kesini sampal bosan, kalau sudah bosan baru kami
pulang, Ibu bosan, anak bosan, ya kami pulang.



6. Apa saja produk yang anda beli di Plaza Payakumbuh? Kami kesini cuma main-main
kalau membeli suatu barang tertentu ttdak ada.

7. Hari apa blasanya anda datang ke Plaza Payakumbuh? Kalau datang hari libur kan
ramai, kita datangnya pas hari tidak libur, jadi tidak terlalu berisik. Hari-hari
sengang, pulang dari kantor ngajak anak main.

8. Apa manfaat yang anda peroleh sejak melakukan aktivitas konsumsi di Piaza
Payakumbuh? Bag! Saya Plaza Payakumbuh adalah tempat rekreasl. Saya bisa
mengabiskan waktu nongkrong di restoran yang disukai sambil nyantai menlkmati
suasana. Apalagi kalau di Plaza itu ada tempat mainan anak-anak. Jadllah Plaza
sebuah lokasi rekreasi yang Instan buat kaml sekeiuargaKhusus bagi kita, nyaman
saja kalau disini, tempatnya udaranya sejuk, jauh dari polusi, pokoknya penuh
keindahan, dan juga barangnya bermutu, membuat kita untuk betah serlng-sering
keslnl. Anak saya yang kecil senang sekali kalau dl ajak ke Plaza, setiap dia nangls,
dikatakan kita pet^l ke Plaza dia senang sekali, tempat bermain disini sudah menjadl
suatu kebutuhan bag! anak saya. Kalau soal bonus berbelanja saya pribadl tidak
terlalu mengharapakan bonus disini, belanja hanya sekedar jalan-jalan saja,
kesenangan, tidak mengharapkan yang Iain.

9. Apa perbedaan berbelanja di Plaza Payakumbuh dengan Pasar Tardlsional? Yang
jelas suatu daerah, tanda daerah itu maju yang diharapkan oleh masyarakat wllayah
Payakumbuh, dengan pertama kalinya ada Plaza di Kota Payakumbuh, bagi
masyarakat perkotaan dan daerah diibaratkan sebagal hiburan. Dahulunya hanya
ada dl kota-kota besar saja, sekarang di daerah sudah ada Plaza dengan pusat
permainan. Dari segi konsumsi masyarakat yang karena dominan ekonominya
lemah atau sederhana mungkin berobsesi untuk pergi ke Plaza untuk berbelanja,
karena kalau dilihat dari harganya ntahal, tidak mungin terjangkau oleh masyarakat
lainya, karena disini harga barang pakai bandrol, tidak tavrar-menawar disini.

y.Reno, 40 tahun.

Jenis kelamin perempuan dan bertempat tinggal di Guguak KuranjI. Pendldikan
terakhir STKIP dan berprofesi Guru. Diwawancarai pada hari Kamis tanggal 3 Junl
2010 jam 18.12.00 WIB.

I. Mendeskripslkan alasan konsumen melakukan aktivitas konsumsi dl Plaza
Payakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Ke Plaza untuk pergi

refreshing. Pergi ke plaza dikarenakan aman berada dl Plaza, terllndung belanja
tidak ada ganguan, tempat berbelanjanya tidak becek. Belanja disini tidak pakal
tawar-menawar. Praktis saja disini. Ibuk suka membeli perlengkapan kosmetik
disini, kalau beli di Pasar Tradisional takut tertlpu produk palsu. Disini belanja dl
counter-counter sesual merek kosmetiknya.

2. Dengan slapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? ibu kesini dengan dua anak
Ibuk, terus dengan keponakan.

3. Sejak kapan konsumen berbelanja di Plaza Payakumbuh? Sejak adanya Plaza
payakumbuh.



4. Bagalmana tangapan orang-orang di dekat anda berbelanja di Plaza Payakumbuh?
Bagus, senang, kan disini barang-barangnya bermutu, terjamin kualitasnya, mungkin
kita tidak tertipu oleh adanya pemalsuan produk yang terjadi di took-toko di pasar
biasa.

II. Mendeskripslkan perilaku konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh.

1. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di Plaza Payakumbuh? Pertama mengantarkan
anak bermain dl time zone, setelah itu baru berbelanja disini, sebelum pulang
biasanya kita makan atau minum jus di fostfood lantal tiga.

2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh? Datang
kesini tidak rutin, cuma kebetuian ibu pergi ke Pasar Payakumbuh kemudian singgah
ke Plaza untuk mengajak anak-anak main disini, mungkin hanya sekaii sebuian,
rumah ibu jauh dari sinl.

3. Apa saja layanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmati? Restoran, time zone.
4. Bagalmana kebiasaan cara berpakaian anda datang ke Plaza? Pakaiann bagus

tentunya, apalagi untuk menbawa anak main. Anak harus kelihatan rapi, ibunya juga
begitu.

5. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsi di
Plaza Payakumbuh? Kalau seiama disini biasanya setengah hari. Sekali-sekali pergi
ke Plaza.

6. Apa saja produk yang anda beli di Plaza Payakumbuh? Kalau produk yang dibeli
kebanyakan kaml mengkonsumsi makanan, biscuit, kue-kue.

7. Apa manfaat yang anda peroleh sejak melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh? Man^atnya mudah mencari barang-barang yang dlinglnkan, tempat
yang sejuk, amanlah kalau kita membawa anak kesini

8. Perilaku konsumen semenjak adanya Plaza Payakumbuh? Berubah, soalnya Plaza
Payakumbuh baru didirikan di Payakumbuh, membuat pola konsumtif masyarakat
berbeda dari yang tidak tau menjadi tau. Ke Plaza hanya sekedar jalan-jalan saja

sekarang. Tidak harus membeli ̂ uatu yang penting ke Plaza pakai baju bagus.
Konsumen tertarik dengan melihat megahnya gedung. Mungkin masyarakat yang
awam itu pengen tau, bagalmana Plaza itu. Mungkin masyarakat ada yang belum
pemah naik escalator.

10. Ami, 27 tahun.

Jenis kelamin perempuan dan bertempat tinggal di. Labuah Basilang Pendidikan
terakhir PGSD dan berprofesi Guru SD. DivMawancarai pada hari Jumat tanggal 4 Juni
2010 jam 18.00 WIB.

Mendeskripslkan alasan konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Ibuk kesini Cuma lihat-lihat
saja, kalau ada ̂ stion, Ibu kan sukanya belanja baju-baju, pemak-pemik, ada baju
yang cantik ibuk beli, tapi kalau tidak ada ya tidak jadi bell

2. Dengan siapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Ke sini bersama dengan
suami, anak Ibuk belum punya.



3. Seiak kaoan konsumen berbelania di Plaza Pavakumbuh? Seiak oertama Plaza ini

berdiri. Ibu sudah datane kesini.

4. Baealmana taneaoan orane-orane di dekat anda berbelania dl Plaza Pavakumbuh?

Sename va. soalanva kesini kan sama suami iuea. Suami iuea ada vane mau

dibelinva.

II. Mendeskrinsikan nerilaku konsumen melakukan aktlvitas konsumsl di Plaza

Pavakumbuh.

1. Aktivitas apa saia vane anda iakukan di Piaza Pavakumbuh? Cuma iihat-lihat saia,

refreshing, main eame kadane-kadane kalau datanenva denean suami. Makan disini

Cuma denean suami. Kalau sendiri baeaimana eitu kalau dilihat orane. Belania ke

swalavannva ada iuea membeli kebutuhan nokok. biasanva membeli kebutuhan

Dokok iuea di Ramavana, baeus disini laei dari pada di kedai-kedai. barane disini

bermutu.

2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivitas konsumsl di Piaza Pavakumbuh? Dalam

cpminooii aiia Hiia <amnai tioa l^ali kalau momhall kphiihihan nnknW Ihii hanva

c^lraii cehiilan

3. Aoa saia iavanan Plaza Pavakumbuh vane anda nikmati? Swalavan. department

Store, restotan.

4. Baeaimana kebiasaan cara berpakaian anda datane ke Plaza? Kesini beda va. Ibuk

biasanva kesini oakai baiu vane baeus. kesini tuiuan iuea perei main-main, tidak

perei dinas.

5. Apa manfaat vane anda oeroleh seiak melakukan aktivitas konsumsl di Plaza

Pavakumbuh? Kita aman untuk berbelania. selain itu berbelania disini iuea irit.

belania kebutuhan ookok sekali sebulan. lebih irit disini.

6. Perilaku konsumen seiak adanva Plaza Pavakumbuh? Konsumen sudah terbiasa

denean pola berbelania vane oakai tarifnva. tidak bisa tavi/ar menawar laei. kan

kaiau di pasar tradisional kita saline tawar-menawar. Disini ohh seeini hareanva.

baeaimana uanenva, tapi kalau di pasar tradisional kita tidak tau harea baiunva.

kalau kemahalan va kita carl toko lain. Belania disini ibuk hanva melihat harea baiu.

kalau ada discountnva baru ditanva ke SPG. berapa harea baiu setelah discount.

11. Ilham. 19tahun.

Jenis kelamin Laki-lakt dan bertemoat tineeal dl Taniune Gadane. Pendidikan

terakhir SMA dan berorofesi sebaeai Mahasisvi/a. Diwawancarai oada hari iumat
taneeal 04 Juni 2010 iam 17.44 WIB.

Mendeskriosikan alasan konsumen melakukan aktivitas konsumsl dl Plaza
Pavakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datane ke Plaza Pavakumbuh? Ke sini untuk menemani
pacarSava bell baiu. berbelania. iihat-lihat baiu.

2. Denean stapa konsumen datane ke Plaza Pavakumbuh? Denean oacar Sava.
sepulane kuliah kami serine kesini. Kan temoat kuliah kami dekat dari sini. Sekalian
perei oacaran.



3. Sejak kapan konsumen berbelanja di Plaza Payakumbuh? berbelanja disini
semenjak adanya Plaza Payakumbuh.

II. Mendeskripstkan perllaku konsumen melakukan aktivltas konsumst di Plaza
Payakumbuh.

1. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di Plaza Payakumbuh? Cuma temanin pacar
Saya untuk membeli berbelanja, beli-beli, Jalan-jalan, makan juga. Saya pergi ke
Plaza dengan cewek Saya Ani, pacaran di Piaza diangap gaul, keren, karena
tempatnya yang bagus, penuh keindahan, gengsl kita tinggi berkunjung ke Plaza.
Biasakan remaja nonkrong-nongkrong di Plaza, ada tempat duduk dl Restoran
sambil menikmati makananya. Slap menemani cewek balanjo, Awak pal makan di
Foodcourt iantai 2. Makanan nan dijua disiko murah, indak terlaiu maha. Makan
disiko nyaman bebas dari polusi udara, indak sarup makan di tapl jalan yang
nbanyak debu. Habis makan kami indak langsuang pulang. Kami maota-ota dulu
disiko, menikmati suasanan Plaza yang Indah. Kadang kamI amblak foto badua
sadang makan, kan iatarnyo ancak di piaza

2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh? Datang
kesini tidak tentu saja, ada waktu luang sepuiang kuliah kami singah, kadang juga
janjian sama pacar Saya ketemuan di Plaza.

3. Apa saja layanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmati? Semua yang ada di Piaza,
kami juga main game, kan main game tidak hanya anak-anak, orang dewasa juga
main. Terus restorannya.

4. Bagaimana kebiasaan cara berpakatan anda datang ke Plaza? Kami biasanya sering
makai baju yang wamanya sama, sekarang kebetulan tidak. Kan baru puiang dari
kampus.

5. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsi di
Plaza Payakumbuh? Sekltaran 3 jam, kesini kadang slang, malam, sore.

6. Apa saja produk yang anda beli di Plaza Payakumbuh? Yang sering dibeti disini

pakatan, cewek saya suka bell baju disini, bajunya banyak discount kalau harl Jumat,

Sabtu dan Minggu.

7. Apa manfoat yang anda peroleh sejak melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh? Tambah-tambah pengalaman, bagus bag! masyarakat Payakumbuh
bisa jadi tempat santai disini, sejuk. Blasa kan remaja nonkrong di Plaza.

8. Bagaimana perilaku konsumen sejak ada nya Plaza Payakumbuh? Konsumen lebih
cenderung suka berbelanja dengan adanya discound, padahal barang yang discound
kadang juga mahal, dengan adanya barang discound mereka senang sekaii.
Contohnya saja cewek Saya pertama cuma lihat-lihat baju dulu, nantl kalau bajunya
sudah discound baru dibell. Selain itu konsumen juga belajar gaya hidup modem,
kan belanjanya di Plaza gitu, agak bergengsl sedikit. Saya ke Plaza biasanya pada
hari libur, memanfaatkan waktu kosong untuk pei^i ke Plaza, kalau harl senin
samapal hari jumat Saya kuliah. Jadi bisa nya cuma hari libur saja. Sebelum adanya
Plaza Payakumbuh waktu luang dimanfoatkan untuk kami main ke rumah teman,
raun-raun saja dl sekltaran Kota Payakumbuh pakai motor. Slap menemani cewek
Saya berbelanja, Saya pergi makan di foodcourt Iantai 3. Makanan yang dijuai disini
murah, tidak teiialu mahal. Makan disini nyaman bebas daii polusi udara, tidak



seperti makan dipingir jalan yang banyak debu. Habis makan kami biasanya tidak
langsung pergi pulang, kami ngobrol-ngobrol dulu disini, menlkmati suasana Plaza
yang Indah. Terkadang kami juga mengambil foto berdua iagi makan, kan latarnya
bagus, dl Plaza.

12. Fika Hariani, 22 tahun.

Jenis kelamin perempuan dan bertempat tinggal di Kelurahan Cubadak Air.
Pendidikan terakhir Amd dan berprofesi sebagai Mahasiswa. Diwawancarai pada
hari Selasa tanggal 5 Juni 2010 jam 12.30 WIB.

I. Mendeskripsikan atasan konsumen melakukan aktivttas konsumsi dl Plaza
Payakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datang ke Ptaza Payakumbuh? kesini untuk rekreasi saja.
2. Dengan siapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? dengan teman dt tempat

kuliah saya. Sekali-kali dengan teman sepulang senam.
3. Sejak kapan konsumen berbelanja dl Plaza Payakumbuh? belanja dIsIni sejak

adanya Plaza Di Payakumbuh, saya Juga melihat pembukaan Plaza pertamakall.
4. Bagalmana tanggapan orang-orang dl dekat anda berbelanja dl Plaza Payakumbuh?

senang sekall, apalagi mama saya, dia suka sekalt datang kesini.
II. Mendeskripsikan perilaku konsumen melakukan aktivltas konsumsi dl Plaza

Payakumbuh.

1. Aktivltas apa saja yang anda lakukan di Plaza Payakumbuh? Saya dl Plaza Cuma
jalan-jalan, lihat-lihat baju. Perilaku Saya sedang di Plaza, saya ke Plaza tidak selalu
membell barang sesuatu seperti baju, makanan, sepatu. Saya berbelanja cuma
sekali-kali kalau ada uang. Tidak selalu ke Plaza untuk berbelanja, tidak setalu
dikategorikan kalau ada uang ke Plaza, yang penting Saya jalan-jalan saja, lihat-lihat
baju. Mulai dari iantai dua sampai lantai tiga, Saya melihat-ilhat orang yang sedang
main game.

2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivltas konsumsi di Plaza Payakumbuh? Ke
Plaza seringnya bulan baru, pada hari libur, kalau hari biasa saya kuliah.

3. Apa saja layanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmati? Tempat parklmya yang
luas, aman.

4. Bagaimana keblasaan cara berpakaian anda datang ke Plaza? Yang penting gaya,
bersih tidak keliahatan kayak seperti anak kampung.

5. Berapa lama anda menghabiskan vraktu untuk melakukan aktivltas konsumsi di

Plaza Payakumbuh? blasanya sampai bosan 3 jam lah.
6. Apa saja produk yang anda bell di Plaza Payakumbuh? Produk yang sering dibeli

disini baju-baju, cemilan-cemiian, karena mudah memillhnya bayak pilihan.
7. Apa man^at yang anda peroleh sejak melakukan aktivltas konsumsi dl Plaza

Payakumbuh? belanja lebih murah, ada discount nya.
8. Apa anda pemah mendapatkan kendala atau merasa tidak puas dalam berbelanja?

Tidak pemah, karena SPG nya ramah melayani konsumen.
9. Menurut anda perilaku konsumen semenjak adanya Plaza di Payakumbuh itu

bagaimana? Konsumen lebih bersi^t konsumtlf dengan adanya plaza Payakumbuh.
cenderung pergi ke Plaza dari pada pasartradisional.



13. Yort,24tahun.
Jenis kelainin Laki-lakl dan bertempat tinggal di Danguang-Oanguang. Pendldikan
terakhir SMA dan berprofesi sebagai Pedagang. Diwawancaral pada hari Minggu
tanggal 6 Juni 2010 jam 14.00 WIB.

L Mendeskripslkan alasan konsumen melakukan aktivitas konsumst di Plaza
Payakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? main di time zone saja.
2. Oengan siapa konsumen datang Jce Plaza Payakumbuh? Saya kesini bersama

keponakan Saya dan Istri untuk main ke time zone.
3. -Sejak kapan konsumen berbelan|a di Plaza Payakumbuh? main game disini sejak

adanya Plaza di Payakumbuh.
4. Bagalmana tanggapan orang-orang di dekat anda berbelanja dl Plaza Payakumbuh?

Senang sekali di ajak ke Plaza Payakumbuh.
n. MendeskripsUcan perilaku konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza

Payakumbuh.

1. Aktivitas apa ̂ aja yang anda iakukan di Plaza Payakumbuh? Saya kesini bersama
keponakan Saya dan Istri untuk main ke time zone, kami main biasanya sampai
bosan, mainnya tidak hanya satu jenis permainan saja. Saya main berbagai jenis
game. Kesini tujuannya untuk santai, dapat hiburan jadi main sepuasnya sampai
mengumpulkan banyak kartu. Adanya time zone di Plaza Payakumbuh bagus, seiain
belanja juga bisa main-main. Ada game dengan teknologi canggih. Menarik untuk
dimainkan

2. Setiap berapa kali anda meiakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh? Ke
Plaza seminggu ada tiga kalL

3. Apa saja iayanan Piaza Payakumbuh yang anda nikmati? Game di Time Zone saja.
Asyikmain disini

4. Bagaimana kebiasaan cara berpakaian anda datang ke Piaza? Pakaiannya yang
bagus iah, sesuai dengan kunjungan lota ke Piaza.

5. Berapa iama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsi di
Piaza Payakumbuh? biasanya 4 jam.

6. Apa saja produk yang anda beii di Plaza Payakumbuh? Baju khusus cowok, bagus-
bagus, model-model baru. Saya paling suka beii Jaket disini

7. Apa manfeat yang anda peroieh sejak melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh? dapat tempat main baru. Sesudah pulang kerja. Biasalah, Saya

mengisi waktu iuang, mengajak keponakan pergi jalan-jalan. Saya penasaran main
disini, soainya Saya b'dak pernah menang banyak. Sering-sering saja main disini, jadi
terbiasa soainya sebelum ada plaza belum pernah main di time zone. Penasaran
mau main terus

8. Apa anda pernah mendapatkan kendaia atau merasa tidak puas daiam berbelanja?
Pernah, kadang game nya ada yang rusak, padahal lag! asyik-asyiknya main, kesai
saja.



9. Menurut anda perilaku konsumen semenjak adanya Plaza di Payakumbuh itu
bagaimana? Konsumen jadi sering datang ke Plaza Payakumbuh, banyak fesilitas j
yang bisa dinlkmati temtama, game Ini lah. Konsumen lupa waktu berada disinl.
Tfdak tahu-tahunya sudah malam saja hari. i

I

14. Nanl,24tahun. 1
Jenis kelamin perempuan dan bertempat tinggal di Jin. Tanmalaka Napar.
Pendidikan terakhir Sarjana Ekonomi dan berprofesi sebagai PNS. Diwawancarai j
pada hari Selasa tanggal 4 Junl 2010 jam 16.46 WIB. j

I. Mendeskripsikan alasan konsumen melakukan aktivitas konsumst di Plaza
Payakumbuh. 1

1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? kestnl buat main game,
belanja juga kebutuhan sehari-hari. Kakak belanja dlsini karena main game juga, ;
kakak sudah btasa berbelanja di Plaza karena sebelumnya kakak tinggal di Jakarta. |
JadI kakak lebih cenderung belanja disinl dari pada Pasartradisional I

2. Dengan siapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? ke sini dengan teman kakak, j
namanya norma.

3. Sejak kapan konsumen berbelanja di Plaza Payakumbuh? sejak kakak tingal dl <
Payakumbuh, karena sebelumnya kakak tingal di Jakarta. \

II. Mendeskripsikan perilaku konsumen melakukan aktlvitas konsumsi dl Plaza |
Payakumbuh. |

1. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di Plaza Payakumbuh? kakak kesini main game, !
belanja lihat-llhat barang-barang bagus. ;

2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh? ke j
Plaza sekali seminngu, karena kakak selaiu belanja disini tidak ditempat lain. j

3. Apa saja layanan Plaza Payakumbuh yang anda nlkmati? Salah satunya Game ini, j
main sampai bosan, laiu baru jalan-jalan lihat-lihat baju. Sepatu mumpung lagi ;
discount. i

4. Bagaimana kebiasaan cara berpakaian anda datang ke Plaza? Pakalan yang di pakai |
yang penting sopan, bagus lah. Enak dlllhat. I

5. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsi dl i
Plaza Payakumbuh? perginya siang dan pulangnya sore. i

6. Apa saja produk yang anda bell di Plaza Payakumbuh? semuanya, bell apa saja yang |
ada disini. |

7. Apa manfaat yang anda peroleh sejak melakukan aktivitas konsumsi di Plaza i
Payakumbuh? Manfaatnya banyak, pertama Main dl time zone dapat menambah i
daya kreatifitasan anak bermain. Berbelanja disini tidak perlu adanya tawar- j
menawar, harganya sudah pasti. Berbelanja dllayani oleh SPG, disini pakaian yang |
dibeli bisa dicobaduludikamar pas. |

1. Apa anda pemah mendapatkan kendala atau merasa tidak puas daiam berbelanja? |
Manfaatnya banyak ya, terutama bagl msyarakat Payakumbuh sudah adanya >
tempat belanja Modern. Konsumen bisa terblasa dengan fasilitas yang baru i
menurut mereka yang belum pernah menikmatlnya sebelumnya. i



2. Menurut anda perilaku konsumen semenjaka adanya Plaza di Payakumbuh itu
bagaimana? Konsumen lebih cenderung untuk belanja disini karena t3sa pengen
tahu apa sich yang dijual disini. Pertmanya konsumen pasti membeli itu. Jadi
membell bukan karena butuh, tetapi lebih ke rasa pengen tahu saja, coba-coba.

15. Franky Kumiawan, 23 tahun.
Jenis kelamin lakMaki dan bertempat tinggal di kelurahan Balai Cacang Koto Nan
Gadang. Pendidikan terakhir SMA dan berprofesi sebagai Mahasiswa. Diwawancarai
pada hari Sabtu tanggal 17 Juli 2010 jam 17.15 WIB.
I. Mendeskripsikan atasan konsumen melakukan aktivitas konsumsl di Plaza

Payakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Untuk pet^i berbelanja.
Datang ke Plaza Payakumbuh karena tempatnya sejuk, tempat mendinginkan
badan. Plaza Payakumbuh tempat janjian dengan pacarsaja.

2. Dengan siapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Saya pergi ke Plaza dengan
Pacar saya, saya jarang sekali pergi dengan orang tua. Dengan pacar karena ke Plaza
selain untuk pergi belanja, Saya juga mengunakan waktu untuk pergi jalan-jalan
disini. Pacar Saya juga bantu-bantu untuk memilihkan baju yang cocok buat saya.

3. Sejak kapan konsumen berbelanja di Plaza Payakumbuh? Berbelanja disini
semenjak adanya Plaza di Payakumbuh. Pertama kali waktu bulan Ramadhan.

4. Dari mana anda mendapat informasi untuk melakukan aktivitas konsumsi Plaza
Payakumbuh? Dapat informasi adanya Plaza di Payakumbuh Itu dari radio kalau
tidak salah dan teman saya.

5. Bagaimana tanggapan orang-orang dt dekat anda berbelanja di Plaza Payakumbuh?
Kalau hanya sekedar untuk berbelanja di Plaza Itu biasa saja, pada prinsipnya Saya
setuju bahwa keberadaan Plaza di Payakumbuh sebagai wahana rekreasi Ini perlu
dicermati dan tidak perlu dibudayakan dalam keluarga. Tetapi keberadaan Plaza
menjadi hiburan tersendiri bagi masyarakat bawah itu sekarang jadi trend di kota
manapun, dan juga di kota Payakumbuh yang Plaza baru ada setahun.
II. Mendeskripsikan perilaku konsumen melakukan aktivitas konsumsi dl

Plaza Payakumbuh.

1. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di Plaza Payakumbuh? Berbelanja dan
meman^atkan CFC sambil menikmati pemandangan lalu lalang pengunjung lain di
blakon Plaza.

2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh? Ke
Plaza seringnya waktu hari llbur kuliah, Saya kuliah di UNP. Jadi weekend pulang
kampong Saya singah ke Plaza.

3. Apa saja layanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmati? Makan di CFC dan membeli
baju di departemen Store.

4. Bagaimana kebiasaan cara berpakaian anda datang ke Plaza? Berpakaian yang
pantas, biasalah gaya anak muda sekarag, pakai celana jeans dan kaos oblong.

5. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsi di

Plaza Payakumbuh? kira-kira 4 jam.



6. Apa saja produk yang anda beli di Ptaza Payakumbuh? Makanan, produk laki-laki«
misainya sepatu, pakaian, dasi, ikat pingang, dan perlengkapan lakMaki lainnya.
Berbagai merek produk dengan mudah bisa di dapatkan disini.

7. Apa manfaat yang anda peroieh sejak melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh? selain dapat belanja barang-barang bagus juga rekreasi.

8. Apa anda pemah mendapatkan kendala atau merasa tidak puas datam berbelanja?
Tidak pemah, karena semuanya sudah tersedia.

9. Menurut anda periiaku konsumen semenjak adanya Plaza di Payakumbuh itu
bagaimana? Beberapa kebutuhan Saya hanya tersedia di Plaza, kalau di Pasar
Tradislonal ada juga tapi mudah mendapatkannya di Plaza Payakumbuh. Saya pun
sering ke Plaza dengan alasan sangat sederhana , Saya malas tawar-menawar di
Pasar Tradisional, apalagi kalau Saya cowok, biasanya baju yang di beli harganya di
mahalkan oleh penjualnya. Harga barang di Plaza sedikit mahai, tapi ada kepastian,
sementara di Pasar Tradisional Saya harus mengenal penjualnya dulu supaya yakin
tidak kemahatan. Saya pun sering ke Pasar Tradisional untuk membeli barang-
barang yang sudah saya tahu ancar-ancar harganya.

16. Mega, 19 tahun.

Jenis kelamin Perempuan dan bertempat tinggal di kelurahan Balai Gadang Koto
Nan Gadang. Pendidikan terakhir SMA dan berprofesi sebagai Mahasiswa.
Diwawancarai pada hari Sabtu tanggal 17 Juli 2010 jam 17.15 WIB.

I. Mendeskripsikan alasan konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza

Payakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Saya datang ke Plaza

Payakumbuh tujuannya untuk mengejar sale, discount barang-barang yang lumayan

bagus. Apa lagi di hari Jumat, Sabtu dan Minggu biasanya banyak discount mulai

dan baju, sepatu cewek yang bagus-bagus.

2. Dengan siapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Saya datang ke Plaza

dengan teman-teman.

3. Sejak kapan konsumen bert>elanja di Plaza Payakumbuh? belanja disini dimutai
semenjaka awal berdirinya Plaza Payakumbuh. Di hari pembukaan Plaza pun Saya

datang bersama dengan Mama dan kakak perempuan Saya Mira.
4. Dari mana anda mendapat informasi untuk melakukan aktivitas konsumsi Plaza

Payakumbuh? Tahu adanya Plaza Payakumbuh dapat info dari teman bahwa di
Payakumbuh akan di bangun Piaza. Setelah dibangun Saya meliahat ikiannya di
baliho-baliho yang di pajang di pingir jalan dengan discount yang banyak.

5. Bagaimana tanggapan orang-orang di dekat anda berbelanja di Plaza Payakumbuh?
Tangapanya senang-senang saja, asal jangan terlalu menghabiskan banyak uang,
jangan boros. Membeli keperiuan yang dibutuhkan.

II. Mendeskripsikan periiaku konsumen melakukan aktivitas konsumsi dl Plaza

Payakumbuh.

1. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di Plaza Payakumbuh? Berbelanja, makan di
foodcourt dan biasanya main game zone dulu, baru terakhir makan.



2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh? Ke
Plaza paling sedikit sebulan sekali, blasanya adalah dua kali sebulan, kalau sering-
sering ke Plaza Payakumbuh habis pula uang.

3. Apa saja layanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmati? Game zone, main game
sampai bosan, mengumpulkan kartu time zone sebanyak-banyaknya, makan di
foodcourt, counter-counter baju, dan tempat accessories yang t>agus dan murah.

4. Elagaimana kebiasaan cara berpakaian anda datang ke Plaza? Pakaian yang dipakai
yang santal, enak dipakai, enak dipandang kesini untuk pergi santai.

5. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsi di
Plaza Payakumbuh? ke Plaza bersama teman-teman bisa sampai 6 samapi 4 jam.
Sampai bosan disini dan apa yang Saya inginkan sudah dapat lalu pulang. Ke Plaza
hari biasa, tidak weekend, kalau weekend pengunjungnya ramai sekali.

6. Apa manfaat yang anda peroleh sejak melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh? Saya pribadi senang, bisa senang-senang bersama teman-teman,
searching barang-barang baru, pokoknya fun-fun saja. Bisa ada tempat hang out dan
tempat shopping anak muda.

7. Apa anda pemah mendapatkan kendata atau merasa tidak puas dalam berbelanja?
Kendalanya antrian pembayaran yang lama sekali, kalau di Pasar Tradisior>al kan
tawar-menawar kalau barangnya suka langsung dibayar.

8. Setelah melakukan aktivitas konsumsi apa yang anda rasakan? Saya merasa
melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh ada kepuasan bathin, kan yang
dibeli tidak hanya barang-barang, tetapi juga kesenangan, hiburan yang di dapat
dari game zone. Saya merasa bangga untuk berbelanja di Plaza.

9. Menurut anda perilaku konsumen semenjak adanya Plaza di Payakumbuh itu
bagaimana? Mengunjunggi Plaza Payakumbuh atau hang out , belanja di Plaza
menjadi gaya hidup masa kini khususnya anak muda. Apa lagi Plaza Payakumbuh
baru didirikan di Kota Payakumbuh. Plaza lengkap mendapatkan semua yang dicari
pada suatu tempat. Apa yang kita mau tinggal ambil, sudah ada label harga dan
sudah teratur barang-barangnya tidak seperti pasar tradisional yang berdesak-
desakkan dan rebut.

17. Sari , 23 tahun.

Jenis kelamin Perempuan dan bertempat tinggal di Balai Jariang Koto Nan Gadang.
Pendidikan terakhir Dimploma dan berprofesi sebagai Pedagang. Diwawancarai

pada hari Sabtu tanggal 19 Juli 2010 jam 18.00 WIB.

I. Mendeskripsikan alasan konsumen melakukan aktivitas konsumsi dl Plaza

Payakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Saya datang ke Plaza

Payakumbuh tujuannya ingin berbelanja berbagai kebutuhan, seperti baju, sepatu

dan hanya sekedar main game zone dan makan di restoran.

2. Oengan siapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? bersama dengan cowok

Saya, ke Plaza memang asyik berdua dengan pacar.

3. Sejak kapan konsumen berbelanja di Plaza Payakumbuh? Sejak adanya Plaza di Kota

Payakumbuh.



4. Dari mans anda mendapat mformasi untuk melakukan aktivitas konsumsi Plaza
Payakumbuh? Saya tahu nya Plaza Payakumbuh dari teman, Iklan-lklan dl jalan dan
Koran bahwa dibagunya plaza dl Kota Payakumbuh.

5. Bagalmana tanggapan orang-orang dl dekat anda berbelanja dl Plaza Payakumbuh?
II. Mendeskripslkan perltaku konsumen melakukan aktivitas konsumsi dl Plaza

Payakumbuh.
1. Aktivitas apa saja yang anda lakukan dl Plaza Payakumbuh? main dl time zone,

makan dan minum di fbodcourt, belanja.

2. Setlap berapa kail anda melakukan aktivitas konsumsi dl Plaza Payakumbuh? Saya
minimal mengunjungi Plaza Payakumbuh sebulan 2 kali. Kami sering pacaran main
dl Plaza, sekallan pergi malam minggu.

3. Apa saJa layanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmati? Time zone, foodcourt,
depertement store.

4. Bagalmana keblasaan cara berpakalan anda datang ke Plaza? Pakalan blasa saja,
mengunakan baju kaos, celana jeans, dan pakal kerudung.

5. Berapa lama anda menghablskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsi dl
Plaza Payakumbuh? lamanya sampal 3 jam.

6. Apa manfeat yang anda peroleh sejak melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh? dapat barang-barang berkualltas dl Plaza Payakumbuh, bergengsl,
bagus dari pada belanja dl Pasar Tradlslonal. Bagi Saya mengunjunggi Plaza
Payakumbuh tentu tersedia barang-barang yang harganya relative murah. DItambah
dengan mutu yang menjanjikan maka disitu lah menjadi daya tarik tersendiri bagI
Saya untuk membelinya. Saya akan betah lama-lama dl dalam Plaza. Harganya
murah, tempatnya bersih, dan bisa memlllh-mllih varlasi barang.

7. Apa anda pemah mendapatkan kendala atau merasa tidak puas dalam berbelanja?
Saya tidak pemah mendapatkan kesulitan.

8. Bagalmana pendapat keluarga anda melakukan aktivitas konsumsi dl Plaza
Payakumbuh? Senang ya, karena barangnya sesual dengan kebutuhan dan sudah
menjadi sebuah gaya hldup baru bagi saya dan keluarga, terkadang pergI kesini juga

bersama keluarga.

9. Menurut anda perllaku konsumen semenjak adanya Plaza dl Payakumbuh Itu
bagalmana? Pola berbelanja yang dulunya belanja hanya dl Pasar tradlslonal
sekarang Saya belanja dl Plaza.

16. EIna, 28 tahun.

Jenis kelamin Perempuan dan bertempat tlnggal dl Jin Jeruk Kubu Gadang.
Pendidikan terakhir Sarjana dan berprofesi sebagal PNS. Dlwawancaral pada harl
Sabtu tanggal 17 Juli 2010 jam 17.15 WIB.

I. Mendeskripslkan alasan konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza

Payakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? shopping.
2. Dengan stapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Datang kesInl bersama anak

danlbu Saya.



3. Sejak kapan konsumen berbelanja dl Plaza Payakumbuh? Belanja semenjak
berdirlnya Plaza Payakumbuh.

4. Dari mana anda mendapat Informasi untuk melakukan aktivitas konsumsl Plaza
Payakumbuh? InfotTnasinya tahu begitu saja.

5. Bagaimana tanggapan orang-orang di dekat anda berbelanja di Plaza Payakumbuh?
tanggapanya orang dekat saya blasa saja, mendukung untuk mengunjungi Plaza
Payakumbuh.

II. Mendeskripslkan perllaku konsumen melakukan akthdtas konsumsl dl Plaza
Payakumbuh.

1. Aktivitas apa saja yang anda lakukan dl Plaza Payakumbuh? Saya ke Plaza blasanya
belanja. Sekarang inl Saya ke Plaza untuk belanja bulanan, juga buat mengajak anak
main dl time zone. Sudah bisa minta mandl bola Itu anak saya. Tldak hanya Ibuk-
ibuk saja yang mempunyal keglatan ke plaza. Plaza bIsa dijadlkan media bag! anak
untuk mempelajari bagaimana cara mengenal produk yang baik, cara memllih
makanan yang sehat, cara mengatur uang jajan, bahkan berhitung dengan barang
belanjaan yang dibeli dan kalau lapar makan dl ̂ st food.

2. Setiap berapa kail anda melakukan aktivitas konsumsl di Plaza Payakumbuh?
blasanya mengunjungi Plaza 2X dalam sebulan. Ke Plaza seringnya pada hari
sengang dl sore hari.

3. Apa saja layanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmati? Yang paling utama sekall
departement store karena datang keslnl untuk berbelanja.

4. Bagaimana kebiasaan cara berpakalan anda datang ke Plaza? Pakalan yang bagus.
5. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsl dl

Plaza Payakumbuh? saya paling lama 4 jam.
6. Apa saja produk yang anda bell dl Plaza Payakumbuh? Banyak sekall, kebutuhan

pokok, kosmetik, belanja keperluan sehari-harl dl Plaza yang harganya terjangkau.
7. Apa manfaat yang anda peroleh sejak melakukan aktivitas konsumsl dl Plaza

Payakumbuh? man^atnya bIsa dapat barang bagus, barang berkualltas, berbelanja
aman dan nyaman, bersih.

8. Apa anda pemah mendapatkan kendala atau merasa tldak puas dalam berbelanja?
Tldak ada karena ke plaza itu praktis, lokasi Plaza Payakumbuh itu strategis terletak
di pusat kota. Hanya dl satu tempat kita bIsa mendapatkan banyak hal yang kita
mau. Plaza tempat berbelanja yang lengkap, nyaman, praktis dan juga relative
aman. Rasanya dl Plaza kita bisa nyari apa yang kita butuhkan. Walaupun mungkin
Itu harga barang-barang agak mahal, mungkin sepadan dengan kenyamanan dan
kepraktisan.

9. Menurut anda perllaku konsumen semenjak adanya Plaza dl Payakumbuh Itu
bagaimana? Konsumen nya malas untuk berbelanja dl Pasar Tradlsional, kalau dl
Plaza Payakumbuh belanja leblh bergenggsi, leblh banyak plllhan barangnya
dibandlngkan dengan berbelanja dl Pasar Tradlsional.

17. Yola, 26 tahun.



ienis kelamin Perempuan dan bertempat tin^al di Tanjur^ Pati . Pendidikan
terakhir SMK dan berprofesi sebagai Pedagang. Diwawancarai pada hart Sabtu
tanggal 17 Juli 2010 jam 14.00 WIB.

I. Mendeskripsikan alasan konsumen melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh.

1. Apa maksud konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? belanja kebutuhan sehari-
hari, seperti sembako, sabun, makanan yang higlenis, hunting baju. Di plaza
Payakumbuh tidak ada tawar-menawar.

2. Dengan siapa konsumen datang ke Plaza Payakumbuh? Saya biasanya pergi
bersama tetangga.

3. Sejak kapan konsumen berbelanja di Plaza Payakumbuh? ke Plaza sejak plaza baru
buka, awal pembukaan sudah berkunjung kesini.

4. Dari mana anda mendapat informasi untuk melakukan aktrvitas konsumsi Plaza
Payakumbuh? dapat informasi dari teman.

II. Mendeskripsikan perllaku konsumen melakukan aktivitas konsumsi dl Plaza
Payakumbuh.

1. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di Plaza Payakumbuh? Belanja.

2. Setiap berapa kali anda melakukan aktivitas konsumsi di Plaza Payakumbuh? datang
kesini bila ada waktu sengang atau libur, Saya ke Plaza pada sore hari hendak
menghabiskan waktu sore dengan berbelanja.

3. Apa saja layanan Plaza Payakumbuh yang anda nikmati? Layanan dalam belanja.

4. Bagaimana kebiasaan cara berpakaian anda datang ke Plaza? Berpakaian yang

kasual, modis. Pakai ceiana jeans yang dipadukan dengan T-Shirt ketat yang enak di
pakai di badan.

5. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas konsumsi di

Plaza Payakumbuh? 3 jam.

6. Apa manfaat yang anda peroleh sejak melakukan aktivitas konsumsi di Plaza
Payakumbuh? menghemat waktu dalam berbelanja karena semua yang saya
butuhkan ada disini, lebih nyaman, cenderung dapat barang asi, dan makanan lebih
higienis.

7. Apa anda pernah mendapatkan kendala atau merasa tidak puas dalam berbelanja?
Kasimya lelet bekerja, jadi sementara antrian sudah terlalu panjang.

8. Menurut anda perubahan perilaku konsumen semenjak adanya Plaza di
Payakumbuh itu bagaimana? Pasar Tradislonal gerah, karena tidak ada AC, jadi
konsumennya betah lama-lama di Plaza

Manager Plaza Payakumbuh.

1. Amri, 38tahun

Jenis kelamin laki-laki dan bertempat tinggal di Tanam Mati, Pendidikan terakhir
Akademi dan berprofesi Opertional Manager Plaza Payakumbuh. Diwawancarai
pada hari Minggu tanggal 29 Mel 2010 jam 14.00 WIB.

1. Berapa lama anda menjabat sebagai manager di Plaza Payakumbuh Ini? Saya
bekerja disini sudah setahun mulai dari awal berdirinya Plaza payakumbuh.



2. Apa pendapat anda tentang perilaku konsumen Plaza Payakumbuh? Dengan adanya
Plaza pertama >ni paling tidak berubah pola berbelanja yang dahulunya yang
sebelumnya dijalani oieh Payakumbuh dan Lima Puluh Kota blasanya mereka adalah
konsumen pasar tradisional. Sekarang dengan adanya Pasar modem seperti ini
paling tidak konsumen terbiasa terutama fasilitas. Misalnya fasilitas parkir yang
teratur. Terus setelah itu dengan lingkungan berbelanja yang bersih dan nyaman
sejuk. Yang ketiga adalah dengan konsumen terbiasa membeli dengan fixed price
(harga tetap). Tidak ada tawar-menawar seperti di pasar tradisional. Dengan pola
baru seperti itu yang blasanya membentuk perilaku soslal sendiri kepada konsumen,
darl yang tidak tahu menjadi tahu. Dari yang tidak blasa akhlmya menjadi biasa.
Secara kasamya sajahlah, blasanya konsumen tidak pernah naik eskalator, nah kalau
dislnl kan pakai escalator, berarti ada perubahan pola soslal lah terhadap mereka.
Berdlrinya Plaza Payakumbuh bukan semata-mata hanya tempat berbelanja, tetapi
karena kebutuhan Individu mengikuti perkembangan zaman. Ke plaza pun bisa
diangap sebagai tujuan wisata, kerena dengan ̂ silitas yang diberikan, kenyamana
tempat parkir, kerapian tempat parkir, kenyamana, lokasi yang sejuk dan aman,
lengakap dari pasar tradisional, itu sendiri membuat orang ingin berkunjung dan
berkunjung, kerena ada hal baru di Kota Payakumbuh.

2. Alex Sandl, SE, 31 tahun

Jenis kelamin laki-laki dn bertempat tinggal di JIan Keboja, pendidikan terakhlr
sarjana ekonomi. Dan berprofsi sebagi head Office SDM Ramayana. Diwawancari
pada hari Selasa

1. Berapa lama anda menjabat sebagai kepata bagian SDM di Ramayana Payakumbuh?

sudah 6 bulan.

2. Apa pendapat anda tentang perilaku konsumen Plaza Payakumbuh? karena di
Ramayana in! yang berbelnja disini ya mulal dari kelas atas untuk tingkat kota
Payakumbuh. perilaku mereka itu kebanyakan rasa ingin tau, misalanya apa saja
yang dijual di Ramayana, fosilitas apa saja yang ada di Ramayana, apa keuntungan
kita berbelanja disini, terakhlr baru konsumen ingin membeii.

3. Bagalmana perilaku kosumen semenjak adanya Plaza Payakumbuh? mereka yang
terbiasa berbelanja di pasar Tradsional mereka berpindah ke pasar modern,
sebagian kedl masyarakat sudah terbiasa dengan pola hidup baru, misalkan belanja
di pasar modem dengan mengutamakan kerapian, kebersihan, kaulitas barang.



Lampiran Gambar dan FotoFoto Yang Relevan

Kondisi Plaza Payakumbuh Dari Depan

Wawancara dengan Manager Operasional Plaza Payakumbuh



Belanja Bersama Keluarga

Main di Time Zone



O^skon

Memiiih Baju yang Berlabel Discount

Beimain Game Bersama Keluarga



Makan di Fastfood

Belanja Bersama Pacar Belanja Bersama Anak-anak
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informan Sedang Melihat Acsesoris Belanja Bersama Anak>Anak di
Supermarket

Belanja di Supermarket Belanja di Departement Store



RIWAYAT fflDUP

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Agama

Alamat

AFRIANTI

Payakumbuh, 17 Desember 1987

Perempuan

Islam

Jin. H. Rasul No. Kelurahan Tarok, Kec.

Payakumbuh Utara

Riwayat Pendidikan :

1. Tahun 1991 TamatTk Raujatul Jaimah

2. Tahun 1997 Tamat SD Negeri 05 Kel. Tarok, Kec Payakumbuh Utara

3. Tahun 2003 Tamat SLTP 2 Payakumbuh

4. Tahun 2006 Tamat SMA N 3 Payakumbuh

5. Tahun 2010 Tamat SI Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu

Politik Universitas Andalas.
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PT. MINAN6
MDOPERKASA

lef no: 027/OP-MIP/OL/V-10

^ayakumbuh, 31 Mei 2010

(epada Yth
>tore Manager
lamayana (R88) Plaza Payakumbuh
)i Payakumbuh

te ! Izin penoambilan foto

)engan hormat,

^hubungan dengan surat penugasan yang dlkeluarkan oleh Fakultas Ilmu Sosia! dan Hmu Politlk

Jniversitas Andalas kepada :

Nama : Afrianti

Jurusan : Sosidogi

Program Studi: SI

Jntuk melaksanakan penelitian guna menyelesaikan penulisan skripsi (Copy surat penugasan

eiiamplr). Mohon untuk diberikan izin pengambllan foto untuk kelengkapan tugas tersebut diatas.

lemikian yang dapat kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang Bapak berikan, kami

ucapkan terimakasih. |kc

Horm^ kami,
/}

Amri Y
Oor. Meager

Tembusai\Yth:
1. Direktur Utama FT. Minang Indo Perkasa
2. Arsip

PICIZCI
Jl. Jenderal Sudirman No. 17 Payakumbuh

Sumatera Barat
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

FARULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMD POIITIK
UNIVERSITAS ANDALAS

Alamat : Kampus Limau N/lanie Po. Box, 1 BB
Talp. {0751) 7126B. 366A5 Fax. 36BA5

Nomor

Lamp

Hal

\'O'?/H.16.09/PP- 2010

Peneli ti an / Survei /

Studi Pustaka / Praktek Lapangan

d1

Oengan ini kami sampaikan kepada Saudara bahwa kam( menugaskan mahasiswa FISIP
Universltas Andalas:

No.BP.

N a m a

Jurusan

Program Studi
Alamat

06191041

AFRIANTI

SOSIOLOGI

S 1

JIn.Dr.M.Hatta No.04A,Ps.Baru Pdang

Untuk melaksanakan penelitian / Survai Awal / Studi Pustaka / Praktek Lapangan :

Dengan Judul

Waktu

Tempat

; Perilaku Konsumen Pada Pasar Modern { Studi Terhadap Konsumen Plaza
Payakumbuh ]}

1 2 Bulan

: Plaza Payakumbuh.

Dalam Rangka ' : Penulisan Skripsi

Oleh karena itu kami mohon bantuan Saudara agar yang bersangkutan dapat melaksanakan
tugas sebagaimana mestinya.
Disamping itu kami juga mengharapkan bantuan Saudara agar dapat membenka
izin/rekomendasi seperlunya mengenai tugas tersebut diatas. . ,
Atas segala bantuan dan perhatian Saudara, sebelumnya kami aturkan tenma kasin.

Padang, 25 Mei, 2010

An. D e k a n

Pembantu Dekan I

Tembusan:

1. Rektor Univ.Andalas

2. Ketua Jurusan

3. Dosen Pembimbing
4. Mahasiswa yang bersangkutan

Prof. Dr. Afrizal. MA

196205201988111001
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